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ABSTRAK

Perkembangan pesat teknologi informasi, membuat beberapa
ancaman bagi bisnis kovensional yang belum mengikutsertakan
dirinya dalam arus globalisasi. Mulai tahun 2011, Industri 4.0
lahir. Era Industri 4.0 tersebut membuat distrupsi bagi
sebagian bisnis karena kecanggihannya. Dalam era ini banyak
peran manusia tergantikan dengan otomasi mesin, internet of
things, robot, dan artifcial intelligence. PT Pos Indonesia
merupakan salah satu perusahaan yang terdisrupsi dengan
adanya teknologi seperti email dan media sosial. Berbagai
inovasi telah dilakukan oleh PT Pos Indonesia (Persero) agat
dapat  bertahan,  salah  satunya  dengan  rencana
mentranformasikan  diri menuju Industri  4.0. Dengan
implementasinya yang mahal dan rumit, perlu dilakukan
penilaian kesiapan dan kematangan perusahaan dalam menuju
Industri 4.0. Penelitian ini akan menilai seberapa kesiapan PT
Pos Indonesia khususnya di Regional 7 (Jawa Timur) sebagai
pionir penggerak untuk menuju ke Industri 4.0 berdasarkan
Model IMPULS. Model ini digunakan di Jerman untk mengukur
kesiapan  Industri 4.0 pada perusahaan mechanical
manufacturer. Peneliti akan mengapikasikannya pada
perusahaan dibidang logistik untuk mengetahui langkah apa
yvang harus diambil PT Pos Indonesia menuju Industri 4.0
berdasarkan tingkatan kesiapannya. Dari 18 sub-dimensi,
terdapat 2 sub-dimensi yang ditak dapat diukur yaitu sub-
dimensi share revenue dan share of data used. Penilaian yang
dilakukan menunjukkan PT Pos Indonesia saat ini berada pada
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level 1 yaitu beginner atau newcomers. RFID diusulkan sebagai
tahap awal pengimplementasian Industri 4.0.

Kata Kunci: Industry 4.0, Maturity, Assesment, Industry 4.0
Readiness, IMPULS
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MATURITY AND READINESS ANALYSIS OF PT POS
INDONESIA REGIONAL 7 TOWARDS INDUSTRI 4.0

BASED ON IMPULS MODEL
Name : Ulfania Aristya Hartanto
NRP : 05211540000080

Department : Information System FTIK-ITS
Supervisor : Mahendrawathi ER, S.T., M.Sc., Ph.D

ABSTRACT

The rapid development of information technology has created
several threats for conventional businesses that have not yet
included themselves in the current of globalization. Starting in
2011, Industry 4.0 was born. The Industrial Age 4.0 made a
distraction for some businesses because of their sophistication.
In this era, many human roles are replaced by machine
automation, internet of things, robots, and artificial
intelligence. PT Pos Indonesia is one of the companies that has
been disrupted by the existence of technologies such as e-mail
and social media. Various innovations have been carried out by
PT Pos Indonesia (Persero) agat to survive, one of which is a
plan to transform itself towards Industry 4.0. With its expensive
and complicated implementation, it is necessary to evaluate the
readiness and maturity of the company towards Industry 4.0.
This study will assess the readiness of PT Pos Indonesia
specifically in Regional 7 (East Java) as a driving pioneer
towards Industry 4.0 based on the IMPULS Model. This model
is used in Germany to measure the readiness of Industry 4.0 in
mechanical manufacturer companies. The researcher will apply
to companies in the logistics sector to find out what steps should
be taken by PT Pos Indonesia towards Industry 4.0 based on the
level of readiness. Of the 18 sub-dimensions, there are 2 sub-
dimensions which cannot be measured, namely sub-dimensions
of share revenue and share of data used. The assessment shows
that PT Pos Indonesia is currently at level 1, namely beginner
Or newcomers.
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BAB1
PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai latar belakang
masalah, perumusan masalah, batasan masalah dan tujuan
penelitian yang mendasari penelitian tugas akhir. Berdasarkan
uraian pada bab ini, diharapkan gambaran umum permasalahan
dan pemecahan tugas akhir dapat dipahami.

1.1 Latar Belakang

Sistem manajemen teknologi informasi saat ini menghadapi
lingkungan yang semakin kompleks yang ditimbulkan oleh
berbagai macam kebutuhan aktivitas manusia [1] . Dunia
konvensional semakin lama semakin terkikis dengan
berkembang pesatnya teknologi. Teknologi juga telah merubah
cara berbisnis, seperti menjual, membeli, dan membayar. Tidak
bisa dipungkiri, hadirnya internet, smartphone, dan murahnya
paket data semakin membuat dunia tanpa batas. Era saat ini
dinamakan era disrupsi [2], dimana teknologi telah banyak
merusak/merubah pola manusia dalam beraktivitas, bersosial,
dan berbisnis. Teknologi menjadi hal yang penting dalam
menunjang bisnis, tetapi juga dapat menghapuskan bisnis
konvensional yang telah berjalan lama.

Memasuki revolusi ke-4, saat ini industri telah melakukan
otomatisasi dan pertukaran data terkini dalam teknologi pabrik
yang mencakup sistem siber-fisik, internet of things, cloud, dan
komputasi kognitif, yang disebut sebagai Industri 4.0 [3].
Industri 4.0 bukan hanya berada di depan mata, melainkan
sudah berjalan. Industri 4.0 pertama kali dicetuskan pada tahun
2011 di Jerman. Selain Jerman, saat ini sudah banyak negara
yang mencanangkan program untuk menuju Industri 4.0 seperti
Inggris, Amerika, China, India, Jepang, Korea, Vietnam, dan tak
terkecuali Indonesia. Indonesia mulai mencanangkan program
“Making Indonesia 4.0” dengan berfokus pada lima sektor
industri yaitu: pangan, tekstil dan busana, otomotif, elektronik,
dan kimia [4].



PT. Pos Indonesia (Persero) merupakan satu-satunya BUMN
Indonesia yang berfokus melayani jasa pengantaran surat, uang,
barang, dan logistik untuk menjangkau seluruh Indonesia
hingga ke pelosok negeri. Modern ini, aktivitas surat menyurat
sudah tergantikan dengan adanya email dan media sosial. Tak
hanya di Indonesia, perusahaan pos di dunia juga mengalami
tekanan luar biasa akibat tergantikannya dengan teknologi. Hal
inilah yang dilihat oleh penulis sebagai masalah yang dihadapi
PT Pos Indonesia.

Berdiri sejak tahun 1746, PT Pos Indonesia (Persero) memiliki
begitu banyak aset seperti kantor yang tersedia di setiap
kecamatan, 8.800 motor pengantar surat, dan 2000 kendaraan
roda empat. Menjadi BUMN merupakan tantangan sendiri bagi
PT Pos karena harus melaksanakan misi sosial yaitu untuk
mengantarkan surat, barang, dan uang hingga wilayah terpencil
Indonesia, dan PT Pos Indonesia juga harus menghidupi 27.808
karyawan di seluruh Indonesia dengan gaji minimal UMR.

Tahun 2009 menjadi puncak tantangan dari PT Pos Indonesia
dengan munculnya UU No 38 th 2009 tetang Pos, sehingga
terjadi perubahan ekosistem bisnis diantaranya perkembangan
teknologi informasi dan telekomunikasi dan munculnya banyak
pesaing. Saat ini sudah ada tiga perusahaan yang menjadi pionir
dalam bisnis ini. Walau PT Pos Indonesia sudah menghadirkan
inovasi-inovasi baru, PT Pos Indonesia memerlukan strategi
tambahan untuk dapat unggul bersaing salah satunya dengan
beralih ke Industri 4.0 dan membantu mensukseskan program
“Making Indonesia 4.0”. Logistik pengiriman barang tidak
tercatat dalam lima sektor fokusan, namun perusahaan di bidang
pengiriman barang dan logistik turut mendukung
keberlangsungan usaha kelima sektor tersebut.

Hadirnya era Industri 4.0 akan lebih banyak perangkat lunak
dan kecerdasan tertanam yang terintegrasi dalam produk dan
sistem industri, teknologi prediktif dapat lebih lanjut menjalin
algoritma cerdas dengan elektronik dan kecerdasan bebas-
tether. Teknologi ini kemudian akan digunakan untuk
memprediksi penurunan kinerja produk, dan pengelolaan secara



mandiri dengan mengoptimalkan kebutuhan layanan produk.
Saat ini, Smart Factory kebanyakan berfokus pada kontrol-
sentris optimasi dan kecerdasan. Dampak penggunaan
kecerdasan tersebut lebih besar dapat dicapai dengan
berinteraksi dengan lingkungan yang berbeda sistem serta
memiliki dampak langsung terhadap kinerja alat berat [5].
Berbagai penelitian menyebutkan bahwa nilai potensi yang
diciptakan oleh Industri 4.0 di antara 100 dan 150 miliar euro
selama 5 tahun ke depan untuk ekonomi Jerman saja. Namun,
secara realistis angka-angka ini besarnya masih tampak jauh di
sektor industry [6]. Di sisi lain, mereka mengalami masalah
dalam menentukan state-of-development yang berkaitan dengan
visi Industri 4.0. Karena hal tersebut dapat menggagalkan
identifikasi aksi, program, dan proyek konkret yang harus
diambil [7].

Berdasarkan survey McKeinsey Company, beberapa negara di
ASEAN sudah sadar akan besarnya peluang industry 4.0,
namun hanya 13% yang sudah menerapkannya [8]. Berdasarkan
materi presentasi yang disampaikan oleh Bapak Bismo, selaku
kepala divisi Manajemen Mutu, Kesehatan, Keselamatan Kerja
dan Lingkungan (M2K3L), road map untuk bertransformasi ke
Industri 4.0. Namun sampai saat ini mereka belum mengetahui
sampai di tingkat mana persiapan yang mereka lakukan menuju
Industri 4.0.

Pengimplementasian Industri 4.0 dalam perusahaan memiliki
banyak ketidakpastian dan kerumitan sehingga perlu diadakan
analisis kematangan dan kesiapan perusahaan menuju Industri
4.0. Oleh karena itu, penulis akan mengukur seberapa siap PT
Pos Indonesia (Persero) Regional 7 untuk bertransformasi
menuju Industri 4.0. Hal ini diperlukan untuk peningkatan daya
saing inovasi pada bidang industri logistik dan pengiriman
barang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah yang
akan diselesaikan dalam Tugas Akhir ini antara lain:



1. Bagaimana melakukan penyesuaian model IMPULS untuk
menilai kesiapan Industri 4.0 pada perusahaan logistik?

2. Pada posisi mana tingkat kematangan PT Pos Indonesia
Regional 7 menuju Industri 4.0 berdasarkan Model
IMPULS?

3. Usulan apakah yang dapat diberikan kepada perusahaan
untuk menunjang transformasinya menuju Industri 4.0?

1.3 Batasan Permasalahan

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka batasan
permasalahan dalam pembahasan tugas akhir ini diantaranya
adalah:

Subjek penelitian yang digunakan ialah PT Pos Indonesia
Regional 7 yang merupakan kantor cabang pusat PT Pos
Indonesia yang bergerak dibidang pengiriman barang dan
logistik.

1. Metode penelitian bersifat kualitatif menggunakan
observasi, wawancara, dan kuesioner.

2. Model yang dilakukan merupakan model self-assessment.

3. Penelitian dilakukan di lingkungan taktis perusahaan
sehingga saran yang diberikan merupakan untuk
pengaplikasian di tingkat taktis.

1.4 Tujuan

Penelitian ini dilaksanakan untuk menilai bagaimana tingkat
kematangan PT Pos Indonesia khususnya pada Regional 7 Jawa
Timur dalam bertranformasi menuju Industri 4.0. Dari hasil
penilaian tersebut, peneliti dapat menentukan rekomendasi aksi
yang harus dilakukan PT Pos Indonesia Regional 7 untuk
bertranformasi menuju Industri 4.0. Dengan adanya penilaian
ini diharapkan peneliti dapat membantu perusahaan dalam
meningkatkan daya saing dalam sektor industri sejenisnya.



1.5 Manfaat

Berikut merupakan manfaat yang diperoleh PT Pos Indonesia
Regional dari penelitian:

1. Perusahaan dapat mengetahui tingkat kematangan
perusahaan untuk bertransformasi menuju Industri 4.0.

2. Perusahaan mendapatkan pertimbangan usulan IT dalam ub
dimensirencara transformasi menuju Industri 4.0 sesuai
dengan tingkat kesiapannya.

Sementara itu manfaat yang diperoleh dari sudut pandang
akademis ialah

1. Memberikan gambaran dan pemahaman dari fenomena
Industi 4.0

2. Memberikan gambaran penggunaan model IMPULS untuk
mengukur kematangan perusahaan dalam bertransformasi
ke Industri 4.0

1.6 Relevansi

Topik yang menjadi fokus dari ini penelitian ini terasuk ke
dalam topik pengetahuan ‘Manajemen Rantai Pasok’ dimana
topik  tersebut  berkontribusi pada tujuan  penelitian
Laboratorium Sistem Enterprise (SE) Departemen Sistem
Informasi ITS Surabaya, yaitu untuk meningkatkan pemahaman
mengenai bagaimana suatu perusahaan beroperasi dan
mengetahui kesempatan yang dapat dimanfaatkan. Mata
kuliah yang bersangkutan dengan topik ini adalah
Manajemen Rantai Pasok (MRP). Gambar 1.1 menunjukan
tujuan penelitian dan topik pengetahuan pada Laboratorium
Sistem Enterprise (SE).

1. To Better Understand on How Our

Cities Currently Operates and

Explore the Opportunity to Sistem Keputusan Manajemen
Leverage the Current Way of Life Berbasis Model Hubungan
(1) Pelanggan (2)
2.To Improve
Operational Excellence, Manajemen
=loExposs, Fromote Guide the Growth of Bisnis Digital (2,3) e
and eulld e Organizations and Rantai Pasok (2,3)
Strong Business Chain s
Increase Individual
Productivity

Gambar 1. 1 Kerangka kerja riset laboratorium sistem enterprise
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka terdiri dari landasan-landasan yang akan
digunakan dalam penelitian tugas akhir ini, mencakup
penelitian-penelitian sebelumnya, kajian pustaka, dan metode
yang digunakan selama pengerjaan.

2.1 Penelitian Sebelumnya

Pada sub-bab ini akan diterangkan mengenai beberapa
penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian
ini. Penelitian terdahulu terdapat pada Tabel 2.1-2.3

Tabel 2.1 IMPULS: Industrie 4.0 Readiness

Judul IMPULS: Industri 4.0 Readiness

Nama, Tahun Dr. Karl Lichtblau dan Professor Volker
stich, Dr.-Ing, et al, 2015

Gambaran Penelitian yang dilakukan ialah melakukan

umum penilaian kesiapan perusahaan VDMA

penelitian (mechanical engineering industry and

plant engineering sector) di Jerman.
Peneliti membuat sebuah model dengan
studi case perusahaan manufaktur mesin
dengan menetapkan 6 model yaitu

strategy and organization, smart factory ,
smart operation, smart product, data-
driven service, dan employee, dengan 6
jenis tingkatan: Level 0 : Outsider, Level 1:
Beginner, Level 2: Intermediate, Level 3:
Experienced, Level 4: Expert, Level 5: Top

Performer [9]
Keterkaitan Penulis menggunakan rujukan penelitian
penelitian tersebut sebagai acuan model untuk

melakukan penelitian mengenai penilaian
kesiapan dan kematangan PT Pos sebagai
perusahaan yang bergerak di bidang
logistik.




Tabel 2.2 Perancangan Tahapan Pengembangan Rantai Pasok Industri
Furnitur Menuju Industri 4.0

Judul Perancangan Tahapan Pengembangan
Rantai Pasok Industri Furnitur Menuju
Industri 4.0

Nama, Tahun Darul Husni Ila Sabili Janah, 2019

Gambaran Penelitian ini bertujuan untuk memetakan
umum rantai nilai dari rantai pasok industri
penelitian furnitur Indonesia agar dapat bersaing di

era industri 4.0. Metode rantai nilai
digunakan untuk memetakan rantai nilai
dari industri furnitur dan melihat tingkat
penggunaan teknologi dan teknologi
informasinya. Dari hasil didapatkan
perlunya pengembangan pada industri
furnitur yang masih tergolong industri 2.0,
pengembangan dilakukan pada aktivitas
operasional serta aktivitas pemasaran dan
penjualan pada industri mebel yang
memiliki tingkat penggunaan teknologi
dan teknologi informasi yang masih
sedang dibandingkan dengan industri 4.0
[10].

Keterkaitan Penelitian ini memberikan gambaran
penelitian tentang bagaimana memerakan nilai dari
rantai pasok industri agar dapat bersaing di
era industri 4.0. Penilaian kesiapan dinilai
dengan wawancara kuesioner dengan
metode delphie. Hasil penelitian ini
menjawab pertanyaan di posisi mana
industri furniture agar dapat bersaing di era
Industri 4.0 seperti yang akan dilakukan
oleh penulis.

Tabel 2.3 A Maturity Model for Assessing Industry 4.0 Readiness and
Maturity of Manufacturing Enterprises

Judul A Maturity Model for Assessing Industry 4.0
Readiness and Maturity of Manufacturing
Enterprises




Nama, Tahun Andreas Schumacher, Selim Erol, Wilfried
Sihn (2016)

Gambaran Dari sudut pandang ilmiah, penelitian ini

umum mengembangkan model konseptual

penelitian kematangan untuk Industri 4.0. Model

konseptual ini memungkinkan peneliti
mengumpulkan data tentang perkembangan
state dari perusahaan manufaktur di berbagai
industri dan  mengidentifikasi  faktor
keberhasilan tambahan untuk strategi

Industri

4.0 yang efektif [7].
Keterkaitan Penelitian ini menggunakan sebuah model
penelitian konseprual untuk menilai kematangan

sebuah perusahaan menuju Industri 4.0.
Terdapat 9 dimensi yang dinilai pada model
ini

Tabel 2.4 Development of an Assessment Model for Industri 40-MM

Judul Development of an Assessment Model for
Industry 4.0: Industry 4.0-MM

Nama, Tahun Ebru Gokalp and Umut Sener, 2017

Gambaran Penelitian membahas perbandingan Maturity
umum Model (MM) untuk Industri 4.0. Terdapat
penelitian tyyuh buah MM yang dinilai dan

dibandingkan. Penilaian dilakukan dengan
menggunakan standart ISO 33020 : 2014
[11].

Keterkaitan Hasil penelitian  tersebut memerikan
penelitian rekomendasi kepada penulis emngenai
model yang baik untuk digunakan dalam
menilai perusahaan menuju Industri 4.0.

2.2 Dasar Teori

Berikut ini merupakan penjelasan konsep-konsep atau teori
yang dibahas dalam tugas akhir.
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2.2.1 PT Pos Indonesia (Persero)

Pos Indonesia merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang bergerak di bidang jasa kurir, logistik, dan transaksi
keuangan. Pos merupakan salah satu BUMN tertua di Indonesia.
Nama Pos Indonesia secara resmi baru digunakan pada tahun
1955. Pos Indonesia didirikan pada tahun 1746 oleh Vereenigde
Oostindische Companie (VOC) Belanda. Pada tahun 1906
bernama dinas PTT (Post Telegraaf end Telefoon Diensts), pos
berubah nama menjadi Djawatan PTT (Pos Telegraph and
Telephone), pada tahun 1945. Pos berubah status menjadi
Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel) di
tahun 1961, dan menjadi PN Pos & Giro di tahun 1965, serta
kemudian menjadi Perum Pos dan Giro di tahun 1978 [5].

Sesuai Anggaran Dasar Perusahaan, PT Pos Indonesia (Persero)
bertujuan untuk melaksanakan kegiatan usaha di bidang
pelayanan jasa pos bagi masyarakat baik di dalam maupun di
luar wilayah Indonesia. Sebagai penyedia jasa pos tertua di
Indonesia, PT Pos Indonesia (Persero) senantiasa bertekad
untuk terus memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat,
sehingga mampu turut serta memajukan perekonomian nasional
melalui paduan layanan yang diberikan hingga ke pelosok
negeri [12].

Hingga saat ini, PT Pos Indonesia (Persero) melaksanakan
kegiatan pos dengan bertumpu kepada tiga bisnis intinya yaitu
layanan pengiriman surat dan paket, logistik, dan jasa keuangan.
Di masa depan, melalui sebaran dan luasnya jaringan yang
dimiliki, PT Pos Indonesia (Persero) akan memanfaatkan
jaringan tersebut untuk mengembangkan keseluruhan portofolio
bisnisnya sehingga PT Pos Indonesia (Persero) tidak hanya
menjadi penyelenggara pos, tetapi mampu bertransformasi
menjadi network company yang andal dan terdepan. Sebagai
BUMN yang berbentuk Perseroan Terbatas maka PT Pos
Indonesia (Persero) tunduk kepada Undang-Undang Nomor 40
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

PT Pos Indonesia (Persero) sempat mengalami penurunan
kinerja usahanya di tahun 2000 — 2007. Bisnis surat pos di
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tahun-tahun tersebut menurun drastis. Penggunaan pesan
singkat melalui telepon selular dan internet menggantikan peran
surat pos individu. Demikian juga persaingan kiriman barang
dengan para perusahaan kurir swasta membuat pangsa pasar PT
Pos Indonesia (Persero) tergerus. Keadaan tersebut memaksa
PT Pos Indonesia (Persero) untuk berubah dan melakukan
transformasi bisnis. Manajemen perusahaan mencanangkan
masa kebangkitan perusahaan di tahun 2009 dan menyusun visi
dan misi baru serta perencanaan jangka panjang untuk
membangun kompetensi perusahaan agar lebih adaptif terhadap
perkembangan zaman. Melalui berbagai program transformasi
internal dan bisnis perusahaan, pendapatan PT Pos Indonesia
(Persero) di tahun 2014 telah mencapai lebih dari 4 (empat)
triliun rupiah atau meningkat hampir tiga kali lipat dari periode
2006-2007. Tiga tahun mendatang segenap pimpinan PT Pos
Indonesia (Persero) menargetkan pertumbuhan pendapatan
perusahaan tiga kali lipat dari sekarang, menjadi 12 (duabelas)
triliun rupiah.

Terdapat tiga jalan transformasi yang ditempuh PT Pos
Indonesia (Persero), yaitu: membentuk holding company,
revitalisasi bisnis inti, dan mengembangkan bisnis- bisnis baru.
Transformasi perusahaan ini sejalan dengan berbagai hasil riset
dan kajian konsultan internasional seperti Booz&Co dan
Emst&Young yang menunjukkan potensi bisnis PT Pos
Indonesia (Persero) masih terbuka lebar. Kajian Management
Research Center Ul pun menyebutkan PT Pos Indonesia
(Persero) memiliki potensi besar di tiga bisnis intinya, yaitu
bisnis surat dan paket, bisnis logistik, dan bisnis jasa keuangan
[12].

Penopang pendapatan PT Pos Indonesia (Persero) masih ada di
bisnis suratpos dan jasa keuangan. Meskipun volume
pengiriman surat individu menurun, namun volume pengiriman
surat bisnis dan kiriman korporasi terus meningkat. Sumber
pendapatan terpenting lainnya adalah jasa pembayaran, jasa
pengiriman uang, dan pengiriman paket.
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2.2.2 Industri 4.0

Pada April 2018 , Presiden RI, Joko Widodo, telah meluncurkan
program “Making Indonesia 4.0” untuk membawa Indonesia
menuju industri 4.0. Untuk penerapannya tersebut, Indonesia
telah menetapkan 10 prioritas nasiaonal untuk Making
Indonesia 4.0. Adapun 10 prioritas nasional tersebut [4] adalah:

1. Perbaikan alur aliran material
Sebab Indonesia masih bergantung para impor komponen
dan bahan baku, Indonesia akan memperkuat produksi lokal
pada sektor hulu dan menengah melalui peningkatan
kapasitas produksi dan percepatan adopsi teknlogi. Selain
itu, perancangan jangka panjang untuk perbaikan alur
barang dan material akan dikembangkan secara nasional
dan penyusunan strategi sumber material.

2. Desain ulang zona industri
Untuk mengoptimalkan penggunaan lahan, Indonesia akan
mengevaluasi zona- zona industri yang ada dan akan
membangun satu peta jalan zona industri yang
komprehensif dan lintas industri.

3. Mengakomodasi standarstandar keberlanjutan
(sustainability)
Indonesia melihat tantangan keberlanjutan sebagai peluang
untuk membangun kemampuan keberlanjutan berbasis
teknologi bersih, EV, biokimia, dan energi terbarukan. Oleh
karenanya, Indonesia akan berusaha memenuhi persyaratan
keberlanjutan di masa mendatang, mengidentifikasi aplikasi
teknologi dan peluang pertumbuhan ramah lingkungan,
serta mempromosikan lingkungan yang kondusif (termasuk
peraturan, pajak, dan subsidi) untuk investasi yang ramah
lingkungan.

4. Membardayakan UMKM
Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk mendukung
pelaku dari usaha UMKM dengan membangun platform e-
commerce untuk UMKM, petani dan pengrajin, serta
membangun sentra-sentra teknologi (technologi bank)
untuk peningkatan akses UMKM dalam akusisi teknologi,
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dan pemberian dukungan mentoring untuk mendorong
inovasi.

Membangun infrastruktur digital nasional

Indonesia akan melakukan percepatan pembangunan
infrastruktur digital, termasuk internet dengan kecepatan
tinggi (missal 4G menjadi 5G) dan digital capabilities
dengan kerjasama pemerintah, public dan swasta untuk
dapat berinvestasi di teknologi digital seperti cloud. Selain
itu, Indonesia juga akan menyelaraskan standar digital
sesuai dengan norma-norma global agar dapat mendorong
kolaborasi antar pelaku industri sehingga membantu
mempercepat transformasi digital.

Menarik minat investasi asing

Indonesia akan melibatkan lebih banyak pelaku industri
manufaktur tekemuka untuk menutup kesenjangan
teknologi dan mendorong transfer teknologi ke perusahaan
lokal dengan menawarkan insentif yang menarik, dan
berdialog dengan pemerintah asing untuk kolaborasi tinggat
nasional.

Peningkatan kualitas SDM

Indonesia berencana untuk mendesain kembari kurikulum
pendidikan dengan lebih menekankan pada STEAM
(Science, Technology, Engineering, the Arts, dan
Mathematics), menyelaraskan kurikulum pendidikan
nasional yang menyesuaikan era industri 4.0. Untuk
meningkatkan kualitas sekolah kejurusan, Indonesia akan
bekerja sama dengan pelaku industri dan pemerintah asing
sekaligus untuk memperbaiki program mobilitas tenaga
kerja global dalam mempercepat transfer kemampuan.
Pembangunan ekosistem inovasi

Pemerintah Indonesia akan mengembangkan cetak biru
pusat inovasi nasional, mempersiapkan percontohan pusat
inovasi dan mengoptimalkan regulasi terkait untuk
mempercepat kolaborasi lintas sektor diantara pelaku usaha
swasta/BUMN dengan universitas.
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9.

10.

Insentif untuk investasi teknologi

Pemerintah Indonesia akan mendesain ulang rencana
insentif adopsi teknologi, seperti subsidi, potongan pajak
perusahaan, dan pengecualian bea pajak impor bagi
perusahaan yang berkomitmen untuk menerapkan teknologi
industri 4.0. Selain itu, Indonesia akan meluncurkan dana
investasi negara untuk dukungan pendanaan tambahan bagi
kegiatan investasi dan inovasi di bidang teknologi canggih.
Harmonisasi aturan dan kebijakan

Harmonisasi aturan dan kebijakan akan dilakukan Indonesia
untuk mendukung daya saing industri dan memastikan
kordinasi pembuat kebijakan yang era antara kementerian
dan Lembaga terkait dengan pemerintah daerah.

Adapun lima sektor industri yang menjadi fokusan “Making
Indonesia 4.0” beserta strateginya [4] yaitu:

1. Sektor makanan dan minuman

Jika dibandingkan dengan negara lain, sektor makanan

dan minuman Indonesia memiliki potensi pertumbuhan

yang besar sebab didukung sumber daya pertanian yang
berlimpah dan permintaan domestik yang besar,

Adapun strategi 4.0 diantaranya:

e Mendorong produktifitas di sektor hulu melalui
penerapan dan investasi teknologi canggih seperti
sistem monitoring otomatis dan autopilot drones.

e Membantu UMKM di sepanjang rantai nilai untuk
mengadopsi teknologi yang dapat meningkatkan
hasil produksi dan pangsa pasar mereka.

e Berkomitmen untuk berinvestasi pada produk
makanan kemasan untuk menangkap seluruh
permintaan domestik di masa datang seiring dengan
semakin meningkatnya permintaan konsumen.

e Meningkatkan ekspor dengan memanfaatkan akses
terhadap sumber daya pertanian dan skala ekonomi
domestik.
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2. Sektor tekstil dan pakaian

Sektor ini merupakan kontributor ekspor manufaktur

terbesar kedua di Indonesia. Adapun strategi 4.0 untuk

sektor ini sebagai berikut :

e Meningkatkan kemampuan di sekor hulu, fokus
pada produksi serat kimiawi dan bahan pakaian
dengan biaya yang lebih rendah dan berkualitas
tinggi untuk meningkatkan daya saing di pasar
global.

e Meningkatkan produktifitas manufaktur dan buruh
melalui penerapan teknologi, optimalisasi lokasi
pabrik serta peningkatan keterampilan.

e Membangun kemampuan produksi functional
clothing.

e Meningkatkan skala ekonomi untuk memenuhi
permintaan functional clothing yang terus
berkembang.

3. Sektor otomotif

Indonesia telah menjadi eksportir otomotif ke dua

terbesar di ASEAN dan penetrasi kendaraan listrik (EV)

dunia yang diperkirakan akan meningkatkan pada tahun

2020 membuat Indonesia akan fokus dalam mendukung

pengembangan EV. Adapun strategi 4.0 sebagai

berikut:

e Menaikkan produksi lokal dalam hal volume

e Efisiensi produksi bahan baku dan komponen
penting  melalui  adopsi  teknologi  dan
pengembangan infrastruktur

e Bekerjasama dengan perusahaan OEM dunia untuk
meningkatkan ekspor, dengan fokus pada multi-
purpose vehicles (MPV), kendaraan murah ramah
lingkungan, dan sport utility vehicles (SUV)

e Membangun ekosistem untuk industri EV

4. Sektor kimia

Indonesia saat ini masih berada pada tahap pengimpor

bahan kimia dasar. Indonesia akan memakai sumber

daya pertanian yang melimpah untuk membangun



keunggulan produksi produk biokima yang berdaya

saing. Dengan strategi 4.0 sebagai berikut :

e Mendorong pembangunan kapasitas pasokan
petrokimia dalam negeri untuk mengurangi
ketergantungan impor

e Membangun industri kimia dengan Dbiaya
kompetitif

e Mendorong produktifitas

e Mengembangkan kemampuan produksi kimia
dalam produksi biofuel dan bioplastic

5. Sektor elektronik

Produksi lokal yang masih terkonsentasi pada perakitan

sederhana dan belum banyak terlibat dalam proses yang

bernilai tambah. Oleh sebab itu stategi 4.0 yang
dibutuhkan sebagai berikut :

e Menarik pemain global terkemuka dengan paket
insentif yang menarik

e Mengembangkan kemampuan dalam memproduksi
komponen elektronik bernilai tambah

e Mengembangkan kemampuan tenaga kerja dalam
negeri

e Mengembangkan pelaku industri unggulan dalam
negeri yang berkompeten untuk mendorong inovasi
lanjutan dan mempercepat transfer teknologi

- | | Sfokussekor |

<Makanan & Minuman [l
Minuman 7
-

Sesana’
Dampak | Losamesae IR PRI busana :
ot e
T | €
e B A 3
e e T | W
Batu bara, refinary migas s "
. T

Kimia

| s Pachizsan & barang barhama
Rendah|
Rendah Kemudahan pelaksanaan Tingg'

Gambar 2. 1 Matriks Sektor Prioritas
Sumber: Kementrian Perindustrian (2018)
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Industri di bidang makanan dan minuman merupakan sektor
fokusan pertama dan paling besar dalam program “Making
Indonesia 4.0”. Gambar 2.2 menunjukkan matrik sektor
prioritas dari Making Indonesia 4.0.

2.2.3 Industri Logistik

Logistik adalah proses perencanaan, implementasi dan kontrol
yang efisien, alur yang efektif dan penyimpanan barang dan
jasa, dan seluruh informasi terkait dari suatu titik asal menuju
titik konsumsi demi memenuhi kebutuhan pelanggan [13].
Industri logistik di Indonesia kian berkembang bersama
pesatnya perkembangan teknologi khususnya e-commerce.
Dengan perkembangan e-commerce, membuka pasar bagi
perusahaan logistik membuat banyak perusahaan logistik baru
bermunculan. Perusahaan logistik merupakan perusahaan yang
menyediakan jasa transportasi pengiriman barang ke tempat
tujuan ataupun juga menyediakan jasa penyewaan gudang
sebagai tempat menyimpan barang oleh perusahaan-perushaan
lain.

Industri  logistik merupakan solusi untuk perusahaan
manufaktur untuk mendistribusikan produknya tanpa perlu
memiliki divisi logistik ataupun aset-aset logistik seperti
transportasi dan gudang di setiap kota. Perusahaan manufaktur
juga dapat melimpahkan segala resiko yang berkaitan dengan
logistik dan distribusi ke pihak perusahaan logistik. Fungsi
perusahaan logistik lebih banyak cakupannya seperti
pengemasan, pemberian label, manajemen inventori, penagihan,
pembayaran, dan masih banyak lagi.

Selain itu jasa logistik melayani pengiriman retail untuk
mengirim barang yang tarifnya berdasarkan jarak tujuan, berat
barang, dan juga jenis layanan. Dengan berkembangnya
perusahaan logistik di Indonesia juga berkontribusi terhadap
berkembangnya sektor bisnis UKM, jual beli secara online, e-
commerce, dan juga industri-industri kecil lainnya.
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2.2.4 Model IMPULS

Model IMPULS merupakan sebuah model self-assessment
untuk mengukur tingkat kematangan perusahaan manufaktur
mesin. Penelitian mengenai model ini dilakukan pada
perusahaan mechanical manufactur di Jerman. Model kesiapan
ini digunakan untuk mendefinisikan kriteria di mana perusahaan
diklasifikasikan menjadi tiga jenis: new comers, learners, dan
leaders. Klasifikasi ini didasarkan pada enam dimensi kunci
Industrie 4.0 berikut: strategy and organization, smart factory,
smart operation, smart product, data-driven service, dan
employee [9].

Dalam penelitian mengenai model IMPULS ini, terdapat
korelasi di antara ukuran perusahaan dan kesiapan Industri 4.0.
Perusahaan besar lebih jauh dalam menerapkan Industri 4.0 dari
pada perusahaan kecil dan menengah. Hampir tidak mungkin
bagi perusahaan untuk mencapai tingkat kesiapan Industri 4.0
yang lebih tinggi sendiri tanpa bantuan mitra, karena kesiapan
mengharuskan semua pemain di sepanjang rantai nilai untuk
mengimplementasikan konsep yang diperlukan dan berinteraksi
dalam jaringan digital. Dalam menilai, model ini membutuhkan
beberapa responden dari perusahaan tersebut berdasarkan
seberapa besar perusahaan mereka. Terdapat 3 kategori dalam
melihat seberapa besar perusahaan yaitu: Small Enterprises
yang memiliki 20-99 karyawan, Medium Enterprises yang
memiliki 100-499 pegawai, dan Large enterprises yang
memiliki lebih dari 500 pegawai. Dalam menilai menggunakan
model ini, dibutuhkan 2-5 responden untuk Small Enterprises,
5-9 responden untuk Medium Enterprises, dan 20 atau lebih
responden untuk Large Enterprises.

Model kesiapan IMPULS memiliki enam tingkat kesiapan pada
Industri 4.0 yaitu Level 0 : Outsider, Level 1: Beginner, Level 2:
Intermediate, Level 3: Experienced, Level 4: Expert, Level 5:
Top Performer. Model Kesiapan diselaraskan erat dengan empat
dimensi Industrie 4.0 yang disebutkan dalam definisi. Dua
dimensi tambahan yang dapat diterapkan secara universal juga
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dipertimbangkan: strategy and organization, dan employee.
Gambaran dimensi model dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Digital
modefeng

Equipment
ansfrasstrucine

Gambar 2. 2 Dimensi Penilaian IMPULS
Sumber: IMPULS: Industrie 4.0 Readiness (2015)

Pada setiap dimensi terbagi pada sub-dimensi yang memiliki
indikator. Indikator tersebut terbagi dalam tingkatan
kematangan yang digunakan untuk mengukur kesiapan
diidentifikasi melalui survey perusahaan. Hal tersebut dapat
dilihat dalam Gambar 2.4 sampai 2.9.
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No skills Employees have Employees have Employees have Employees have Employees
low skill levels in low skill levelsina  adequate skill adequate skill levels possess all
onerelevantarea  fewrelevantareas  levels in some in several relevant necessary skills in
relevant areas areas several relevant
areas

Gambar 2. 8 Penilaian Level dalam dimensi Employee Model IMPULS

2.2.5 Penelitian Studi Kasus

Sebuah penelitian dapat dilakukan menggunakan metode
kualitatif dan kuantitatif. Meskipun begitu, penelitian ini secara
umum akan dilakukan melalui metode kualitatif, dimana metode
tersebut memiliki definisi sebagai pembentukan argumen serta
penjelasan yang termasuk dengan pemahaman terhadap
kompleksitas, detail, dan konten. Tujuan dari penelitian metode
kualitatif adalah untuk menghasilkan pemahaman data secara
penuh, dan detail. Metode kualitatif seringkali menggunakan
beberapa bentuk kuantifikasi, meskipun begitu bentuk statistika
dari analisis sendiri tidak dianggap sebagai pusat pelaksanaan
metode [14].

Terdapat tiga cara dalam pengumpulan data untuk metode
kualitatif, cara—cara tersebut meliputi [15]:

1. Focus Group

Dalam cara ini, dibuat sebuah kelompok kecil untuk
mendiskusikan perihal sebuah topik tertentu dalam
pengambilan data. Topik akan disiapkan diawal, diskusi
disimpan dalam bentuk suara sebelum dicatat dan dianalisis.

2. Observasi Langsung

Data akan dikumpulkan dengan melakukan pemeriksaan
langsung ke dalam pelaksanaan aktivitas — aktivitas di
dalam topik.

3. In-depth Interviews

Cara ini dilakukan dengan melakukan interview kepada
individu subjek secara langsung, dimana kebanyakan tidak
disediakan pertanyaan — pertanyaan spesifik sebelumnya
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agar subjek dapat menyediakan pandangan mereka terhadap
topik dengan lebih jelas.

Untuk dapat mengukur kualitas dari hasil pelaksanaan metode
kualitatif atau menjadikan data kualitatif sebagai bukti dalam
pertanyaan penelitian, dapat dilakukan penyesuaian terhadap
hasil dengan ukuran validity, generalizability, dan reliability
[16].

2.2.6 Tes Realiabilitas

Reliabilitas atau konsistensi suatu pengukuran yang
menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut tidak memiliki
bias atau bebas dari kesalahan [16]. Area tersebut menjamin
pengukurang yang konsisten terhadap lintas waktu dan lintas
ragam item dalam instrumen. Reabilitas merupakan indikasi
mengenai stabilitas dan konsistensi suatu instrument untuk
mengukur konsep dan membantu dalam menilai ketepatan suatu
ukuran.

Instrumen yang realibel adalah instrument yang bila digunakan
untuk beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama [17]. Untuk memastikan
instrumen yang digunakan ialah instrumen yang dapat mengukur
tanpa bias, perlu adanya tes reabilitas. Tes reabilitas merupakan
tes yang merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya
prediksi, dan aurasi [18].

Stabilitas pengukuran juga dapat diperoleh dalam bentuk paralel
atau dikenal dengan parallel-form reliability dilakukan dengan
mengubah susunan kata namun memiliki item yang setara dan
format respon yang sama. Bila dua tes tersebut yang sebanding
tersebut mengasilkan skor yang berkorelasi tinggi (misalnya di
atas 0.80), maka dapat dinyakatan bahwa ukuran tersebut secara
logis dapat dipercaya, dengan varian kesalahan minimal yang
disebabkan oleh susunan kata, urutan dan faktor lain [17].

Cronbach alpha adalah koefisien alpha dikembangkan oleh
Cronbach pada tahun 1951 sebagai ukuran umum dari
konsistensi internal skala multi-item. Sedangkan formula KR
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(Kuder-Richardson) digunakan untuk item dikotomi. Beberapa
formula seperti Formula Rulon, Flanagan, dan Hoyt untuk
menguji reliabilitas pada item dengan skala dikotomi yaitu 1 dan
0 [16] . Angka cronbach alpha pada kisaran 0.70 adalah dapat
diterima, di atas 0.80 baik, yaitu : untuk Preliminary research
direkomendasikan sebesar 0.70, untuk basic research 0.80 dan
applied research sebesar 0.90 -0.95.
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METODOLOGI

3.1 Diagram Metodologi

‘ Studi Literatur |
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Dalam bab ini menjelaskan terkait metodologi yang akan
digunakan sebagai panduan untuk menyelesaikan tugas akhir

Berikut ini merupakan gambaran alur metodologi yang
digunakan untuk pengerjaan tugas akhir ditunjukkan pada
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Gambar 3. 1 Diagram Metodologi Penelitian
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3.2 Uraian Metodologi

Berdasarkan pada diagram alur metodologi pada sub-bab
sebelumnya, di bawah ini merupakan penjelasan dari setiap
prosesnya.

3.2.1 Studi Literatur

Pada tahap studi literatur, dilakukan pengumpulan informasi
dan pembelajaran terkait referensi dan literatur yang sekiranya
digunakan dalam penelitian sebagai landasan pemahaman
terhadap pengerjaan penelitian. Pengumpulan informasi dan
referensi dilakukan dengan berbagai cara seperti membaca
buku, jurnal penelitian, dan sumber-sumber lain yang terpercaya
dan sesuai penelitian. Studi literatur tersebut berfokus pada
Industri 4.0, Model IMPULS, dan Logistik.

3.2.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Dilakukan pengambilan data awal dengan teknik wawancara
untuk mengidentifikasi masalah apa saja yang dihadapi oleh PT
Pos Indonesia. Hasil dari identifikasi tersebut menentukan
rumusan masalah sebagai dasar dilakukannya penelitian.
Rumusan masalah dapat dilihat pada sub-bab 1.2.

3.2.3 Perancangan Instrumen Penelitian

Fungsi dari instrumen penelitian adalah sebagai alat bantu
penelitian ketika mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
bersifat sistematis dan memudahkan dilaksanakannya analisis.
Pada tahap ini, perancangan instrumen terdiri dari pembuatan
interview protocol dalam wawancara, kuesioner, serta dokumen
— dokumen yang akan berguna dalam proses pengumpulan data.
Pengumpulan data pertama akan dilakukan dengan wawancara
dan observasi langsung dengan kepala divisi Manajemen Mutu
Kesehatan Keselamatan Kerja dan Lingkungan (M2K3L) PT
Pos Indonesia Regional 7, Surabaya. Selanjutnya penulis akan
merancang kuesioner sesuai dengan berdasarkan Model
IMPULS. Dalam merancang kuesioner, perlu adanya
modifikasi dimensi dan sub kategori dengan mengubah dimensi
smart factory ke dimensi yang lebih sesuai dengan industri
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logistik yaitu smart distribution. Kuesioner akan dibagikan
kepada 30 narasumber pegawai perusahaan mengenai penilaian
narasumber terkait kesiapan perusahaan menuju Industri 4.0.
Dalam kasus ini, pertanyaan—pertanyaan yang diberikan
IMPULS akan disesuaikan dengan kategorisasi umum dari
Model IMPULS untuk memudahkan analisis yang akan
dilakukan dalam penelitian.

3.2.4 Focuss Group Discussion Industri 4.0

Pada tahap ini akan dilakukan pemberian materi mengenai
Industri 4.0 untuk menyelaraskan pengertian mengenai Industri
4.0. Dengan diberikannya workshop oleh seorang ahli
dibidangnya (dalam hal ini Dosen), perusahaan ataupun calon
responden diharapkan mengerti dan juga sepaham mengenai apa
saja indikator untuk mencapai Industri 4.0.

3.2.5 Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer akan dilakukan dengan menggunakan
kuesioner yang telah disusun sebelunya. Pengumpulan data
dengan kuesioner dilakukan setelah kuesioner lolos uji validasi.
Kuesioner akan diisi oleh 30 pegawai PT Pos Indonesia
Regional 7.

Selain itu, penting pula dilakukan pengumpulan data sekunder
yang dapat menguatkan hasil penilaian yang telah diolah dari
kuesioner. Data sekunder yang dikumpulkan berupa wawancara
dan observasi terkait penjelasan yang tidak di dapat digali dalam
kuesioner.

3.2.6 Validasi Data

Validasi data dilakukan dengan melakukan validasi dan uji
reliabilitas. Dilakukan uji realibilitas untuk memastikan bahwa
data yang diperoleh adala data yang reliable atau data yang
konsisten. Pengujian reabilitas dilakukan menggunakan
software SPSS.
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3.2.7 Menilai dan Analisis Data

Pada tahap ini akan dilakukan analisis menggunakan model
IMPULS. Analisis tersebut membandingkan kesesuaian model
IMPULS yang biasa digunakan untuk industri manufaktur
mesin, digunakan untuk mengukur industri yang bergerak
dibidang pengiriman barang dan logistik. Data yang didapat dari
kuesioner dinilai dan dianalisis berdasarkan indikator IMPULS
selanjutnya akan didapat nilai dan posisi kematangan
perusahaan.

3.2.8 Menentukan Saran

Pada tahap ini dilakukan penyusunan rekomendasi atau usulan
saran berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan.
Rekomendasi ini bertujuan untuk membantu perusahaan dalam
bertransformasi ke Industri 4.0. Usulan aksi yang harus
dilakukan berdasarkan IMPULS dan di sesuaikan dengan kondisi
studi kasus.

3.2.9 Penyusunan Penelitian

Pada tahap penyusunan penelitian, akan dilakukan proses
pembuatan dokumentasi penelitian tugas akhir ke dalam satu
buku. Dalam buku tersebut akan menguraikan kesimpulan dari
seluruh penelitian, dan saran yang akan berguna sebagai
masukan baik bagi perusahaan maupun saran untuk penelitian
selanjutnya.

3.3 Rangkuman Metodologi

Pada sub-bab ini membahas mengnai rangkuman dari
metodologi yang akan dilakukan dalam penelitian berisi
aktivitas, tujuan, input, output, dan metode yang digunakan.
Metodologi akan dirangkum dalam Tabel 3.1.
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BAB 1V
PERANCANGAN PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan cara perancangan awal yang diperlukan
untuk melakukan pengumpulan data tugas akhir. Bab ini
meliputi rancangan penelitian studi kasus, penentuan lingkup
proses, pengembangan  instrumen  wawancara, dan
pengumpulan data.

4.1 Penelitian Kualitatif

Pada penelitian tugas akhir ini, metode pengerjaan yang
digunakan adalah metode kualitatif yang telah dijelaskan di
dasar teori sebelumnya. Jenis penelitian pada metode kualitatif
yang digunakan adalah penelitian studi kasus tunggal holistik.

4.2 Penelitian Studi Kasus

Penelitian ini menggunakan studi kasus tunggal holistik dengan
menempatkan sebuah kasus sebagai fokus dari penelitian [19],
yaitu PT Pos Indonesia Regional 7. Kasus yang dipilih
merupakan kasus tipikal atau perwakilan dari kasus lain yang
sama. PT Pos Indonesia Regional 7 dipandang mampu menjadi
representatif kasus yang lain. Metode ini digunakan karena
penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan, menampilkan,
menganalisis, dan meyimpulkan data secara terstruktur.
Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian studi kasus
adalah melakukan tinjauan pustaka yang berkaitan dengan riset
penelitian serta tujuan penelitian. Langkah selanjutnya, peneliti
diharuskan untuk mengerti batasan dalam melakukan penelitian
studi kasus.

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada penelitian tugas
akhir ini, pengumpulan data berfokus pada:

1. Apa saja kriteria penilaian yang dibutuhkan dalam
kematangan dan kesiapan Industri 4.0 pada perusahaan?

2. Apa saja kriteria penilaian yang digunakan untuk menilai
kematangan dan kesiapan Industri 4.0 pada perusahaan?

3. Pada aspek mana saja yang menjadi kelemahan perusahaan
dalam menerapkan Industri 4.0?

35
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4. Pada area mana saja yang perlu ditingkatkan pada
penerapan Industri 4.0?

5. Bagaimana nilai kematangan dan kesiapan Industri 4.0 pada
PT Pos Indonesia Regional VII?

Berdasarkan pertanyaan tersebut, tujuan penelitian ialah

untuk memperoleh jawaban berdasarkan fakta yang

mengarah pada penerapan model pada studi kasus.

4.2.1 Alur Penelitian

Berdasarkan buku karangan Yin K. [19], alur penelitian studi
kasus memiliki beberapa tahapan seperti yang digambarkan
pada Gambar 4.1.

& @

Gambar 4. 1 Alur penelitian

4.2.1.1 Perencanaan Penelitian

Pada tahap awal ini, meneliti menentukan sumber data terkait
pertanyaan dan studi kasus yang diguaan sebagai bahan
penelitian.

4.2.1.2 Komponen Perancangan Penelitian

Tahap selanjutnya, akan dilakukan perancangan pengumpulan
data dalam melaksanakan penelitian kualitatif dengan metode
studi kasus. Pada tahap ini bertujuan untuk menjelaskan lima
komponen penelitian studi kasus yaitu pertanyaan penelitian,
proposisi, unit of analisis, teori penghubung data pada proposisi,
dan kriteria interupsi temuan. Perancangan penelitian
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merupakan aduan peneliti dalam melakukan proses
pengumpulan, analisis, dan pengamatan.

Adapun komponen dalam perancangan penelitian studi kasus
ini:

1. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu
pertanyaan pada tahap wawancara, dan kuesioner. Pada
tahap ~wawancara pertanyaan penelitian kualitatif
menekankan kerangka konsep vyang holistik dalam
lingkungan dimana penelitian berlangsung (Robert &
Taylor, 2002). Pada umumnya pertanyaan penelitian
diawali dengan kata “how” or “why” menurut jurnal Effing
dan Spil (2016) dengan judul The social strategy cone:
Towards a framework for evaluating social media
strategies [20]. Pertanyaan penelitian akan fokus pada
sejumlah kejadian yang sedang diteliti dan mencari
hubungannya. Peneliti akan menggunakan hasil wawancara
untuk mengetahui kondisi eksisting perusahaan dan
mengkaitkannya dengan apa yang akan diteliti.

Pertanyaan kuesioner menggunakan pertanyaan tertutup
berdasarkan pertanyaan yang disediakan oleh model
IMPULS. Pertanyaan tersebut memiliki penilaian yang
berbeda pada setiap pertanyaan.
2. Unit of Analysis

Unit of analysis merupakan komponen ketiga dalam
perancangan penelitian yang berhubungan dengan cara
penetapan pertanyaan awal pada penelitian yang akan
dilakukan. Pada penelitian ini menggunakan beberapa unit
of analysis dengan membagikan pertanyaan ke dua subjek
narasumber yaitu Midle Level Management (manajer divisi
perusahaan) dan juga staff/asisten manajer divisi
perusahaan. Penggunaan beberapa unit of analysis untuk
melihat tingkat pemahaman antar level management di
perusahaan. Selain itu penggunaan beberapa unit of analysis
juga dapat mengumpulkan penilaian beberapa karyawan
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agar penilaian tidak subyektif berdasarkan pendapat satu
orang saja. Penelitian studi kasus merupakan penelitian
yang dianggap mewakili pernyataan narasumber. Maka
perlu adanya pengukuran kualitas penelitian studi kasus.
Adapun pengujian validitas yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1.

Construct Validity

Construct validity merpakan identifikasi langkah-
langkah operasional yang benar untuk penerapan
penelitian studi kasus. Penelitian ini akan menggunakan
beberapa sumber bukti sebagai konstruk validitas dari
pengumpulan data. Sumber bukti yang digunakan
seperti wawancara, observasi, dan dokumen.
Pengumpulan data berfokus pada:

e Bagaimana isu transformasi yang beredar di dalam
internal perusahaan?

e Apakah sudah ada peralatan yang jalan secara
otomatis yang selaras dengan konsep Industri 4.0?

e Apa saja inovasi yang sudah perusahaan lakukan?

e Teknoloi apa saja yang telah digunakan perusahaan?

e Bagaimana perusahaan mengelola IT?

e Bagaimana perusahaan mengelola investasi?

e Apa bukti dilakukannya implementasi Industri 4.0?

Internal Validity

Internal validity merupakan upaya untuk membangun

hubungan antara kondisi yang terjadi pada studi kasus

penelitian. Penggunaan beberapa jenjang narasumber

merupakan sebuah untuk kevaliditasan penelitian ini.

Lembar validasi dari ahi terdapat pada Lampiran A.

External Validity

Validasi eksternal diuji dengan membandingkan antara
kriteria yang ada pada kuesioner dengan fakta empiris
yang terjadi di lapangan. Hal ini dilakukan dengan
menanyakan rancangan kuesioner kepada 6 orang
sample responden yaitu kepada manajer M2K3L,
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operasi logistik, teknologi, kolekting dan antaran,
pengelolaan pelanggan, dan penjualan.
4. Reabilitas

Reabilitas menunjukkan bahwa kuesioner yang
dilakukan untuk pengumpulan data dan prosedur
penelitian dapat diulang dan tetap menghasilkan data
yang serupa. Metodologi penelitian dirancang agar
dapat dimanfaatkan untuk penelitian-penelitian
selanjutnya.

4.2.2 Persiapan Penelitian

Tahap selanjutnya dalam penelitian studi kasus ialah persiapan
pengumpulan data. Metode yang diigunakan dalam
pengumpulan data diantaranya ialah pengamatan langsung,
wawancara terhadap narasumber terkait, pemberian kuesioner
penilaian terhadap karyawan, dan catatan atau dokumen artifak
fisik perusahaan. Perancangan penelitian didasakan pada model
IMPULS yang memiliki enam dimensi penilaian yang dapat
diketahui melalui Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Kode Dimensi IMPULS

Kode Dimensi
SNO Strategy and Organization
SD Smart Distribution
SO Smart Operation
SS Smart Services/Product
DDS Data-driven Services
E Employee

Berikut ini merupakan penjelasan masing masing terkait
dimensi penilaian kuesioner:

1. Strategis dan organisasi
Dimensi ini mengukur bagaimana tingkat kematangan dan
persiapan industry 4.0 yang tertanam dalam perencanaan
strategis organisasi.

2. Smart Distribution
Dalam Smart Distribution membahas mengenai bagaimana
proses logistik dijalankan secara pintar. Proses logistik yang
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dibahas disini ialah proses penyimpanan sampai
mengirimkan barang kepada pelanggan. Proses ini
dikatakan pintar karena mesin-mesinnya sudah terhubung
satu sama lain dan membentuk sebuah komunikasi antar
mesin sehingga terjadi otomasi. Smart distribution juga
berkaitan dengan pengimplementasian sensor dan juga
terdapat analisis dalam proses yang berlangsung

Smart Operation

Dalam dimensi smart operation membahas mengenai
teknologi-teknologi yang digunakan untuk menunjang
operasi perusahaan. Terdapat 4 indikator yang terdapat pada
smart operation yaitu Cloud usage, IT security, autonomous
process, dan information sharing.

Smart Product

Smart product merupakan komponen penting dari konsep
smart factory maupun smart distribution yang menfasilitasi
berjalannya otomasi, fleksibelitas, dan efisiensi. Produk
fisik dilengkapi oleh komponen TIK seperti RFID, sensor,
communication interface, dan lain sebagainya. Hal tersebut
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
lingkunagan produk dan juga status dari produk itu sendiri.
Hanya ketika produk mengumpulkan data, mengetahui
jalannya melalui produksi, dan berkomunikasi dengan
sistem tingkat yang lebih tinggi, proses produksi dapat
ditingkatkan dan dipandu secara mandiri dan secara real
time. Ini juga menjadi mungkin untuk memantau dan
mengoptimalkan status masing-masing produk.
Data-driven Services

Tujuan layanan berbasis data ialah untuk menyelaraskan
model bisnis untuk masa dean dan meningkatkan manfaat
bagi pelanggan. Bisnis purnajual dan layanan akan lebih
didasarkan pada evaluasi dan analisis data yang
dikumpulkan dan bergantung pada integrasi perusahaan
secara luas. Produk fisik itu sendiri harus dilengkapi dengan
IT fisik sehingga mereka dapat mengirim, menerima, atau
memproses informasi yang diperlukan untuk proses
operasional. Ini berarti mereka memiliki komponen fisik
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dan digital, yang pada gilirannya merupakan dasar untuk
layanan digital dalam fase penggunaan produk

Employee

Karyawan merupakan hal penting dalam membangun
lingkungan industry 4.0. Karyawan dapat membantu
perusahaan mewujudkan transformasi digital dan sebagai
faktor yang paling terpengaruh oleh perubahan tempat kerja
digital. Lingkungan kerja langsung mereka diubah,
mengharuskan mereka untuk memperoleh keterampilan dan
kualifikasi baru. Ini membuatnya semakin penting bahwa
perusahaan mempersiapkan karyawan mereka untuk
perubahan ini melalui pelatihan yang sesuai dan pendidikan
berkelanjutan.

Dalam enam dimensi tersebut dikerucutkan kembali dalam
bentuk sub-dimensi yang dapat diketahui melalui Tabel 4.2.
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Tabel 4. 2 Sub-dimensi Penilaian

Kode Sub-Dimensi Dimensi
SNO-1 Degree of  strategy | Strategy and
implementation Organization

SNO-2 Definition of indicators
SNO-3 Investment

SNO-4 Innovation management

SD-1 Equipment infrastructure | Smart Distribution
(current)

SD-2 Equipment infrastructure
(target)

SD-3 Digital modeling

SD-4 Data collection

SD-5 Data usage

SD-6 IT systems

SO-1 System-integrated Smart Operation
information sharing

SO-2 Autonomously guided
workplaces

SO-3 Self-reacting process

SO-4 IT security

SO-5 Cloud usage

SP-1 ICT add-on functionalities | Smart

SP-2 Use of data Service/Product

DDS-1 Data-driven services Data-driven Services

DDS-2 Share revenues
DDS-3 Level of data usage
E-1 Employee skills Employee

Pada setiap sub-dimensi memiliki indikator penilaian tingkat
kematangannya masing-masing. Hal tersebut dapat diketahui
melalui LAMPIRAN B.
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4.2.2.1 Perancangan Instrumen Wawancara

Tahap pertama yang akan dilakukan ialah wawancara mengenai
bagaimana kondisi terkini organisasi. Selanjutnya juga
dilakukan wawancara dalam menggali data-data dan bukti yang
memperkuat hasil kuesioner.

4.2.2.2 Perancangan Kuesioner

Dalam mengembangkan instrument berupa kuesioner penelitian
ialah terlebih dulu mendefinisikan

Kuesioner dirancang berdasarkan adaptasi dari pertanyaan
model IMPULS. Dalam kuesioner ini memiliki 3 bagian yang
terdiri dari:

1. Identitas Responden : berisi data-data umum responden

2. Pembukaan : berisi data seputar perusahaan dan bagaimana
pendapat responden mengenai Industri 4.0

3. Penilaian perusahaan : berisi pertanyaan berdasarkan model
IMPULS yang berisi pertanyaan penilaian perusahaan
terhadap Industri 4.0.

Kuesioner yang disediakan oleh IMPULS merupakan
kuesioner yang dirancang untuk perusahaan pabrik
mekanikal, sehingga perlu adanya modifikasi dari
pertanyaan. Peneliti melakukan pengkajian kembali
terhadap pertanyaan kuesioner tersebut untuk disesuaikan
pada indusri logistik dan sesuai dengan study case
penelitian pada Tabel 4.3.
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Pertanyaan yang dinilai perlu tidak sesuai dihilangkan
sedangkan pertanyaan yang perlu disesuaikan diubah untuk
disesuaikan dengan kondsi studi kasus.

1. P4 danP5

Pertanyaan P4 dan P5 merupakan pertanyaan untuk menilai
sub-dimensi investment. Dalam sub-dimensi ini menanyakan
pada bidang apa saja perusahaan memiliki investasi atau pada
bidang mana sajakah perusahaan akan berinvestasi dalam 5
tahun kedepan. Pada pertanyaan kuesioner IMPULS memiliki
tujuh pilihan area investasi. Karena studi kasus merupakan
perusahaan jasa yang tidak memiliki manufaktur, pilihan area
manufaktur peneliti hilangkan.

2. P6

Dalam mengukur sub-dimensi innovation management,
IMPULS memiliki beberapa area seperti I7, Production
Technology, Product development, Services. Peneliti
menghilangkan area production technology karna dalam studi
case tidak memiliki bidang produksi.

3. P7danP8

Pada pertanyaan P7 dan P8 IMPULS akan menilai sub-dimensi
equipment infrastructure saat ini maupun target. Dalam kedua
pertanyaan ini peneliti mengubah kalimat pada salah satu
indikator yang ditanyaan yaitu “mesin dan sistem dapat
terkontrol melalui IT”. Dalam hal tersebut, equioment dalam
logistik dapat berupa transportasi [21] sehingga penulis
mengubah kalimat menjadi “transportasi atau mesin menunjang
distribusi dan sistem dapat terkontrol dengan IT”.

4. P10

Dalam pertanyaan nomer 10 tersebut IMPULS akan menilai
mengenai data apa saja yang dikumpulkan oeh perusahaan dan
cara pengumpulannya apakah sudah otomatis atau masih
menggunakan tenaga manusia. Data yang menjadi pilihan
dalam pertanyaan ialah diantaranya Berilah tanda centang pada
cara pengumpulan data. Data yang dimaksut dalam IMPULS
dan mana yang digunakan dalam kuesioner dapat dilihat pada
Tabel 4.4.
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Tabel 4. 4 Data yang Diukur IMPULS

Data yang .
dikumpulkan oleh | Maksut dari istilah gf;iitir;:iﬁ
IMPULS
Inventory data Data tentang Digunakan
inventori yang
disimpan oleh
perusahaan.
Manufacture - Tidak digunakan
throughput times
Equipment capacity | Data mengenai Digunakan
utilization utilisasi kapasitas
peralatan
Production residues | - Tidak digunakan
Error quota Data mengenai Digunakan
banyaknya kuota
untuk eror/kuota
kesalahan dalam
setiap proses
Employee utilization | Data mengenai Tidak digunakan
kapasitas dari
pegawainya
Positioning data - Tidak digunakan
Data on remaining | Data mengenai Digunakan
processing pekerjaan apa yang
belum terselesaikan
dalam suatu proses
Transition times Data mengenai Digunakan
waktu transisi antar
event (Ying Jiao
Zhao, BSc)
Overal  equipment | Data mengenai Digunakan
effectiveness (OEE) | keefektivan

peralatan secara
keseluruhan
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5. P12
Pada pertanyaan ke-12, IMPULS akan menilai mengenai sitem

yang digunakan perusahana untuk menunjang proses bisnisnya.
IMPULS menyebutkan berbagai pilihan sistem seperti yang
tertera pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Sistem Penunjang Proses Bisnis

Sistem Digunakan dalam kuesioner
MES-manufacturing execution | Tidak digunakan
system

ERP-enterprise resource | Digunakan
planning

PLM-product lifecycle | Tidak digunakan
management

PDM-product data | Digunakan
management

PPS-product planning system Tidak digunakan
PDA-production data | Tidak digunakan
acquisition

MDC-machine data collection | Tidak digunakan
CAD-computer-aided design Digunakan

SCM-supply chain management | Digunakan

6. P13 dan P14

Pertanyaan tersebut menanyakan area yang diintegrasikan
secara internal untuk P13, dan diintegrasikan dengan eksternal
untuk P14. Area yang disebutkan merupakan area yang terdapat
pada perusahaan saja seperti: Research and development,
Logistic, Sales, Services, dan IT.

7. PI15.1

Pertanyaan 15.1 berbunyi “Apakah perusahaan memiliki proses
produksi yang dapat merespon secara autonomous real time
untuk mengubah kondisi produksi?” yang tidak sesuai ranah
studicase yang bergerak dalam bidang jasa logistik, segingga
pertanyaan tersebut tidak dicantumkan dalam kuesioner oleh
peneliti.




61

8. P22.1 dan P22.2

Pertanyaan P22.1 dan P22.2 merupakan pertanyaan yang sulit
untuk dinilai pegawai pada umumnya. P22.1 berisi mengenai
seberapa besar share revenue yang didapat dari pemberian
layanan berdasarkan data yang diolah. Sedangkan P22 berisi
pertanyaan mengenai berapa persen data yang diolah dan
digunaakan oleh perusahaan.

9. P23.1

Pertanyaan mengenai apakah pegawai akan dilakukan pelatihan
kemampuan untuk menunjang Industri 4.0, hal terebut tidak
dicantumkan oleh peneliti dikarenakan tidak ada sub-dimensi
yang memiliki indikator seperti itu.

Susunan dimensi dan pertanyaan yang digunakan dapat dilihat
pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Kode Pertanyaan Berdasarkan Dimensi

Kode Dimensi Kode Pertanyaan Referensi
SNO-1 P1 IMPULS
SNO-2 P2 IMPULS
SNO-3 P3, P4, P5 IMPULS
SNO-4 P6 IMPULS
SD-1 P7 IMPULS
SD-2 P8 IMPULS
SD-3 P9 IMPULS
SD-4 P10 IMPULS
SD-5 P11 IMPULS
SD-6 P12 IMPULS
SO-1 P13,P14 IMPULS
SO-2 P15, P16 IMPULS
SO-3 P21, P15,P16 IMPULS
SO-4 P17 IMPULS
SO-5 P18, P19, P20 IMPULS
SP-1 P21 IMPULS
SP-2 P22,P10, P11 IMPULS
DDS-1 P22 IMPULS
E-1 P23 IMPULS
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Setelah melakkan perancangan kuesioner, didapat kuesioner
penelitian yang terdapat pada LAMPIRAN C.

4.2.3 Pengumpulan Data

Tahap selanjutnya ialah pengumpulan data. Pada tahap ini
menjelaskan bukti-bukti dalam penelitian studi kasus yang
dapat berasal dari berbagai sumber. Penelitian ini menggunakan
empat sumber bukti, antara lain wawancara, observasi langsung,
kuesioner yang disetarkan FGD sebelumnya, dan dokumen
perusahaan.

4.2.3.1 Wawancara

Wawancara yang dilakukan pegawai perusahaan pada tingkat
manajer untuk mengetahui kondisi terkini perusahaan dan
mencari apakah ada tanda-tanda implementasi Indusri 4.0 yang
sudah berjalan.

Pada tahap pertama peneliti melakukan wawancara untuk
menggali tentang gambaran umum dan kondisi terkini dari
perusahaan. Dengan melihat kodisi terkini dari perusahaan,
peneliti dapat merumuskan masalah. Hasil wawancara dapat
dilihat LAMPIRAN D.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara untuk menggali
rencana strategis perusahaan yang telah dilakukan untuk menuju
Industri 4.0. Narasumber memberikan beberapa dokumen
presentasi terkait rencana PT Pos Indonesia menuju Industri 4.0.

Teknik mengumpulkan data utama dari penelitian ini ialah
melalui  kuesioner. Sebelum memutuskan menggunakan
kuesioner dari IMPULS, peneliti merancang pertanyaan dengan
skala likert yang berdasar pada indikator IMPULS. Peneliti
mencobakan kuesioner tersebut kepada enam orang manajer Pos
Regional 7. Wawancara tersebut berdasarkan pertanyaan
kuesioner. Hasil wawancara dapat dilihat pada LAMPIRAN D.
Hasil wawancara menunjukkan kuesioner tersebut kurang
cocok dan sulit untuk diterima pegawai karena menggunakan
skala likert. Pegawai bingung untuk memberi rating terhadap
hal yang ditanyaakan pada kuesioner. Selain itu kuesioner tidak
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bisa benar benar mengcakup keselupuhan indikator dalam
IMPULS.  Selanjutnya  peneliti  memutuskan  untuk
menggunakan kuesioner dari IMPULS yang merupakan best
practice yang diberikan model.

4.2.3.2 Observasi

Observasi dilakukan dalam rangka memperkuat jawaban yang
telah diberikan oleh narasumber dan responden. Observasi
dilakukan dengan mengamati proses kegiatan dan proses bisnis
di Kantor Pos.

4.2.3.3 Dokumen Pendukung

Aktivitas ini juga dilakukan dalam ranga memperkuat jawaban
dari narasumber. Dokumen pendukung yang dapat memperkuat
jawaban adalah dokumen materi atau presentadi Pos mengenai
perubahan dan rencana bertransformasi ke Industri 4.0.

4.2.3.4 Kuesioner

Pengambilan data dengan kuesioner dilakukan untuk
mendapatkan penilaian pegawai terkait kematangan dan
kesiapan perusahaan menuju Industri 4.0. Penilaian ini
membutuhkan pemahaman responden terhadap topik dan
kondisi internal perusahaan, untuk itu dilakukan FGD dalam
rangka membuka wawasan dan menyamakan presepsi seputar
topik Industri 4.0.

Tahap pengumpulan data dengan kuesioner dilakukan sebanyak
dua kali. Pengumpulan data pertama dilakukan dengan
menyebarkan 30 kuesioner kepada pegawai dan menyebar
kepada seluruh divisi. Terdapat 28 kuesioner yang kembali.
Setelah dilakukan penilaian oleh peneliti, hasil kurang akurat
sehingga dibutuhkan pengambilan data kembali menggunakan
kuesioner yang sama. Hasil penilaian pada tahap ini
menunjukkan Pos sudah berada pada level 2.

Tahap kedua pengambilan kuesioner ini dilakukan dengan
tambahan kegiatan yaitu FGD. Setelah kegiatan FGD selesai,
peneliti menyebarkan sebanyak 33 kuesioner kepada peserta
FGD. Notulensi FGD terdpat pada LAMPIRAN E.
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Pengambilan data melalui kuesioner ini peneliti pantau setiap
harinya dengan mendatangi responden dan menanyakan apakah
kuesionernya sudah diisi dan menyanyakan apakah ada
kesulitan dan membuuhkan arahan dalam melakukan pengisian.
Sebanyak 11 responden mengumpulkan pada hari pertama.
Responden tersebut dapat mengisikan kuesioner secara mandiri
tanpa bantuan dari peneliti. Sebanyak 13 responden
mengumpulkan pada hari ke dua. Sebanyak 5 orang diantaranya
membutuhkan panduan langsung dari peneliti untuk mengisikan
kuesioner. 5 responden lainnya mengumpulkan pada hari ke
tiga, dari 5 responden tersebut 3 diantaranya membutuhkan
bimbingan atau arahan petunjuk dari peneliti. Dan 2 responden
lainnya mengumpulkan seminggu setelah pembagian kuesioner
tanpa memerlukan bimbingan dari peneliti.

4.2.4 Penilaian Kematangan dan Kesiapan Industri 4.0

Pada tahap ini peneliti memberikan nilai pada kuisioner yang
telah dibuat terhadap ketujuh aspek yang diteliti, dengan melihat
hasil wawancara, obsevasi, dan dokumen perusahaan. Penilaian
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan telah
memenuhi ketujuh aspek tersebut. Skala yang digunakan dalam
proses penilaian adalah sesuai level indikator IMPULS. Nilai
dari seluruh sub aspek tersebut akan dirata — rata, kemudian nilai
tersebut dicocokkan dengan kategori nilai kematangan untuk
mengetahui aspek tersebut sudah berada pada level yang mana.

4.2.5 Analisis Data

Pada tahap ini hasil penilaian kematangan dan kesiapan dimensi
apa saja yang menjadi kekuatan perusahaan, dimensi apa saja
yang menjadi kelemahan perusahaan, dan apa yang dapat
dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkannya.

Perusahaan yang dapat memperkuat pernyataan narasumber
ataupun responden. Rekaman wawancara dan FGD akan diketik
ulang sehingga dalam bentuk transkripsi.



BAB YV
PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

Pada bab pengolahan dan analisis data membahas terkait
bagaimana mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data
pada penelitian tugas akhir ini.

5.1 Proses Pelaksanaan Penelitian

Pada bagian ini menjelaskan mengenai proses dalam
pelaksanaan pengerjaan penelitian tugas akhir.

5.1.1 Focus Group Discussion

Tujuan dari pelaksanaan focus group discussion ialah untuk
memberikan wawasan dan menyelarasakan pemahaman
pegawai kantor PT Pos Indonesia Regional 7 mengenai Industri
4.0. Pelaksanaan FGD dilakukan dengan pemaparan materi
definisi Industri 4.0, bagaimana perusahaan logistik merespon
Industri 4.0, dan juga memperkenalkan apa itu maturity
assessment model oleh seorang ahli di bidang logistik dan
Industri 4.0. Dalam FGD peneliti tidak menanyakan pertanyaan
diskusi kepada peserta, namun peserta dapat menanyakan
pertanyaan yang ingin didiskussikan.

Focus Group Discussion dilakukan pada hari Senin, 24 Juni
2019. Kegiatan ini diikuti oleh 33 pegawai Kantor Pos Regional
7. Kegiatan dilaksanakan pukul 13.00 — 15.00 WIB dengan
pembicara Bapak Prof. Nyoman Pujawan, M. Eng., Ph.D.,
sebagai ahli dibidang Industri 4.0.

Dokumentasi kegiatan beserta absen kehadiran terdapat pada
LAMPIRAN E.

5.1.2 Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan
informasi dan kondisi saat ini mengenai organisasi yang
menjadi objek penelitian terkait dengan penilaian kematangan
Industri 4.0. Pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara yaitu
wawancara, FGD, dan kuesioner.
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5.1.2.1 Wawancara

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
terkini perusahaan. Wawancara dilakukan dengan menanyakan
pertanyaan terkait “apa”, “mengapa”, dan “bagaimana” untuk
memperjelas maksut dari pengisian kuesioner. Wawancara
dilakukan kepada Manager M2K3L PT Pos Indonesia Regional
7. Informasi yang dikumpulkan adalah terkait gambaran umum
perusahaan, proses bisnis perusahaan, gambaran strategis

perusahaan, kondisi penerapan IT.
5.1.2.2 Focus Group Discussion

Dalam pelaksanaan FGD, peneliti mengumpulkan informasi
terkait kearah mana rencana perusahaan dan sudut pandang
pegawai rentang Industri 4.0.

5.1.2.3 Kuesioner

Pengumpulan data melalui kuesioner bertujuan untuk
mendapatkan penilaian dari pegawai PT Pos Regional terkait
dengan model kematangan Industri 4.0. Pengumpulan data
melalui kuesioner diambil dari 30 pegawai pos dengan jenjang
jabatan kepala deputi, manajer bidang, asisten manajer bidang,
dan staff. Pertanyaan kuesioner disusun berdasarkan pertanyaan
yang disediakan model IMPULS.

Sebelum  menyebarkan  kuesioner, peneliti mencoba
menanyakan butir-butir pertanyaan kuesioner kepada 6 manajer
untuk mengetahui lingkup pertnayaan tersebut apakah dapat
diterima dan sesuai dengan kondisi perusahaan.

Selanjutnya peneliti melakukan pengambilan sample kuesioner
dan menyebarkan ke 30 orang pegawai pada tanggal 24 Mei
2019. 28 Kuesioner berhasil di kumpulkan sampai tanggal 27
Mei 2019. Setelah data kuesioner diolah, didapatkan hasil yang
kurang akurat untuk menggambarkan nilai kesiapan dan
kematangan perusahaan. Nilai kesiapan perusahaan yang
didapat pada tahap ini ialah berada pada Level 2. Ketidak
akuratan hasil diduga karena kurangnya pemahaman pegawai
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mengenai Industri 4.0, dan sulitnya istilah-istilah yang
disebutkan pada kuesioner.

Pengambilan data selanjunya dilakukan setelah kegiatan FGD
berlangsung. Peneliti menyebarkan 32 kuesioner, 31 kuesioner
berhasil dikumpulkan sampai tanggal 27 Juni 2019.

5.1.3 Waktu Pengumpulan Data
Waktu pengumpulan data penelitian ditunjukkan oleh Tabel 5.1.

Tabel 5. 1 Waktu Pengumpulan Data dan Narasumber

Tanggal Narasumber  Jabatan Keterangan
6 Maret 2019 Bismo Manajer Penjelasan tentang
Ariobowo M2K3L gambaran umum
perusahaan.
8 Maret 2019 | Bismo Manajer Gambaran  arah
Ariobowo M2K3L strategis
perusahaan
11 April 2019 Bismo Manajer Pengenalan proses
Ariobowo M2K3L bisnis perusahaan
13 Mei 2019 | Bismo Manajer Wawancara  dan
Ariobowo M2K3L cek kesesuaian
kuesioner
16 Mei 2019 | Bismo Manajer Wawancara  dan
Ariobowo, M2K3L, cek kesesuaian
kuesioner
20 Mei 2019 | Anang Manager ~ Wawancara  dan
Irwansyah logistik, cek kesesuaian
I Made S Manajer kuesioner
teknologi,
Iwan Budi S Manajer
Dalsisop
24-26 Mei Pegawai Pos Pegawai Pengambilan data
2019 Pos melalui kuesioner
24 Juni 2019 | Pegawai Pos Pegawai Pelaksanaan FGD
Pos

24-26  Juni Pegawai Pos Pegawai Pengambilan data
2019 Pos kuesioner
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5.1.4 Hasil Pengumpulan Data

Setelah melakukan serangkaian kegiatan pengumpulan data
dengan narasumber terkait, maka didapatlah hasil wawancara,
FGD, dan kuesioner sebagai berikut:

1. Hasil Wawancara
Setelah melakukan wawancara dengan narasumber terkait,
dilakukan transkripsi atau menulis ulang dari rekaman
wawancara. Hasil wawancara menjadi data penjelas dari
kuesioner.

2. Hasil FGD
Setelah melakukan kegiatan FGD, dilakukan transkripsi
materi dan diskusi yang terjadi dari hasil rekaman dapat
dilihat pada LAMPIRAN D.

3. Hasil Kuesioner
Setelah melakukan pengambilan data kuesioner, dilakukan
pengolahan dengan menilai hasil tersebut dengan skala
level 0-5 sesuai dengan indikator level pada model
IMPULS. Dari hasil penilaian tersebut akan muncul tingkat
kematangan industry 4.0 pada perushaan.

5.1.5 Informasi Umum Studi Kasus

Berikut ini merupakan informasi umum terkait PT Pos
Indonesia (Persero) Regional 7 yang didapatkan dari hasil
wawancara bersama manajer M2K3L:

1. Kondisi Terkini

PT Pos Indonesia Regional 7 merupakan kantor cabang wilayah
Jawa Timur PT Pos Indonesia (Persero) yang membawahi
seluruh KPR (Kantor Pos Pemeriksa) yang berada di wilayah
Jawa Timur. Lokasi kantor terletak di JI. Krembangan Barat no
73-75, Surabaya 60175, Jawa Timur. Daftar KPR dapat dilihat
pada Tabel 5.2.

Tabel 5. 2 Daftar KPR yang Dibawahi Kantor Pos Regional 7

No | Nama Kantor Pos Kode Alamat
1. SURABAYA 60000 J1. Kebon Rojo No. 10
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No | Nama Kantor Pos | Kode Alamat
2. SURABAYA 60300 Jl.Jemur andayani No.75
SELATAN

3. GRESIK 61100 JI. Dr.Sutomo No. 133

4. SIDOARJO 61200 J1. Sultan Agung No. 50

5. MOJOKERTO 61300 JI. A Yani No. 5, Mojokerto
61311

6. JOMBANG 61400 JI. KH Wahid Hasyim No. 184

7. BOJONEGORO 62100 J1. Trunojoyo No. 1 Bojonegoro

8. LAMONGAN 62200 JI. Ki Sarmidi Mangun Sarkoro
No. 1

9. TUBAN 62300 J1. Sunan Bonang No. 8 Tuban

10. | MADIUN 63100 J1. Pahlawan No. 24

11. | NGAWI 63200 J1. Jaksa Agung Suprapto No. 5

12. | MAGETAN 63300 JI. A Yani No. 82 Magetan

13. | PONOROGO 63400 JI. Soekarno Hatta No. 55

14. | KEDIRI 64100 J1. mayjend Sungkono No. 32

15. | NGANJUK 64400 JI. Supriyadi No. 19

16. | MALANG 65100 J1. Merdeka Selatan No. 5

17. | BLITAR 66100 J1. Mastri No. 87 Blitar 66111

18. | TULUNGAGUNG 66200 JI. Kartini No. 31

19. | PASURUAN 67100 JI. Alun-Alun Utara No. 1

20. | PROBOLINGGO 67200 JI. Surojo No. 33

21. | LUMAJANG 67300 J1. Dr.Sutomo No. 19 Lumajang

22. | JEMBER 68100 JI. Sudirman No. 5 Jember
68114

23. | BONDOWOSO 68200 J1. Jaksa Agung Suprapto No. 9

24. | SITUBONDO 68300 JI. A.Yani No. 129

25. | BANYUWANGI 68400 J1. Diponegoro No. 1

26. | BANGKALAN 69100 JI. Trunojoyo No. 2 Bangkalan
69111

27. | PAMEKASAN 69300 JI. Mesigit No. 3

28. | SUMENEP 69400 J1. Urip Sumoharjo No. 5

2. Struktur Organisasi
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3. Kantor Pos Regional 7 memiliki kurang lebih 80
pegawai. Seperti organisasi pada umumnya, tanggung
jawab dan wewenang pegawai dijelaskan pada
struktur organisasi perusahaan yang dapat dilihat
pada gambar.

STRUKTUR ORGANISASI REGIONAL 7 JAWA TIMUR

Gambar S. 1 Struktur organisasi

4. Visi dan Misi PT Pos Indonesia

Visi

Menjadi pilihan utama layanan logistik dan jasa

keuangan.

Misi

*  Memberikan solusi layanan logistik e-commerce
yang kompetitif.

*  Menjalankan fungsi designted operator scara
professional dan kompetitif.

*  Memberikan solusi jasa layanan keuangan
terintegrasi yang kompetitif dalam rangka
mendukung financial inclusion berbasis digital.

*  Memberikan solusi layanan dokumentasi dan
otentikasi digital yang kompetitif.

R
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5. Pruduk dan Layanan
Dalam menjalankan bisnisnya Pos memiliki beberapa
produk dan layanan seperti bidang bisnis komunikasi
melayani pengiriman surat, bidanglayanan keuangan
terdapat wesel, giro, dan western union, pada bidang
logistik melayani pengiriman paket ratai maupun
korporat, dan juga penjualan benda pos, filateli,
distributor materai, prangko prisma, dll.

6. Aset yang Dimiliki
Pos kini memiliki 27.000 opegawai yang tersebar di
seluruh Indonesia, yang 2000 nya ialah pegawai
daerah Jawa Timur. Pos juga memiliki 8.800 unit
kendaraan roda dua, 2.000 mobil dan 4.657 kantor
pos yang tersebar hingga pelosok Indonesia.
Banyaknya asset yang dimiliki Pos dan
kewajibansebagai BUMN  untuk  melayani
pengiriman terjauh dan terdalam di Indonesia
merupakan beban yang harus ditanggun PT Pos
sebagai tugas public service obligation (PSO). Hal
tersebut yang membuat PT Pos kurang lincah dalam
berkembang dan memperbanyak revenue nya.

7. Inovasi dan Perkembangan PT Pos Indonesia
Sempat lama tidak terdengar kabar tentang
perusahaan ini karna perusahaan logistik seperti
TIKI, JNE, InT, SiCepat, dan perusahaan logistik
lainnya bermunculan dan memikat hati pelanggan.
Citra yang sempat turun di mata masyarakat membuat
Pos Indonesia mencari strategi agar kembali dilirik
oleh masyarakat, salah satunya dengan berbenah diri
dengan menguatkan bisnis pada bidang logistik yang
di pegang oleh anak perusahaan yaitu PT Pos
Logistics dan di bidang jasa keuangannya, wesel dan
giro.

Selain itu Pos juga mulai berinovasi dalam menghadapi
era digital ini. Pos Indonesia telah menggunakan basis
teknologi pada semua prosesnya.
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@
POSLOGISTICS

Gambar 5. 2 Logo Pos Logistik

Gambar 5. 3 Logo Pos Giro

1. Pos Order

Sebagai penyambung dengan pelanggan, Pos memiliki
aplikasi mobile yang bernama Pos Order untuk melacak
kiriman, melihat harga pengiriman, dan melihat lokasi
kantor pos terdekat. Gambaran aplikasi dapat dilihat
pada Gambar 5.4.

LACAK KIRIMAN

Pencarisn kiriman Wese(POS

ORD gl‘
®

Gambar 5. 4 Aplikasi Pos Order
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2. E-Pos

Selain mendekatkan diri ke pelanggan menggunakan
mobile apps, Pos juga mendekatkan diri secara fisik
dengan adanya Oranger. Oranger merupakan mitra dar
pos yang bertugas untuk menjemput paket ke alamat
pelanggan sehingga pelanggan tidak perlu keluar rumah
untuk mengirimkan paketnya. Menurut Pak Bismo,
Manajer M2K3L Pos Regional 7, kini Pos tidak bisa
diam saja di kantor pos atau outlet-outlet untuk
menunggu pelanggan mengantarkan paketnya. Sistem
jemput bola ini menjadi harapan pos untuk memikat
kembali kepercayaan pelanggan kepada satu-satunya
BUMN penyedia layanan logistik ini. Oranger
merupakan pihak mitra yang bukan tanggungan pegawai
Pos. Oranger bertugas untuk mencari dan menjembut
setiap paket yang ingin dikirim pelanggan. Saat ini
system Oranger masih belum terdefinisikan dengan baik.
Alurnya, pelanggan dapat menghubungi Oranger untuk
menjemput paketnya, lalu pelanggan dapat menitipkan
uangnya dulu sesuai perkiraan harga yang diberikan
Oranger. Setelah itu Oranger dapat kembali untuk
meberikan resi pengiriman dan uang kembali jika ada tau
dapat meminta jika kurang. Hal tersebut bisa juga
dilakukan saat order selanjutnya. Oranger dan kuris
memiliki aplikasi mobile yang bernama e-pos. E-pos
merupakan aplikasi internal yang digunakan untuk
melacak keberanaan paket dan lokasi realltime kurir atau
Oranger. Aplikasi ini memungkinkan pelanggan untuk
melihat lokasi terkini paket saat paket sudah berada di
tangan kurir. Kurir akan melakukan update status
kiriman secara real time melalui aplikasi tersebut pula.

Dibidang jasa keuangan, Pos juga memiliki aplikasi
mobile bernama PosPay yang berbentuk e-wallet. E-
wallet ini merupakan pengembangan dar wesel dan
giro. Aplikasi ini dapat melayani pembayaran ke semua
produk BUMN seperti listrik, tiket kereta, BPJS,
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Gambar 5. 5 Aplikasi E-Pos untuk kurir

asuransi, pajak, PDAM, dan lain sebagainya. Semua
pegawai Pos akan mendapatkan kiriman honor melalui
aplikasi ini. Aplikasi ini tidak dapat didownload di
playstore karena belum mendapatkan ijin. Jika ingin
menggunakan, nasabah giro dapat ke kantor pos
terdekat untuk menginstall aplikasi ini ke androidnya.
Gambaran aplikasi dapat dilihat pada Gambar 5.6.
@ H-POSPAY

Gambar 5. 6 Aplikasi M-Pospay
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Untuk mengolah data internal, Pos memiliki aplikasi
bernama I-Pos yang dapat memantau segala proses
mulai dari collecting, pengiriman, transportasi, operasi
hingga penjualan. Aplikasi ini memiliki autorisasi
berdasarkan jabatan dan bidang sehingga tidak semua
pegawai bisa mengakses datanya. Aplikasi ini
merupakan aplikasi dari Pos Indonesia pusat yang
datanya terbungkus dan tidak dapat diambil secara
terpisah-pisah oleh kantor regional 7.

3. Transformasi Pos ke Industri 4.0

Isu mengenai Pos akan beralih ke Industri 4.0 sudah
disurakan namun tidak secara gambalang oleh
perusahaan. Beberapa petinggi Pos telah melakukan
pengisian materi tentang rencana Pos menuju Industri
4.0. Selain melakukan inovasi dalam bidang sistem
informasi, Pos kini mulai mengadakan perangkat
teknologi seperti mesin penyortir paket. Mesin ini
sudah mulai berjalan di pusat, untuk diadakan di cabang
regional masih belum bisa Karen abiaya cost yang
diberikan jauh lebih mahal dari pendapatan
produksinya.

5.2 Pengolahan Data

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data terhadap hasil
kuesioner dan wawancara yang sudah dilakukan. Proses
pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan nilai berupa
level kematangan dan kesiapan dari PT. Pos Indonesia Kegiatan
yang dilakukan dalam pengolahan data adalah translasi hasil
kuesioner pemberian nilai sesuai dengan indikator level milik
model IMPULS dan perhitungan rata-rata kematangan dan
kesiapan perusahaan. Hasil rata-rata nilai akan muncul level
kematangan dan kesiapan Industri 4.0 perusahaan.

5.2.1 Gambaran Responden

Pada bagian ini akan ditampilkan bagaimana gambaran
mengenai responden, dan juga pendapat respnden mengenai
Industri 4.0.
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5.2.1.1 Profil Rensponden

Pengambilan data dilakukan pada 30 orang pegawai dari semua
divisi PT Pos Indonesia Regional 7 dengan persebaran jenis
kelamin 7 orang wanita dan 23 orang pria seperti yang ada pada
Gambar 5.7.

JENIS KELAMIN RESPONDEN

M Pria

M Wanita

Gambar 5. 7 Jenis kelamin responden

Responden berasal dari beberapa tingkat jabatan yaitu satu
orang Kepala Deputi yaitu kepala yang membawahi beberapa
manajer, 11 orang manajer, 12 orang asisten manajer, dan 3
orang staff seperti yang ditunjukkan pada Gamabar 5.8.

Jabatan Responden
3%

17% l

M Kepala Deputi ® Manajer M Asisten Manajer @ Staff

Gambar 5. 7 Persebaran jabatan responden

Rentang umur usia 20-25 tahun terdapat dua orang staff wanita,
pada usia 26-30 tahun terdapat satu orang staff wanita, usia 31-
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35 tahun terdapat satu orang wanita, usia 41-45 tahun terdapat
satu orang pria, usia 46-50 tahun terdapat 9 orang pria dan 1
orang wanita, dan di usia lebih dari 50 tahun terdapat 2 orang
wanita dan 11 orang pria. Persebaran jabatan berdasarkan usia
ditampilkan pada Gambar 5.9.

JABATAN RESPONDEN
BERDASARKAN USIA

B 20-25 tahun ® 26-30 tahun ® 31-35 tahun
41-45 tahun ® 46-50 tahun ® >50 tahun

6 6 -
1
2
5 5

KEPALA DEPUTI MANAJER ASMAN STAFF
Gambar S. 8 Usia responden berdasarkan jabatannya

Sebaran Usia Responden

7%

3%

4%
4%

W 20-25 tahun ® 26-30 tahun ® 31-35 tahun
2 41-46 tahun ® 46-50 tahun B >50 tahun

Gambar 5. 9 Sebaran usia responden
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Pendidikan Terakhir

mSMA
m DIII/DIV
mS1

S2

Gambar 5. 10 Sebaran Pendidikan Responden
5.2.1.2 Pandangan Terkait Industri 4.0

Adapun hasil dari pengumpulan data seberapa kenal responden
dengan Industri 4.0, pandangan mengenai tantangan dalam
perusahaan, pandangan mengenai keresahaan dan motivasi
perusahaan harus bertransformasi.

Peneliti memberikan pertanyaan terbuka mengenai Industri 4.0
kepada responden dan mengelompokkan jawaban responen
dengan mengaitkan definisi Industri 4.0 kepada otomasi,
teknologi informasi, dan digitalisasi. Pada Gambar 5.12,
digambarkan grafik sebanyak 2 orang memilih untuk tidak
menjawab definisi tersebut. Sebanyak 6 orang memahami
Industri 4.0 merupakann pengimplementasian IT yang dapat
menunjang jalannya produksi dan bisnis perusahaan. Sebanyak
9 orang responden memahami industry 4.0 sebagai perubahan
digitalisasi perusahaan dengan berfolusi dari kegiatan manual
ke digital. Sedangkan 12 orang lainnya sudah memahami bahwa
Industri 4.0 tidak hanya sekedar pemanfaatan IT namun juga
terdapat teknologi-teknologi canggih seperti robotik, Al, big
data, cloud, dll yang mampu membuat proses berjalan dengan
sendirinya atau secara otomatis tanpa campur tangan manusia.
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Seberapa Kenal Responden
dengan Industri 4.0

B Otomasi
uiT

m Digitalisasi

Gambar 5. 11 Seberapa kenal responden dengan Industri 4.0

TANTANGAN YANG DIHADAPI
PERUSAHAAN

ESDM mCost mCostdan SDM mLlainlain ®

Gambar 5. 12 Tantangan yang dihadapi perusahaan

Responden diminta untuk menuliskan pendapatnya mengenai
tantangan perusahaan dalam menghadapi Industri 4.0 dalam
sebuah pertanyaan terbuka dan digambarkan pada Gambar 5.13.
Sebanyak 19 orang menyatakan bahwa tantangan yang dihadapi
PT Pos Indonesia ialah dari segi SDM, dua orang menyatakan
bahwa tantangan yang akan dihadapi ialah biaya yang besar,
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terdapat dua orang pula yang menyatakan tantangannya berasal
dari keduanya yaitu SDM dan biaya yang besar. 8 orang lainnya
menjawab lain-lain yang terdiri dari infrastruktur, budaya
perusahaan, investasi, kebijakan, dan data.

Keresahaan yang
Dihadapi

ESDM mCost M Lain lain
Gambar 5. 13 Keresahan yang dihadapi

Didalam model IMPULS, terdapat empat motivasi untuk
bertansformasi yaitu: kesempatan untuk diferensiasi pasar,
keinginan dan semangat perusahaan untuk berinovasi dan
melakukn eksperimen, bagian dari rencana perusahaan untuk
mewujudkan technology leader dan kebutuhan pasar dan
tekanan kompetitif. Persentase jawaban responden terdapat
pada Gambar 5.14.

Sebanyak 87% setuju bahwa PT Pos Indonesia harus
bertansformasi ke Industri 4.0 dengan alasan kebutuhan pasar
dan tekanan kompetitif. Dan tidak ada yang berpendapat untuk
mewujudkan teknologi leader, hal tersebut menunjukkan
kurang nya semangat atau kepesimisan perusahaan akan
menjadi yang paling unggul di bidang teknologi. Sebanyak 40%
responden berpendapat bahwa masalah yang terkait dengan
proses kiriman dapat diatasi dengan pengimplementasian
Industri 4.0.
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Motivasi untuk Bertansfromasi
ke Ingd id.0

Semangat
inovasi Teknologi

10% leader

Diferensia

0%

Tekanan
kompetitif

87%

Gambar 5. 14 Motivasi untuk bertransformasi

Sebanyak 10% responden berpendapat Industri 4.0 cocok untuk
mengatasi track and trace paket. Dan tiga belas responden
berpendapat masalah yang dapat diatasi dengan Industri 4.0
ialah masalah terkait sorting paket, bongkar muat, collecting
paket, pelaporan dan penyajian data secara real time,
pengelolaan data, dan pengembangan ke arah jasa keuangan.
Sedangkan 13% lainnya mengosongkan jawabannya.

Permasalahan dalam
Perusahaan yang Dapat Diatasi
melaui Industri 4.0

20
15
10
5
0 — I [
Proses SDM Collecting Track and Tidak
Kiriman trace menjawab

Gambar 5. 15 Permasalahan yang dapat diatasi
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5.2.2 Penilaian Kematangan dan Kesiapan Industri 4.0 PT Pos
Indonesia Regional 7

Penilaian dilakukan dengan pemberian level terhadap setiap 6
dimensi dan sub-dimensinya yaitu mengenai strategy and
organization, smart distribution, smart operation, smart
product, data-driven services, dan employee dari hasil rekap
data. Penerjemahan jawaban dapat dilihat pada Tabel 5.3.

Jawaban dari hasil kuesioner yang telah dilakukan akan
disesuaikan dengan Indikator penilaian seperti pada Tabel 5.4
dengan menggunakan rubik penilaian yang berbeda-beda tiap
sub-dimensinya. Contoh rubik penilaian dapat dilihat pada
Tabel 5.5.
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Tabel 5. 5 Contoh Rubik Penilaian

Kode | Pertanyaan | Level | Level | Level | Level | Level | Level
0 1 2 3 4 5
SNO- | P1 © O 1@ |6 |& |6
1 (0-5)
SNO-[P2(02) | | | | @ |@
2
P3 (0 atau | O 1 1 1 1 1
D
SNO- | P4 (0-36) | 0-6 7-12 | 13- 19- 25- 31-
3 18 24 30 36
P5(0-18) | 0-3 4-6 7-9 9-12 | 13- 15-
15 18
SNO- | P6 0 0 0 1 2-3 5
4

Proses penilaian kematangan dan kesiapan Industri 4.0
dilakukan setelah merekap semua jawaban responden mengenai
kuesioner. Hasil wawancara dilakukan transkripsi sebagai
pertimbangan  traskripsi  penilaian  kuesioner.  Berikut
merupakan contoh proses penilaian yang dilakukan:

1. Strategy and Organization (SNO)

SNO-1:
Degree of Strategic
Sub-dimensi degree of strategic ditanyakan melalui pertanyaan
P1. Pilihan jawaban yang disediakan sudah sesuai dengan
indikator IMPULS sehingga tinggal merata-rata rekap jawaban.
Tabel 5. 6 Rubik Penilaian SNO-1

LevelO | Levell | Level2 | Level3 | Level4 | Level 5
Pl 0 1 2 3 4 5

Dari tiga puluh orang responden, terdapat tujuh orang yang
menyatakan bahwa “belum ada strategi mengenai Indusrti 4.0
yang diterapkan”. Sepuluh orang menyatakan bahwa “strategi
menuju Industri 4.0 masih dalam taham pengembangan”.
Delapan orang menyatakan “strategi menuju Industri 4.0 sedang



90

diformulasikan”, empat orang berpendapat “strategi menuju
Industri 4.0 sedang diimplementasikan:, dan satu orang yang
menyatakan  “strategi  menuju  Industri 4.0  sudah
diimplementasikan”.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Manajer
Penjulan Logistik dan Retail,

“Untuk menerangkan atau presentasi ke internal atau
pegawai pesuhaan belum pernah kayaknya mbak. Tapi
kaluar ke luar atau ke external pernah. Pak Kareg
pernah menyampaikan di UB waktu itu.”

perusahaan belum menerangkan secara gamblang bahwa
perusahaan akan bertransformasi menuju Industri 4.0. Namun
sudah ada isu-isu untuk bahwa perusahaan menuju kearah
Industri 4.0 seperti isi materi presentasi Kepala Kantor Regional
7 di Universitas Brawijaya.

POS INDONESIA

Gambar S. 16 Materi Presentasi Kareg di UB

Hasil rata-rata nilai sub-dimensi menunjukkan angka 2,1. Hasil
tersebu menunjukkan bahwa pada sub-dimensi degree of
strategic, PT Pos Indonesia Regional 7 berada pada level 2 yang
menunjukkan bahwa Industri 4.0 menjadi bagian dari strategis
namun masih dalam tahap pengembangan seperti pada Gambar
5.18.



91

Level 0 Level 1 Level 3 Level 4 Level 5

Industrie 4.0 is not  Industrie 4.0isan #Industrie 4.0 is part \An Industrie 4.0 An Industrie 4.0 An Industrie 4.0

part of the issue at the of the strategic jtrategy has been  strategy is in strategy has been
Degree of strategy " . . z .
o . strategic process departmental level process, and a defined implementation implemented
implementation ) R 5 i
but is not strategy is being enterprise-wide
integrated into the
strategy

Gambar 5. 17 Indikator level IMPULS SNO-1

SNO-2
Definition of Indicators
Sub-dimensi definition of indicators ditanyakan melaluai P2
dengan jawaban rentang 0-2 dan sudah sesuai dengan indikator.
Rubik penilaian sub-dimensi pada Tabel 5.7.
Tabel 5. 7 Rubik Penilaian SNO-2

Level O | Levell | Level2 | Level3 | Level4 | Level 5
P2 |0 0 1 1 2 2

Sebanyak 50% responden menyatakan bahwa belum adanya
indikator untuk mengukur seberapa jauh implementasi Industri
4.0. 30% menyatakan sudah perusahaan sudah memiliki
indikator untuk menilai, dan 20% berpendapat sudah memiliki
indikator.

Dari rata-rata nilai, dihasilkan score sebesar 1,4. Dalam hal ini
sub-dimensi definition of indicators berada di level 1 / seperti
pada Gambar 5.19.

A system of

No indicators exigf  No indicators exist A system of A system of A system of
to determine thq to determine the indicators is in indicators is in indicators is in place indicators is in
Definition of status of Industril status of Industrie J place that gives a place thatgivesa  that gives a sense place and
indicators 4.0 sense of the status  sense of the status  of the status of integrated into
implementation of implementation  of implementation  implementation the strategic

Gambar 5. 18 Indikator IMPULS SNO-2
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SNO-3
Investment

Sub-dimensi investment ditanyakan melalui pertanyaan P3, P4,
dan P5. Bentuk pertanyaan dan jawaban perlu diolah terlebih
dahulu untuk menerjemahkannya ke dalam indikator.
Pertanyaan P3 berisi mengenai teknologi Industri 4.0 apa yang
sudah diimplementasikan ke dalam perusahaan. Responden
dapat memilih jawaban lebih dari 1, jika responden memberikan
jawaban yang menunjukkan adanya teknologi Industri 4.0 yang
digunakan dalam perusahaan, maka hasil diberi nilai 1. Jika
responden menjawab “belum memiliki teknologi mengenai
Industrii 4.0, makan dinilai 0.

Selanjutnya beralih ke pertanyaan P4 yang menilai investasi
yang dilakukan perusahaan dalam dua tahun belakangan.
Pertanyaan P5 berbentuk sama seperti P4 namun untuk rencana
lima tahun kedepan. Investasi saat ini tenntu seharusnya
memiliki bobot lebih besar disbanding investasi pada lima tahun
kedepan, oleh karena itu peneliti memberikan pembobotan
dengan nilai 2x. Pada selanjutnya range nilai ketiga pertanyan
tersebut di nilai berdasarkan rubik penilaian yang terdapat pada
Tabel 5.8.

Tabel 5. 8 Rubik Penilaian SNO-3

Level 0 | Level 1 | Level 2 | Level 3 | Level 4 | Level 5
P3 0 1 1 1 1 1
(0-1)
P4 0-6 7-12 13-18 19-24 25-30 31-36
(0-
36)
P5 0-3 4-6 7-9 9-12 13-15 15-18
(0-
18)

Sub-dimensi ini tidak diikutsertakan peneliti dalam penilaian
dimensi strategic and organization dikarenakan investasi
perusahaan bukan ranahdari kantor regional melaikan dilakukan
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oleh pusat. Untuk menilai investasi perusahaan dari kantor
regional tidak dapat secara akurat menunjukan investasi yang
dilakukan oleh perusahaan. Setiap divisi memiliki pendapat
yang berbeda akan investasi yang dilakukan oleh perusahaan.

Dalam penilaian kuesioner, score tertinggi berada di bidang IT.
19 orang setuju bahwa 2 tahun kebelakang ini Pos berinvestasi
pada bidang IT dengan skala sedang dan 3 orang dengan skala
besar.. Skor tertinggi selanjutnya pada bidang service. Sebanyak
15 responden berpendapat Pos sudah berinvestasi di bidang
service dengan skala sedang dan tiga orang berpendapat sudah
dalam skala besar. Sedangkan pada lini bisnis utamanya yaitu
bidang logistik, terdapat 12 responden yang berpendapat
investasi sudah dilakukan dalam skala kecil, 10 responden
berpendapat berinvastasi dalam skala sedang dan 4 orang
dengan skala besar.

Rencana investasi dalam 5 tahun kedepan, 10 responden
berpedapanperusahaan akan melakukan investasi skala besar di
bidnag logistik dan 8 orang berendapat akan berinvestasi dalam
skala besar di bidang research and development.

Sebagai perusahaan yang berakar dari logistik, pos sudah
seharusnya mulai berinvestasi pada bidang research and
development untuk memunculkan inovasi-inovasi baru pada
proses bisnisnya dalam rangka untuk menjadi unggul di antara
kompetitor yang lain. Investasi Industri 4.0 dibidang logistk
juga sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi proses
demi meningkatkan kualitas dan mengurangi cost.

Peneliti mencoba melakukan perhitungan dengan rubik
penilaian dan mendapatkan hasil rata-rata sebesar 1,96 dengan
artian level investasi perusahaan berada pada level 2 yaitu sudah
melakukan investasi di bidang Industri 4.0 dengan skala kecil
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.20.

No Industrie 4.0
investments

Initial Industrie 4.0§ Low level of Industrie 4.0 ndustrie 4.0 Industrie 4.0
investments in onef Industrie 4.0 investments in a investments in investments

Investments z 5 5
investments few areas several areas enterprise-wide

Gambar 5. 19 Indikator IMPULS SNO-3
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SNO-4
Innovation management

Sub-dimensi innovation management digali melalui pertanyaan
P6. Dalam pertanyaan P6, diberikan pilihan-pilihan bidang
dimana manajemen inovasi yang sistematis sudah berjalan,
responden dapat memilih lebih dari 2 jawaban, sehingga perlu
dilakukannya penilaian melalui rubik penilaian seperti yang
ditunjukan pada Tabel 5.9.

Tabel 5. 9 Rubik Penilaian SNO-4

LevelO | Levell | Level2 | Level3 | Level4 | Level 5
P6 | (0) (0) (0) 1 2/3 (5)

Angka 0 diberikan untuk jawaban perusahaan tidak me miliki
inovasi manajemen, sedangkan 1-3 merupakan akumulasi nilai
bidang yang dipilih responden, dan angka 5 sebagai jawaban
sudah adanya inovasi managemeny yang tersentralisasi dan
terintegrasi.

Hasil rata-rata penilaian menunjukkan score 0,9 yang
menunjukkan pada sub-dimensi ini Pos berada pada level 1
yaitu tidak adanya manajemen inovasi seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 5.21.

No innovation nnovation Innovation

g it 1tin

No innovation
management

No innovation
management

manag interdepartmental
isolated areas implemented in innovation
several management has
departments been established

Innovation
management

Gambar 5. 20 Indikator model IMPULS SNO-4

2. Smart Distribution
SD-1
Equipment infrastructure (current)

Pada sub-dimensi ini pertanyaan P7 berupa tabel check list
untuk mengukur apakah teknologi seperti machine-to-machine,
pengelolaan peralatan logistik dan juga transportasi apakah
sudah di implementasikan, dan integrase antar sistem. Penilaian
pertanyaan ini dapat dilihat pada Tabel 5.10:
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Tabel 5. 10 Rubik Penilaian SD-1

Level 0 | Levell | Level2 | Level3 | Level4 | Level 5
P7 | 0-1 2 3 4 5 6

Dari perhitungan rata-rata didapatkan score sebesar 1,3
sehingga dalam sub-dimensi ini menunjukkan Pos berada pada
level 1 yaitu beberapa mesin/peralatan logistik dapat dikontrol
dengan IT dan memiliki kemungkinan atau terdapat
kemampuan M2M seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.22.

Some machines can | Machine and system  Machine and system  Machinery can be Machines and
be controlled through infrastructure canbe  infrastructure canbe  controlled completedly ~ systems can be
IT, are interoperable, ~ rontrolled to some controlled through IT  through IT, is partially  controlled almost

Machine and system

infrastructure canno

Equipment be controlled throug|

infrastructure IT, no integration
(current) (M2m

or have M2M
capability

lextent through IT, is and is partially integrated (M2M) or completely through
interoperable or integrated interoperable IT and are fully
integrated integrated (M2M)
Data

Gambar 5. 21 Indikator model IMPULS SD-1

SD-2
Equipment infrastructure (target)

Pada sub-dimensi ini pertanyaan P8 berupa tabel check list
untuk mengukur apakah teknologi seperti machine-to-machine,
pengelolaan peralatan logistik dan transportasi, serta integrase
sistem apakah dapat dilakukan upgrade untuk disesuaikan ke
Industri 4.0. penilaian tidak serta merta hanya melihat dari P8
saja, jawaban dari P7 menjadi pertimbangan pula. Sebagai
contoh, nilai lebih dari 0 pada P8 akan berlaku jika nilai pada
P7 memiliki nilai >=1. Rubik penilaian pertanyaan ini dapat
dilihat pada Tabel 5.11.

Tabel 5. 11 Rubik Penilaian SD-1

Level 0 | Levell | Level2 | Level3 | Level4 | Level 5
P8 | 0-1 2 3 4-5 6-7 8

Dari perhitungan rata-rata didapatkan score sebesar 0,6
sehingga dalam sub-dimensi ini menunjukkan Pos berada pada
level 1 yaitu kebutuhan dimasa depan akan mesin dan system
yang relevant.
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Machines and Future Some machi All hines and hines already Machines and
Equipment systems cannot bgl requirements for and systems can be  systems can be meet some of the systems already
infrastructure upgraded machines and upgraded upgraded requirements or meet all future
(target) systems are can be upgraded requirements

relevant

Gambar 5. 22 Indikator model IMPULS SD-2

SD-3

Digital Modelling
Pada sub-dimensi ini pertanyaan P9 pilihan jawaban sudah seuai
dengan indikator model, penilaian dapat dilihat pada Tabel 5.12:

Tabel 5. 12 Rubik Penilaian SD-3

LevelO | Levell | Level2 | Level3 | Level4 | Level 5
P9 |0 0 1 1 1 8

Dari perhitungan rata-rata didapatkan score sebesar 0,93
sehingga dalam sub-dimensi ini menunjukkan Pos berada pada
level 1 yaitu belum adanya digital modeling yang dapat
mensimulasikan pergerakan data digital dapam proses logistik
perusahaan.

Some digital Some digital Some digital Complete digital
modeling modeling modeling modeling possible

No digital
modeling

No digital
modeling

Digital modeling

Gambar 5. 23 Indikator model IMPULS SD-3

SD-4
Data Collection

Pada sub-dimensi ini pertanyaan P10 pilihan jawaban perlu di
terjemahkan untuk dapat diterima oleh indikator IMPULS, pada
pertanyaan ini dilakukan penilaian seberti yang dijelaskan pada
Tabel 5.13.

Tabel 5. 13 Rubik Penilaian SD-4
Level 0 | Level 1 | Level2 | Level 3 | Level4 | Level 5
P10 | 0-9 9-10 11 12 13 14
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Dari perhitungan rata-rata didapatkan score sebesar 0,2
sehingga dalam sub-dimensi ini menunjukkan Pos berada pada
level 0 yaitu belum adanya pengumpulan data digital yang sedah
selaras denga konsep Industri 4.0 yaitu tidak adanya campur
tangan manusia dalam penginputan data.

SD-5
Data Usage
No data is Data is collected The relevant data  Compr i Comprehensi

No digital 5
deli but for the most is collected digital data automated, digital
part manually digitally in certain  collection in data collection in

Gambar 5. 24 Indikator model IMPULS SD-4

Data

Pada sub-dimensi ini pertanyaan P11 pilihan jawaban perlu di
terjemahkan untuk dapat diterima oleh indikator IMPULS, pada
pertanyaan ini dilakukan penilaian seberti yang dijelaskan pada
Tabel 5.14.

Tabel 5. 14 Rubik Penilaian SD-5
LevelO | Levell | Level2 | Level3 | Level4 | Level 5
P10 | 0-9 9-10 11 12 13 14
P11 |0 0 1-2 34 5 6

Dari perhitungan rata-rata didapatkan score sebesar 0,33
sehingga dalam sub-dimensi ini menunjukkan Pos berada pada
level 0 yaitu tidak adanya data yang digunakan untuk kebutuhan
masa depan. Data-data yang telah dikumpulkan secara manual
belum dimanfaatkan secara maksimal untuk merencanakan
bisnis masa depan.

Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5

No digital No data available Data is used for a Some data used to  Data used in several Data used for

modeling for further use few select optimize areas for comprehensive
Data usage purposes (greater processes optimization process
transparency, etc.)  (predictive optimization

maintenance, etc.)

Gambar 5. 25 Indikator model IMPULS SD-5
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SD-6
IT Systems

Pada sub-dimensi ini membahan mengenai bagaimana sistem [T
Pyang menunjang proses bisnis perusahaan. Dalam pertanyaan
P12 terdapat pilihan sistem yang mungkin digunakan
perusahaan, penilaian sub-dimensi ini dinilai dari sistem apa
yang digunakan dalam bisnis, apakah system tersebut
menangani proses bisnis perusahaan atau menjadi support.

Seluruh responden sepakat bahwa perusahaan meggunakan
sistem ERP, namun system tersebut hanya mencover bagian
keuangan yang berarti IT tersebut hanya untuk bagian support.
Main bisnis dari Pos ialah logistik, sehingga jika responden
menjawab SCM, diberi nilai 1, jika menjawab ERP saja
mendapat nilai 0, dan jika menjawab kedua hal tersebut
mendapat nilai 2.

Dari perhitungan rata-rata didapatkan skor sebesar 0,56
sehingga dalam sub-dimensi ini menunjukkan Pos berada pada
level 1 yaitu pada bidang bisnis utaman yaitu logistik sudah di
support dengan sistem IT.

No support

Main business Some areas of the Some areas of the  Complete IT IT systems

through IT systemsf process supported Jbusiness are business are support of support all

IT systems

one another

Gambar 5. 26 Indikator model IMPULS SD-6

3. Smart Operation

SO-1

System-integrated Information Sharing
Pada sub-dimensi ini pertanyaan P13 dan P14 pilihan jawaban
perlu di terjemahkan untuk dapat diterima oleh indikator

IMPULS, pada pertanyaan ini dilakukan penilaian seberti yang
dijelaskan pada Tabel 5.15.

by IT systems supported by IT supported by IT processes, full company
systems and systems and integration processes and are
integrated integrated with integrated
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Tabel 5. 15 Rubik Penilaian SO-1

Level Level Level Level Level Level 5
0 1 2 3 4
P13 | 0-1 2-3 4-5 4-5 4-5 4-5
P14 | 0 0 0 1-3 4 5
total | 0-1 2-3 4-5 6-8 9 10

Dari perhitungan rata-rata didapatkan score sebesar 1,06
sehingga dalam sub-dimensi ini menunjukkan Pos berada pada
level 1 yaitu perusahaan sedang dalam tahap permulaan dari
penerapan system-integrated information sharing.

No system-
integrated
information

Beginnings of in-
company, system-
integrated

In-company Some in-company  Predominantly in- Comprehensive
nformation and beginnings of  company and in-company and
kharing partially external system- partially external partially external
system-integrated d % i d system-integrated
information information sharing  information
sharing sharing

Gambar 5. 27 Indikator model IMPULS SO-1
SO-2

Autonomously guided workplaces

System-integrated
information
sharing

information
sharing

sharing

Pada sub-dimensi ini pertanyaan P15 pilihan jawaban perlu di
terjemahkan untuk dapat diterima oleh indikator IMPULS, pada
pertanyaan ini dilakukan penilaian seberti yang dijelaskan pada
Tabel 5.16.

Tabel 5. 16 Rubik Penilaian S0-2
Level 0 | Level 1 | Level2 | Level 3 | Level4 | Level 5
P15]0 0 0 0 1/2 3
Dari perhitungan rata-rata didapatkan skor sebesar 2 sehingga
dalam sub-dimensi ini menunjukkan Pos berada pada level 2
yaitu penggunaan mesin otomatis belum diterapkan dalam
perusahaan.

A | isly utor ly Experiments intest  Use in selected
Autonomously guided workpieces  guided workpieces\ guided workpieces J guided workpieces and pilot phase areas or even
uided workpieces not in use not in use not in use not in use cross-enterprise

Gambar 5. 28 Indikator model IMPULS SO-2

Walaupun diterjemahkan dengan belum memiliki peralatan
yang semacam itu, score dinilai terlalu tinggi. Berdasarkan
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observasi yang dilakukan peneliti, belum adanya tanda-tanda
peralatan autonomous yang berjalan di perusahaan. Nilai tinggi
ini didapatkan dari beberapa responden yang berpendapat sudah
ada peralatan yang bersifat otomatis yang diterapkan di PT Pos
Indonesia yaitu mesin sorting yang berjalan di kantor pusat.
Alat tersebut sebenarnya belum dapat dikatakan sebagai
teknologi robotik dalam Industri 4.0 karna hanya sebagai mesin
sorting yang masih membutuhkan tenaga pegawai untuk
mengerjakan prosesnya.

SO-3
Self-reacting procces

Pada sub-dimensi ini pertanyaan P15 dan P21 pilihan jawaban
perlu di terjemahkan untuk dapat diterima oleh indikator
IMPULS, pada pertanyaan ini dilakukan penilaian seberti yang
dijelaskan pada Tabel 5.17.

Tabel 5. 17 Rubik Penilaian SO-3
LevelO | Levell | Level2 | Level3 | Level4 | Level 5

P15 |0 0 0 0 1 2
P21 10 0 0 1 1 1

Dari perhitungan rata-rata didapatkan score sebesar 1,76
sehingga dalam sub-dimensi ini menunjukkan Pos berada pada
level 2 yaitu belum adanya self-reaction prosess di dalam
perusahaan seperti pada Gambar 5.30

Self-reacting Self-reacting Self-reacting Self-reacting Experiments intest  Use in selected
processes not in processes not in processes not in processes not in and pilot phase areas or even
use use use use cross-enterprise

Self-reacting
processes

Gambar 5. 29 Indikator model IMPULS SO-3

SO-4
IT Security

Pada sub-dimensi IT security pertanyaan P17 pilihan jawaban
perlu di terjemahkan untuk dapat diterima oleh indikator
IMPULS, pada pertanyaan ini dilakukan penilaian seberti yang
dijelaskan pada Tabel 5.18.
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Tabel 5. 18 Rubik Penilaian S0-4

Level 0 | Levell | Level2 | Level3 | Level4 | Level 5
P17 | 0-4 5-7 8-11 11-12 13-14 15-16

Dari perhitungan rata-rata didapatkan skor sebesar 2,7 sehingga
dalam sub-dimensi ini menunjukkan Pos berada pada level 3
yaitu sudah terdapat tahap awal implementasi solusi IT Security
di berbagai bidang atau masih dalam perencanaan.

Peneliti tidak menggunakan sub-dimensi ini utnuk mengukur
bagaimana IT security dalam perusahaan. Segala sisem sudah di
baut oleh Pos Pusat sehingga kantor regional 7 tidak begitu
paham mengenai apa yang Pos pusat sudah lakukan dibidang IT
security ini, sehigga ditakutkan score membuat data menjadi
kurang akurat.

No IT security Initial IT security  Multiple IT security Z/IT security
solutions in solutions planned  solutions are
development or planned or initial
implemented solutions are in
development

Comprehensive IT T security
solutions have security solutions solutions have

been partially

IT security hav? been ) .bee?

d for
existing gaps are all relevant areas
being closed

Gambar 5. 30 Indikator model IMPULS SO-4
SO-5
Cloud Usage

Pada sub-dimensi IT security pertanyaan P18, P19 dan P20
pilihan jawaban perlu di terjemahkan untuk dapat diterima oleh
indikator IMPULS, pada pertanyaan ini dilakukan penilaian
seberti yang dijelaskan pada Tabel 5.19.

Tabel 5. 19 Rubik Penilaian SO-5

Level | Level | Level | Level | Level | Level 5

0 1 2 3 4
P18 | 0 0 0 1 2 3
P19 | 0 0 1 1 2 3
P20 | 0 1 1 2 2 3

0 1 2 4 6 9

Dari perhitungan rata-rata didapatkan score sebesar 3,2
sehingga dalam sub-dimensi ini menunjukkan Pos berada pada
level 3 yaitu sudah adanya perencanaan awal solusi untuk
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penggunaan cloud berbasis software, data storage, dan data
analisis.

Initial solutions
planned for cloud-
based software,

data storage, and
ata analysis

Cloud solutions Cloud solutions Cloud solutions not, Initial solutions Multiple solutions

not in use not in use in use ited

Cloud usage

Gambar S. 31 Indikator model IMPULS SO-5
4.  Smart Product
SP-1
ICT- add-on fuctionalities

Pada sub-dimensi IT security pertanyaan P21 pilihan jawaban
perlu di terjemahkan untuk dapat diterima oleh indikator
IMPULS, pada pertanyaan ini dilakukan penilaian seberti yang
dijelaskan pada Tabel 5.20.

Tabel 5. 20 Rubik penilaian SP-1

LevelO | Levell | Level 2 | Level3 | Level4 | Level 5
P21 |0 1-3 1-3 4-5 6-8 6-8

Dari perhitungan rata-rata didapatkan score sebesar 0,5
sehingga dalam sub-dimensi ini menunjukkan Pos berada pada
level 0 yaitu tidak ada perangkat TIK yang menempel pada
produk sebagai bentuk penerapan smart produk yang dapat
mengdukung berjalannya smart distriusi pula seperti pada
Gambar 5.33.

No add-on Products show Products feature Products feature Products feature Products feature
ICT add-on functionalities first signs of add- initial add-on multiple, add-on extensive add-on
functionalities on functionalities  functionalities interrelated add- functionalities in functi iti
on functionalities  different areas

Gambar 5. 32 Indikator model IMPULS SP-1
SP-2
Use of data

Pada sub-dimensi IT security pertanyaan P22 dengan
pertimbangan P10 dan P11 pilihan jawaban perlu di
terjemahkan untuk dapat diterima oleh indikator IMPULS, pada
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pertanyaan ini dilakukan penilaian seberti yang dijelaskan pada
Tabel 5.21.

Tabel 5. 21 Rubik Penilaian SP-2

Level | Level | Level | Level | Level | Level5
0 1 2 3 4

P22 | 0 0 1 1 2 2

P10 | 0-3 4-7 8-9 11 13 14
3 7 10 12 15 16

Dari perhitungan rata-rata didapatkan score sebesar 0,26
sehingga dalam sub-dimensi ini menunjukkan Pos berada pada

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5

No data colls | Data colls d but Data Data analyzed/used Data
not analyzed/used  analyzed/used analyzed/used

Use of data

Gambar 5. 33 Indikator IMPULS SP-2

level 0 yaitau tidak ada data yang dianalisis. Level sub-dimensi
dalam IMPULS dapat dilihat pada Gambar 5.34.

4. Data-driven Services
DDS-1

Data-driven Services

Pada sub-dimensi IT security pertanyaan P22 pilihan jawaban
perlu di terjemahkan untuk dapat diterima oleh indikator
IMPULS, pada pertanyaan ini dilakukan penilaian seberti yang
dijelaskan pada Tabel 5.22.

Tabel 5. 22 Rubik Penilaian SP-1

Level | Level | Level | Level | Level | Level 5
0 1 2 3 4
P22 | 0 0 1 1 2 2
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Dari perhitungan rata-rata didapatkan score sebesar O0,,3
sehingga dalam sub-dimensi ini menunjukkan Pos berada pada
level 0 yaitu tidak terdapat layanan baru yang ditawarkan
berdasarkan pengolahan data yang dilakukan. Level sub-
dimensi dalam IMPULS dapat dilihat pada Gambar 5.35.

Data-driven Data-driven Data-driven Data-driven Data-driven
services are services are services are services are offered  services are fully
offered, but offered, but offered, but with customer integrated into
without customer  without customer without customer  integration the business

No data-driven
services offered

Data-driven

services . . N : : .
integration integration integration model

(integration with
the customers)

Gambar 5. 34 Indikator model IMPULS DDS-1

5. Emloyee
E-1
Employee skills

Pada sub-dimensi IT security pertanyaan P23 pilihan jawaban
perlu di terjemahkan untuk dapat diterima oleh indikator
IMPULS, pada pertanyaan ini dilakukan penilaian seberti yang
dijelaskan pada Tabel 5.23.

Tabel 5. 23 Rubik Penilaian SP-2
Level 0 | Level 1 | Level2 | Level3 | Level4 | Level 5
E-1 |0 5 10 14 18 21
Dari perhitungan rata-rata didapatkan score sebesar 2,1
sehingga dalam sub-dimensi ini menunjukkan Pos berada pada
level 2 yaitu pegawai. Level sub-dimensi dalam IMPULS dapat
dilihat pada Gambar 5.35.

Dari perhitungan rata-rata didapatkan score sebesar 2,1
sehingga dalam sub-dimensi ini menunjukkan Pos berada pada
level 2 yaitu pegawai. Level sub-dimensi dalam IMPULS dapat
dilihat pada Gambar 5.35.

No skills I have I have | have | have Employees
low skill levels in low skill levels ina ) adequate skill adequate skill levels  possess all
Employee skills one relevant area \Jew relevant area: levels in some in several relevant necessary skills in

Gambar 5. 35 Indikator model IMPULS E-1



BAB VI
HASIL DAN ANALISIS

Pada bab ini akan membahas mengenai hasil dan analisis
terhadap hasil proses pengolahan data pada pengerjaan tugas
akhir. Hasil analisis yang dibahas mengenai penilaian tingkat
kematangan dan kesiapan Industri 4.0 pada studi kasus.

6.1 Analisis Tingkat Kematangan dan Kesiapan

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai analisis untuk setiap
area yang dilakukan penilaian terhadap kematangan dan
kesiapan Industri 4.0 perusahaan. Area kesiapan keenam
dimensi terdapat pada Gambar 6.1.

Kesiapan dalam 6 Dimensi

DDS SO

SP

Gambar 6. 1 Grafik tingkat kematangan dan kesiapan perusahaan
dalam 6 dimensi

Dalam penilaian secara keseluruhan, perusahaan mendapatkan
rata-rata sebesar 1,023. Secara keseluruhan nilai IMPULS
perusahaan sudah berada di level 1 yaitu beginner. Hasil
penilaian yang telah dilakukan pada Bab V, ditampilkan pada
Tabel 6.1 untuk nilai setiap dimensi dan Tabel 6.2 untuk nilai
setiap sub-dimensi.
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Tabel 6. 1 Nilai Berdasrkan 6 Dimensi

Dimensi Score
Strategy and Organization 1,34
Smart Distribution 0,66
Smart Operation 1,61
Smart Service/Product 0,38
Data-driven Services 0,3
Employee 2,1
Tabel 6. 2 Nilai Berdasarkan Sub-dimensi
Kode Sub-Dimensi Score | Lv | Keterangan
SNO-1 | Degree of strategy | 2,1 2 | Industri 4.0
implementation merupakan bagian
dari proses
strategis dan
masih
dikembangkan
SNO-2 | Definition of | 1,4 1 Tidak ada
indicators indikator dalam
perusahaan untuk
mengukur
SNO-3 | Investment - - Sub-dimensi
tersebut dinilai
tidak valid
SNO-4 | Innovation 0,9 1 Tidak ada
management manajemen
inovasi
SD-1 Equipment 1,3 1 Beberapa mesin
infrastructure dapat terkontrol
(current) dengan IT ataupun
memiliki
kapabilitas M2M
SD-2 Equipment 0,6 1 Requirement
infrastructure kedepan untuk
(target) mesin dan siste

msudah relevan
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Kode

Sub-Dimensi

Score

Lv

Keterangan

SD-3

Digital modeling

0,933

Tidak ada digital
modeling

SD-4

Data collection

0,26

Tidak ada data
yang dikumpulkan
secara otomatis

SD-5

Data usage

0,33

Tidak ada data
yang available
untuk kebutuhan
kedepan

SD-6

IT systems

0,56

Bisnis utama
sudah
mendapatkan
support IT

SO-1

System-integrated
information sharing

1,13

Perusahaan baru
memulai system-
integrated
information
sharing

SO-2

Autonomously
guided workplaces

Nilai pada sub-
dimensi tersebut
dinilai tidak valid

SO-3

Self-reacting
process

0,5

Self-reacting
proses belum
digunakan

SO-4

IT security

Nilai sub-dimensi
tersebut dinilai
tidak valid

SO-5

Cloud usage

3.2

Tahap awal
perencanaan untuk
cloud berbasis
software, data
storage, dan data
analysis

SP-1

ICT add-on
functionalities

0,50

Tidak ada fungsi
tambahan yang
melekat pada
produk

SP-2

Use of data

0,26

Tidak ada data
yang dikumpulkan
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Kode

Sub-Dimensi

Score

Lv

Keterangan

DDS-1

Data-driven
services

0,3

Tidak ada data
yang mengarahkan
penawaran
layanan

Employee skills

2,1

Pegawai memiliki
skil yang
memeadahi di
beberapa bidang
yang relevan

6.2 Strategy and Organization

Dimensi strategic and organization terbagi menjadi empat sub-
dimensi yang masing-masing diukur menggunakan kuesioner
dari pertanyaan kode P1, P2, P3, P4, P5, dan P6. Setelah
mendapatkan hasil jawaban kuesioner, peneliti melakukan
penilaian berdasarkan indikator yang di tetapkan oleh IMPULS.
Untuk keseluruhan dimensi, didaptkan hasil sebagai berikut.
Area kesiapan dari dimensi strategic and organization terdapat

pada Gambar 6.2.

Level Strategic and Organization

| cvel

Degree of
strategy

impelemtation
2.5

2
1.5

Innovation Definition of
management indicator

Gambar 6. 2 Nilai berdasarkan Dimensi Strategy and
Organization
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6.2.1 Degree of strategic implementation

Dalam penilaian sub-dimensi Degree of strategic
implementation, Pos memiliki nilai 2,16 yang memposisikan
Pos sudah berada di level 2 pada sub-dimensi ini. Dalam urusan
strategiknya, Pos sedang mengembangkan strategi menuju
Industri 4.0. Pos dapat melanjutkan pengembangan rumusan
strategisnya dan merumuskan strategi industry 4.0 khusus
dengan langkah investasi awal sebagai langkah tindak lanjut
untuk meningkatkan kesiapan dalam dimensi ini

6.2.2 Definition of Indicator

Dalam penilaian sub-dimensi ini membahas mengenai seberapa
jauh perusahaan menetapkan indikator dan target capaian untuk
Industri 4.0. Pos mendapatkan nilai 1,2 dan berada pada level 1.
Pada level ini perusahaan belum mempunyai indikator untuk
mengukur sampai jauh mana kesiapan Industri 4.0. Langkah
selanjutnya  yang  dapat  perusahaan ambil ialah
memperkenalkan sistem indikator untuk lebih lanjut
mengimplementasikan Industri 4.0 di perusahaan. Hal ini juga
dapat dilakukan dengan membuat road map atau mildstone
untuk mencapai strategisnya. Untuk menentukan map dari
strategi 4.0, perushaan perlu mengevaluasi kematangan
digitalnya dan menentukan target yang jelas untuk target lima
tahun kedepan [22].

6.2.3 Investment

Dalam penilaian investasi perusahaan menuju Industri 4.0, Pos
mendapatkan nilai 0,9 yang menunjukkan bahwa Pos mulai
melakukan investasi awal di satu bidang berdasarkan teknologi
Industri 4.0. Data ini belum bisa dipastikan akurat mengenai
investasi dikarenakan Kantor regional tidak memiliki
wewenang untuk melakukan investasi besar. Responden menilai
dengan mengira-ngira investasi apa yang sudah dilakukan dan
akan dilakukan oleh perusahaan.

Menurut hasil, investasi terbesar akan dilakukan pada bidang IT
dan reseach and development. Namun data ini tidak dapat
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menjadi acuan pasti karna hanya berupa pendapat dari kantor
regional 7.

Untuk siap ke Industri 4.0, dibutuhkan anggaran yang cukup
untuk berinvestasi, Pak bismo mengatakan

“... yang membuat Pos masih kalah dengan jasa kurir lain itu
karna Pos masih melakukan subsidi silang untuk PSO
mengantarkan paket ke wilayah terpencil yang tidak dilakukan
oleh jasa kurir yang lain.”

Yang berarti Pos masih harus pula memikirkan penyediaan
sumbar daya keuangan untuk mulai mengimplementasikan
Industri 4.0.

6.2.4 Innovation Management

Dimensi ini membahas tentang seberapa baik innovation
management dan teknologi manajement yang terdapat pada
perusahaan. Pos mendapatkan nilai 0,9. Pos belum meiliki
manajemen inovasi yang sistematis. Untuk meningkatkan hal
ini, perusahaan harus mulai dengan memperkenalkan system
inovasi manajemen pada satu area sebagai awal untuk
mengembangkan ke semua area.

6.3 Smart Distribution

Dimensi smart distribution sudah mencapai level 1. Didapatkan
nilai sebesar 0,68 untuk dimensi ini. Pemetaan level dari
dimensi ini dapat dilihat pada Gambar 6.3.

Level
— | evel
Equipment infrastructure

(current)
2

IT systems 1 Equipment infrastructure

(target)

0

Data usage Digital modeling

Data collection

Gambar 6. 3 Nilai pada dimensi Smart Distribution
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Sistem yang digunakan dalam perusahaan merupakan
komponen penting dalam dimensi ini, dan perlunya ada
integrasi dan sharing data, untuk itu perusahaan perlu untuk
melihat sistem yang dipunyai. Perushaaan perlu melihat potensi
untuk mengintegrasikan sistem ke dalam infrastruktur TI dan
mempertimbangkan factor ini jika membeli baru. Mungkin juga
disarankan untuk memeriksa apakah sistem dapat ditingkatkan
ke arah Industri 4.0. Periksa potensi untuk meningkatkan sistem
perusahaan berdasarkan kasus penggunaan dari penelitian dan
praktik. Perusahaan perlu mengetahui apakah ada data penting

yang sudah dikumpulkan sehingga perusahaan dapat dengan
sistematis menganalisis data ini dalam penelitian ataupun
proyek percontohan.

Berdasarkan observasi yang dilakuan peneliti, Kantor Pos
Regional 7 tidak dapat mendapatkan data dengan mudah karena
tertutupnya sistem sehingga tidak ada data sharing yang bisa
diolah untuk kepentingan bagian regional. Evaluasi sistem
mungkin diperlukan dalam hal ini untuk mempersiapkan sistem
ke arah Industri 4.0.

6.4 Smart Operation

Dimensi smart operation sudah mencapai level 2. Didapatkan
nilai sebesar 1,89 untuk dimensi ini. Area kesiapan dimensi

Level Smart Operation

| evel
System-integrated
information sharing
4

2

Cloud usage @ Autonomously guided
workplaces

Gambar 6. 4 Nilai pada Dimensi Smart Operation
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Smart Operation terdapat pada Gambar 6.1. Untuk lebih
lengkapnya kan dijelaskan pada sub-dimensi:

6.4.1 System-integrated Information Sharing

Dimensi ini membahas tentang integrase sistem dan data
sharing yang dilakukan pada perusahaan. Pos mendapatkan nilai
1,13 dan mencapai level 1. Pada posisi ini perusahaan baru
memulai mengintegrasikan sistem. Sistem yang terintegrasi di
perusahaan yang dimaksut ialah sistem dalam perusahaan sudah
terintegrasi dengan Pos pusat sehingga data apapun yag
didapatkan dari seluruh Indonesia langsung terkumpul di pusat.

6.4.2 Autonomusly Guided Workplaces

Dimensi ini membahas tentang penerapan peralatan
autonomous pada lingkungan kerja. Pos mendapatkan nilai 1,93
dan mencapai level 2 yaitu peralatan yang bersifat autonomous
belum digunakan.

Dengan adanya gab yang ditemukan dalam penilaian seperti
yang dijelaskan pada sub-bab 5.2.2 SO-4, peneliti menyadari
perlunya pemahaman mendalam dari responden. Pendidikan,
usia, dan jabatan responden dimungkinkan dapat menjadi faktor
pendukung bagaimana pemahaman mengenai Industri 4.0.

6.4.3 Self-reacting process

Dimensi ini membahas tentang proses yang dapat bereksi
dengan sendirinya, tentu hal tersebut ditentukan pula oleh smart
produk sehingga proses dan produk dapat berkomunikasi dan
mengerti statusnya sendiri untuk berproses di proses
selanjutnya. Pos mendapatkan nilai 0,5 atau berada pada level
0. yaitu tidak adanya self-reacting proses yang berjalan.

Untuk meningkatkan kesiapannya, perusahaan perlu mulai
memikirkan ataupun membuat use case dimana benda dapat
memandu dirinya sendiri secara mandiri untuk ke proses
selanjutnya.
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6.4.4 IT Security

Dimensi ini membahas tentang penerapan peralatan
autonomous pada lingkungan kerja. Pos mendapatkan nilai 2,7
dan mencapai level 3 yaitu bebrapa solusi security sudah
terimplementasi di beberapa bidang.

Angka tersebut peneliti nilai sangat tinggi. Berdasarkan
observasi yang dilakukan, pengelolaan security TI dilakukan
oleh level fop atau berada di Pos pusat, sehingga responden
cenderung  menjawab  bahwa  security Tl  sudah
diimplementasikan secara baik. Hasil ini dinilai sebagai nilai
yang tidak valid.

6.4.5 Cloud usage

Dimensi ini membahas tentang penerapan cloud. Pos
mendapatkan nilai 3,2 dan telah mencapai level 3 yaitu pada
tahap awal perencanaan untuk cloud berbasis software, data
storage, dan data analysis. Nilai tersebut merupakan nilai
tertinggi yang dimiliki perusahaan sehingga dapat dijadikan
sebagai kekuatan perusahaan untuk melangkah ke Industri 4.0.

Untuk meningkatkan kesiapan pada sub-dimensi ini perlu
adanya review pda interval waktu tertentu untuk melihat
peluang apa yang dapat dilakukan untuk perkembangannya.
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6.5 Smart Product

Dimensi smart product terbagi menjadi dua sub-dimensi yang
menggambarkan kecerdasan produk. Perushaaan mendapatkan
score 0,38 dan berada pada level 0. Area kesiapan pada dimensi
Smart Product terdapat pada Gambar 6.5. Untuk lebih jelasnya
akan dijelaskan pada sub-dimensi:

Level Smart Product

ICT add-on

functionalities
0.6

0.4

| evel
0.2

0

use of Data

Gambar 6. 5 Nilai pada dimensi Smart Product

6.5.1 ICT Add-on Functionalities

Dimensi ini membahas tentang perangkat TIK apa saja yang
menempel pada barang/produk dan menjadi tambahan
fungsionalitas dan menfasilitasi berjalannya smart product. Pos
mendapatkan nilai 0,5 dan mencapai level 0 yaitu tidak ada
fungsionalitas tambahan yang melekat pada
barang/produk/paket.

6.5.2 Use of Data

Dimensi ini membahas tentang penggunaan data yang telah
dikumpulkan. Pos mendapatkan nilai 0,2 dan berada pada level
0 yaitu tidak ada data yang dikumpulkan. Yang dimaksutkan
ialah data yang dikumpulkan secara otomatis tanpa perlunya
campur tangan manusia.
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6.6 Data-driven Services

Dimensi data-driven services terbagi menjadi tiga sub-dimensi,
namun hanya satu yang peneliti gunakan untuk mengukur
dimensi tersebut. Perusahaan mendapatkan score 0,3 dan berada
pada level 0. Area kesiapan dimensi data-driven service
terdapat pada Gambar 6.6.

Level Data-driven Services

Data-driven Services Il

0 2 4 6
M Level max

Gambar 6. 6 Nilai pada dimensi Data-driven Service

Sub-dimensi yang di ukur hanya 1 dari 3 yaitu data-driven
service. Sub-dimensi ini membahas tentang data yang diolah
dan digunakan untuk memunculkan layanan baru ataupun untuk
menoptimalkan layanan. Pos mendapatkan nilai 0,3 dan berada
pada level 0 yaitu tidak adanya data yang mengarah pada
penawaran layanan.

Perusahaan belum mengarahkan skill untuk melalukan
penggunaan data yang mendukung service. Berbicara mengenai
servis, perusahaan perlu mengetahui siapa pelanggannya
terlebih dahulu sebelum mengumpulkan data mengenai apa
yang dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan
mengolahnya untuk menyajikan personalized service kepada
pelanggannya.

6.7 Employee

Dimensi employee terdapat satu sub-dimensi saja yang
mengukur ke siapan skill dari pegawai. Perusahaan
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mendapatkan skor 2,1 dan mencapai level 2. Nilai dimensi
employee terdapat pada Tabel 6.7.

Level Employee

Employee NG
0 2 4 6

H Level max

Gambar 6. 7 Nilai pada dimensi Employee

Dimensi ini terdapat satu sub-dimensi yang membahas
mengenai kapabilitas pegawai yang dibutuhkan pada Industri
4.0. Pos mendapatkan nilai 2.1 dan mencapai level 2 yaitu
pegawai memiliki skill yang memadahi pada beberapa area.

Untuk meningkatkan kesiapan, perlu adanya upaya untuk
meingkatkan kemampuan pegawai pada area yang lain yang
dianggap masih rendah. Namun, kesiapan skill tidak dibarengi
dengan budaya perusahaan yang mendukung, tidak dapat
menciptakan SDM yang berkompetensi pada Industri 4.0.
Perusahaan dapat mengupayakan perubahan budaya dan
treatment pegawainya pada budaya yang agile atau lincah dan
responsive terhadap perubahan.

6.8 Analisis Penggaplikasian RFID untuk Meningkatkan
Nilai Kematangan

Pada tahap ini peneliti akan melakukan analisis dari hasil
penilaian IMPULS untuk menentukan saran yang dapat
dilakukan oleh perusahaan.
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6.8.1 Sub-dimensi kritikal

Untuk meningkatkan rata-rata nilai, peneliti akan berfokus
untuk menaikkan nilai yang dianggap kurang. Peneliti
membedakan sub-dimensi yang dinilai sebagai kelemahan dan
kekuatan perusahaan dan kritikal atau tidak pada Tabel 6.3. Sub-
dimensi yang dianggap kritikal iyalah sub-dimensi yang
memiliki skor kurang dari nilai kuartil atas yaitu sebesar 0,5.
Sehingga didapatlah hasil sub-dimensi yang perlu ditingkatkan
pada Tabel 6.4.

Tabel 6. 3 Analisis hasil IMPULS

Sub-Dimensi | Skor |Lv | Keterangan | S/W | Kritikal
Industri 4.0
merupakan
Degree of bagian dari
strategy 2,1 2 proses S T
implementation strategis dan
masih
dikembangkan
Tidak ada
indikator
Deﬁnmon of 1.4 1 dalam W T
indicators perusahaan
untuk
mengukur
Investment 0,9 1 Ir}vestas1 awal w T
di satu area
Tidak ada
0,9 1 manajemen w T
inovasi
Beberapa
mesin dapat
terkontrol
dengan IT
ataupun
memiliki
kapabilitas
M2M

Innovation
management

Equipment
infrastructure 1,3 1
(current)
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Sub-Dimensi | Skor |Lv | Keterangan | S/W | Kritikal
Requirement
Equipment kedepan untuk
infrastructure 0,6 1 mesin dan w T
(target) sistem sudah
relevan
.. Tidak ada
Digital 0,933 |1 | digital wo|T
modeling .
modeling
Tidak ada data
yang
Data collection | 0,26 |0 dikumpulkan | W Y
secara
otomatis
Tidak ada data
yang tersedia
Data usage 0,33 |0 untuk w Y
kebutuhan
kedepan
Bisnis utama
IT systems 0,56 |1 fr‘l‘gsgapa dan |8 1Y
support IT
Perusahaan
System- baru memulai
integrated system-
information L13 1 integrated w T
sharing information
sharing
Peralatan
Autonomously yang
guided 1,93 |2 autonomous w T
workplaces belum
digunakan
. Self-reacting
Self-reacting 0,5 0 proses belum | W Y
process .
digunakan
Tahap awal
Cloud usage 3,2 3 perencanaan S T

untuk cloud
berbasis
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Sub-Dimensi | Skor |Lv | Keterangan | S/W | Kritikal
software, data
storage, dan
data analisis
Tidak ada
fungsi
er a'dd—oln . 0,50 |0 tam%)ahan w Y
functionalities
yang melekat
pada produk
Tidak ada data
Use of data 0,26 |0 yang W Y
dikumpulkan
Tidak ada data
) yan,
Data-driven 0,3 0 menggarahkan W Y
services
penawaran
layanan
Pegawai
memiliki skill
Employee skills | 2,1 2 z?lklyi‘;: re;;zdal H T
bidang yang
relevan
Keterangan:
S: Strenght
W: Weekness
T: Tidak
Y:Ya
Tabel 6. 4 Sub-dimensi Kritikal
Sub-Dimensi | Lv Keterangan | S/W | Kritis
Tidak ada data
yang
Data collection |0 dikumpulkan | W Y
secara
otomatis
Tidak ada data
yang tersedia
Data usage 0 untuk w Y
kebutuhan
kedepan




120

Sub-Dimensi | Lv Keterangan | S/W | Kritis
i Self-reacting
Sjif;zgctmg 0 proses belum | W Y
P digunakan
Tidak ada
fungsi
ICT a'dd—olnl 0 o w Y
functionalities
yang melekat
pada produk
Tidak ada data
Use of data 0 yang W Y
dikumpulkan
Tidak ada data
_dri yang
Datq driven 0 onaratkan | W Y
services
penawaran
layanan

6.8.2 Usulan Penggunaan RFID

Sejatinya perusahaan logistik bertugas menyediakan jasa untuk
mengirimkan barang dari tempat asal ke tempat tujuan. Secara
umum terdapat tujuh hal yang diinginkan pelanggan dari
layanan logistik yaitu mutu yang tepat, jumlah yang tepat, waktu
yang tepat, tempat yang tepat, kesan/impresi yang tepat, harga
yang tepat, dan informasi yang tepat. Menurut Guthen, 2016,
solusi yang ditawarkan Industri 4.0 yang fit kepada logistik ialah
Real Time Location Systems). Transparansi informasi yang
lengkap seperti status barang dan lokasi barang, waktu
pengiriman, keterlambatan tranportasi, penting untuk diketahui
untuk  memastikan nilai yang ingin disampaikan kepada
pelanggan tersampaikan dengan baik.

Berdasarkan hasil survey pertanyaan terbuka mengenai proses
yang ingin ditingkatkan melalui Industri 4.0, terdapat 50%
responden berpendapat Industri 4.0 dapat mengatasi masalah di
bidang proses kiriman dan 10% lainnya pada track and trace.
Proses bisnis kiriman paket dapat dilihat pada Gambar 6.8.
Sedangkan frack and trace merupakan ekspresi dari
keterbukaan data proses kiriman.
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Barcode merupakan teknologi yang biasa digunakan untuk
melakukan track and trace. Menurut Shull, Sarah 2006,
menggunakan sistem berbasis barcode untuk manajemen
inventaris sangat padat karya dan kadang-kadang pembaruan
dilewatkan dan status item menjadi tidak diketahui. Rata-rata
3% dari item A.S. di database IMS terdaftar sebagai "hilang",
yang berarti bahwa item itu tidak di lokasi yang ditunjukkan di
IMS terakhir kali kru mencarinya. Jika item kritis didaftarkan
sebagai hilang, tim kontrol misi harus memutuskan apakah akan
mengalokasikan waktu awak kritis untuk terus mencari item
tersebut.

Salah satu teknologi yang muncul adalah identifikasi frekuensi
radio (RFID). RFID telah digunakan sejak Perang Dunia II
tetapi baru saja menjadi topik diskusi [23]. Teknologi RFID,
teknologi Identifikasi Otomatis dan Pengambilan Data Nirkabel
(AIDC) nirkabel [24], mendapat perhatian besar dalam rantai
pasokan ritel AS ketika Walmart mengumumkan rencananya
untuk menggunakan RFID mulai tahun 2003. Walmart
merupakan yang pertama kali mengeluarkan mandat kepada 100
pemasokknya untuk memasangkan tag RFID pada palet mereka,
dan memberi denda sebesar $2 untuk palet yang tidak memiliki
tag RFID [25]. Inisiatif RFID Walmart difokuskan kembali pada
tag RFID Kode Produk Elektronik (EPC) Gen 2, yang menjadi
standar teknologi RFID di seluruh industri [26]. Sementara
upaya awal Walmart telah difokuskan pada integrasi TI dengan
penandaan tingkat RFID, upaya terakhirnya sejak 2010 adalah
untuk menyelidiki penandaan tingkat-RFID item-level [27].
Untuk hal ini Walmart menempelkan tag hanya pada palet nya
saja bukan pada level item barang.

Tak hanya Walmart, DHL juga menggunakan RFID. DHL
mendapatkan tekanan dari FDA AS untuk menjamin suhu obat
mereka dalam pengiriman perjalanan dengan menginginkan
keandalan pengantaran dan hemat biaya. DHL lalu
mengembangkan solusi pelacakan suhu yang menggabungkan
sensor canggih dan RFID untuk memungkinkan pemantauan
waktu nyata pengiriman sensitif suhu saat dalam perjalanan.
Dalam pengaplikasiannya, DHL mendapatkan keuntungan
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seperti Meningkatkan kepuasan pelanggan dan kesetiaan,
peningkatan bersih secara keseluruhan di keandalan
pengiriman. Untuk DHL, dasar yang kuat untuk diferensiasi
kompetitif yang berkelanjutan dan sumber baru pertumbuhan
revenue yan signifikan.

RFID telah banyak diulas oleh ahli akan banyak membawa
dampak perubahan kepada operasi logistik. Teknologi RFID
dapat dilihat sebagai sebuah alat pengidentifikasi objek dengan
menggunakan radiasi elektro magnetic [28]. Radiasi
elektromagnetik ini antar reader dengan tag sebagai pembawa
identitas. Tabel 6.3 merupakan daftar area sub-dimensi yang
perlu ditingkatkan perusahaan. Peneliti memandang RFID
sebagai solusi untuk awal implementasi dari Industri 4.0.

6.8.3 Usulan Pengembangan Sistem Tracking Kendaraan

Tracking GPS sebelumnya sudah dilakukaa kepada kurir
pengantar paket, hal tersebut dapat dikembangkan untuk supir
mobil box pengirim paket antar kota.

Setiap paket memiliki barcode yang mewakili identitas dari
paket yang dapat di-scan untuk dilakukan pendataan paket
keluar, masuk, ataupun berpindah tempat. Paket tersebut akan
dikirimkan ke berbagai kota dengan dikumpulkan dan dikemas
dalam kantong. Kantong paket tersebut dapat ditempeli tag
RFID. Tag RFID ini sebagai identitas paket apa saja yang
terdapat didalamnya. RFID dapat membantu kecepatan
pengambilan data dan kedetailan data sehingga data yang
dikumpulkan lebih akurat. RFID mempermudah petugas untuk
mentrack paket karna data terus diupdate.

Track GPS pada supir merupakan pengembangan dari aplikasi
E-Pos, untuk menekan cost, track tersebut tidak ditanamkan
pada kendaraan itu sendiri namun pada supir. Manajer atau
bagian yang mengawasi jalannya proses pengiriman dapat
mengawasi secara real time, sehingga jika terdapat gangguan di
jalan  seperti kemacetan lalu lintas, sistem dapat
merekomendasikan jalur alternatif.
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6.8.4 Simulasi Penilaian

Pengimplementasian teknologi tersebut dapat meningkatkan
beberapa sub-dimensi pada Tabel 6.5.

Tabel 6. S Analisis Peningkatan Nilai Sub-dimensi

Sub-Dimensi Loihes Keterangan
Level
2 Data yang dikumpulkan semula

melalui campur tangan pegawai,
setelah dipasangnya RFID,
beberapa data yang ditanyakan
pada kuesioner akan dikumpulkan
Data collection secara otomatis seperti data
mengenai work in process, lead
time pada setiap proses, data
mengenai proses apa yang belum
dikerjakan, dan waktu transisi
antar proses. (2)

2 Dengan data lebih detail dan akurat
yang dikumpulkan secara otomatis,
data dapat digunakan untuk sistem
transparansi. (2)

1 Dengan RFID merupakan batu
loncatan pertama untuk
mewujudkan self-reacting process.
Self-reacting Degan adanya RFID, produk dapat
process menyimpan statunya dan
mengkomunikasikan statusnya
pada sistem/mesin sehingga dapat
terwujud self-reacting process. (1)
1 RFID membuat produk memiliki
fungsi TIK tambahan untuk tahap
awal.

Tetap RFID hanya membantu
untukmengumpulkan data saja
secara lebih akurat dan cepat.
Untuk meningkatkan use of data,
dibutuhkan aksi pengolahan dari
perusahaan untuk mengolah data

Data usage

ICT add-on
functionalities

Use of data
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Sub-Dimensi Perkiraan Keterangan
Level

yang telah dikumpulkan
tersebut.(2)

Tetap Seperti pada sub-dimensi
sebelumnya jika data tersebut
Data-driven hanya dikumpulkan namun tidak
services diolah untuk mendukung layanan
sub-dimensi ini tidak akan
meningkat.

Terdapat beberapa dimensi yang dimungkinkan dapat
meningkat diantaranya ialah:

1. Investasi
Dengan mengimplementasikan  teknologi  tersebut,
mengartikan Pos berinvestasi dibidang logistik untuk
mempercepat proses.

2. Equipment infrastructure (target)
Sistem yang digunakan akan mengontrol peralatan
distribusi seperti kendaraan namun tidak secara langsung
tertanam pada mobil, namun tertanam pada operatornya
atau supirnya.

3. IT systems
Peningkatan fungsi support IT dibidang distribusi.

4. System-integrated information sharing
Terdapat informasi yang dibagikan dengan adanya
tracking dan RFID. Pengawas proses dapat memastikan
proses berjalan dengan lancer sehingg amendukung
pengambilan keputusan yang cepat.

Dengan adanya pengumpulan data yang bersifat akurat,
diharapkan perusahaan juga dapat mengolahnya dengan bijak
agar sebagai pendukung pembuatan keputusan dan
mengarahkan perusahaan untuk menawarkan pelayanan
berdasarkan analisis datayang telah dikumpulkan untuk
meningkatkan revenue perusahaan. Diperkirakan nilai
perusahaan akan bertambah menjadi 1,29 dari nilai semula
1,02.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab kesimpulan dan saran membahas mengenai kesimpulan
proses penelitian yang telah dilakukan dan saran yang diusulkan
baik untuk perusahaan maupun untuk penelitian serupa di masa
mendatang,.

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini
merupakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil:

1. Pada penelitian tugas akhir, telah dilakukan pembuatan
rubrik penilaian kematangan, pengumpulan data dengan
wawancara dan observasi, penilaian tingkat kematangan
dan kesiapan Industri 4.0 pada PT Pos Indonesia Regional
7.

2. Pada penelitian tugas akhir ini, dalam penggunan model
IMPULS yang digunakan pada industri logistik memiliki
beberapa modifikasi dan beberapa penyesuaian terhadap
studi kasus, yaitu :

e Mengubah konsep Smart Factory menjadi Smart
Distribution.

e Mengubah kuesioner dengan menghilangkan
pertanyaan yang bersifat manufaktur

e Tidak menggunakan sub-dimensi yang sulit diukur
seperti share of revenue dan level of data usage pada
data-driven service.

e Data kuesioner terkait sub-dimensi investasi dan /T
security dianggap tidak valid karena cakupan area
tersebut dilakukan pada kantor Pos Pusat.

3. Pengisian kuesioner dan pengambilan data dilakukan
kepada responden yang memilihi pemahaman yang atas
perusahaan dan Industri 4.0 untuk menghindarkan
kesalahan penilaian.

4. Penilaian tingkat kematangan di PT Pos Indonesia
Regional 7 pada penelitian ini berada pada tingkatan

127



128

Newcomers. Dimana perusahaan sudah memiliki rencana
dan sedang mempersiapkan dalam tahap dini untuk masuk
ke Industri 4.0.

5. Dari ke — enam dimensi pada penilaian tingkat kematangan
dan kesiapan Industri 4.0, dimensi yang menjadi aspek
paling lemah yaitu ada pada dimensi data-driven services.

6. Dari ke — enam dimensi pada penilaian tingkat kematangan
dan kesiapan Industri 4.0, sub-dimensi yang menjadi aspek
terkuat adalah Employee dengan mendapatkan nilai level
2.

7. Sub-dimensi lain yang perlu diperhatikan sebagai kekuatan
ialah: cloud pada smart operations, degree of strategic
pada strategic and organization dan employee.

8. Sub-dimensi lain yang perlu diperhatikan masih sangat
kurang ialah: data usage dan data collection pada smart
distributions, data-driven services, use of data, self-
reacting process dan ICT add-on fungsionalities.

7.2 Saran

Dalam pengerjaan tugas akhir, terdapat beberapa saran yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun untuk
pengembangan penelitian ke depan, yaitu:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang paling berpengaruh
terhadap keberhasilan penerapan Industri 4.0.

2. Penentuan solusi penerapan Industri 4.0 yang sesuai
dengan proses bisnis perusahaan.

3. Pengaplikasian pengembangan kesiapan berdasarkan
analisis kesiapan.

4. Diperlukan penelitian lebih lanjut agar manfaat RFID
dapat diimplementasikan secara tepat pada operasional
logistik perusahaan

Saran yang diberikan pada perusahaan untuk dilakukan
perbaikan di masa mendatang sebagai berikut:

1. Mengubah culture perusahaan menjadi lebih lincah
terhadap perubahan.
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Melakukan penyempurnaan stategis Industri 4.0 beserta
road map nya.

Implementasi RFID dan pengembangan sistem E-Pos
untuk dapat digunakan pula pada supir antar kota.
Mengumpulkan dan menggunakan data untuk
menunjang layanan kepada pelanggan dan menaikkan
sub-dimensi data collection, data usage, dan data
driven service.
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Menggunakan Model IMPULS
Peneliti Ultania Aristya Hartanto
Pembimbing | : Mahendrawati IR, ST, M. Sc., Ph.D.

Kuesioner Penelitian  ‘Terlampir

Petunjuk:

a) Untuk memberikan penilaian terhadap format kuesione tentang: Penilaian
Kesiapan Industri 4.0 Berdasarkan Model Impuls, Bapak/Ibu cukup memberikan

tanda ceklis () pada kolom vang disediakan.

b)  Aspek-aspek yang dinilai sebagai berikut:
I, Kesesualan  pernyataan/  pertanyaan  dengan indikator/acuan kuesioner
IMPULS
2. Kesesuaian antara pernyataan/ pertanyaan dengan tujuan
3. Babasa yang digunakan baik dan benar.
¢) Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:

0 tidak valid

I = kurang valid
2 = cukup valid
3 =wvalid
4

= sangat valid

ASPEK YANG DINILAI

L — NS S—
o le 2l Ta o2 3 401234

S SFES==ee=r
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NO ASPEK YANG DINILAI

-

2 ‘ 3
01 2[3 (4 0[1]2][3[4

T T ]
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QSR SRR R o] € 8y

Surabaya, Juni2019
Validator

e

(Prof. I Nyoman Pujawan, M. Eng, Ph.D)



139

ysi|qeiss yepns juswiedap eale edelaqaq
jJuswa8euew edeiagaq 1p Ise|oslia] jJuswadeuew jJuswas8euew juswaseuew -ONS
uolneaouul 1p Juswadeuew juswaseue|n uolneaouul uoleaouul uolleaouul
‘ueywedelasia) IseAou| ISeAou| epeyepi| epe yepi| epe yepi|
asudiaua eale eale o't Aasnpul
apIM 3niun ealeeAueq edesaqaq eped |2As] | nies eped Iselsanul ISeISanul €-ONS
1SB1S3AUl yepns | 1p ISeIsaAul yepns 1Se1saAUl yepns | mo| eped Ise1sanu| lejnwiaw ueyy 1edepualdepl|
1891e41s
sasoud uep | Isequswa|dwi 1ep | Iseyuswa|dwi uep | Iseyuswa|d ep oY o't Aasnpul
sniels ueaquiad [ smieis uesaquiad | snmiels uelaquiad | sniels ueaquiad | Asasnpul Liep sniels 1ep sniels
3nun epelaq 3niun epesaq 3nlun epelaq 3n1un epelaq ueyjisiujapuaw [ ueyisiuyapusw C:ONS
yepns Jo1eyipul yepns Joieyjipul yepns Joieyipul yepns Joieyjipul ynjun Joieyjipul [ 3njun Joieyipul
wasis yenqas wa3sis yenqgas walsis yenqgas walsis yenqas 1edepuialdepl| 1edepualdepi]
sen| uey3uequayip 13918435
SueA ueeyesniad yisew unweu [ wejep Iseda1ulia]
asudiaua ueeyesniad wn|aq unweu ueeyesniad
wa1sls wejep 18930438 uswayedap si8ajeu1s T-ONS
ueyjisejuswa|dwil 1ep uei3eq |ans| wejep | eueduad ueideq
1p yepns | ueyisequawsa|dwiip ueyjisiulyap.al ueyedniaw anss| ueyedniaw [ wejep ynsewsl
0t 4Isnpu| | yepns Q'y MIsnpu| | yepns o'y 1891e41S 0t Isnpu| 0t 4asnpu| | yepia 0’ Ishpu|

S |2A9]

t 1ana1

€ [9A91

Z |ana1

T |2A9]

0 [2A9]

1" NVIIdINV'T

STAdINT JOLVIIIANI "9 NVIIdINVT




140

uie| SueA ueSusp aseldaqul
I1sea8ajul 1ses8a1ul uep | Iseu8a1ulia) uep swalsAs uep swaisAs 1] waisis
uep || 1oddnsip | || 1oddnsip ynin 11 Jep uoddnsip siusiq 11 yajo uodnsip ueyeunsSusw swa1sAs || uep §-as
ynin eJedss sasold ©1R09S $3S0.d liep eale edesaqag ease edeiagag | eweln siusiq s9so0id 1ioddns epe yepi]
sewndo
sasoud wejep infue| infue|
Jisuasadwoy 1sewindo yniun | sesoud ueyjisewndoSusw diay uenfny yigqa| ueeunssuad yiga| ueeung8uad | p-as
e1edas eale edeiaqaq 3njun uexyeungip edelsaqgaq yniun 3niun eipasial niun eipasial
ueyeungip eleq | 1p uejeunsip eleq ejep edeiagag ueyeungip ejeq| SueA ejep epejepi] | SueA eiep epeepi|
eale eale
eale enwas eped edeiaqaq eped eale edelaqgaq edeiaqaq eped Suljspow Buljepow | €-as
Suljapow |eudig Suijepow |eudig eped Sujjapow |e18IQ Suijspow |e218IQ |e1181p epe yepi| |e8ip epe yepi|
sjuawalinbal ape3dn e3n[
aininj ueduap [ uep juswalinbal apes3dn ueynye|ip ueA3|aJ WasIs apeiddn ueynye|ip
nwayaq yepns edeiagaq yniun | apesSdn ueynye|ip jedep | 3jedep waisis uep uep ulsaw yniun 1edep yepn s
wa3sis uep uisa|n | deis yepns uISa\ [ Wa3SIS Uep UISaW enwaS uisaw edesaqag | syuswalinbal aining Wwia1sis uep uisa|
INTIN eied3s (Wz) (Wzw)
ueyjisesadolp Isei8ajulial uolejedIuNWod uolejed|uNWod
INZIN eJeoss Jesaq ueiSeqas uep ueyequiel aulyoew | aulyoew-ol-aulyoew
ueyjisesadolp uep uep IseiSajulial sljewolo 1l Injelpw -03-dulyoeW 3Niun [ epe epi3 uep uisaw
Ised8ajuliay uep || uep ||y eledas IseiSajulial [ ueyisesadolp uep | selljiqedey pjijiwaw wejep IseiSaqul VRS
9 |oJ3uoyue1 ANy | |oJauoyue) Jedep uep || @) |043uoyta] |oJiuoyua) Jedep neje || ueSuap | epejepiy ‘|| ueuap
1edep JnpjnJiselyul JnpjnJisesul 1edep JnpjnJiselyul Jnpjnuisesgul |oJauoual 1edep | [osauoyip 1edep yepny

wialsis uep uisalp

S [9na1

wia1sis uep uIsaln

19831

wIa1sis Uep ulsa|A|

£ [3n91

wa1sis uep uisajp|

z A1

uisaw edeiaqgag

T [9na1

wialsis uep uisalp

02891

uoynqLSIQ HpuLS SUWI( UESUBIEWI JENSULL UIR[IUd 10)exIPU] T g NVHIJINV'T




141

sishjeue
ejep uep ‘a8el0ls

pnojd | ejep ‘a1emyyos siseqlaq ueyeunsip ueyeunsip 5-0S
ueyjisejuswa|dwiip yepns uejseyuswa|dwiSuad pnojo ueeuesuasad wnjag pnojd wnjaq pnojd | uejeunsip wn|aq pnojd
pnojd uonnjos ajdi|nA leme deye| |leme deye| isnjos ueeun3suad I1snjos ueeun88uad I1snjos ueeun38uad
ueSueqwaguad |eme
uensjas SueA ease| de8 pjijiwaw yepn} yepns eaje deyej wejep Suepas| ueisejuswajdwiSuad uejseyuawsajdwiSuad
Suepiq enwsas depeytay| uep ueyisejuswa|dwiial| Suepiq edesagaq eped neje uejeueduUIIp uep ueSueqwasuad uep ueSueqwasuad v-0S
ueyjisejuswa|dwiip yepns jisuasayadwoy | Iseyuswa|dwiial yepns yepns uoinn|os we|ep A114nd3s we|ep AJ4ndas
yepns uoiinjos Ajundas ||| SueA uonnjos Ayunoas || uon|os Ayundas || Aunoas 1) adiynin I1snjos |eme deye| 1snjos jedepJa} yepiL
asudiajua
sejul| neje eale edesagaq Bunsay uep ueeqoosad ssasoud ssasoud ssasoud ssasoud €-0S
eped jedepiay yepns ueynyejaw Suepas | Sunoeas-jjas epe yepil | Sunoeass-yas epe yepil | Sunoeas-yas epeepil | Sunoeas-j|as epe yepiL
asudiajua snowouojne yepns snowouojne yepns snowouo3ne yepns snowouojne yepns
sejul| neje eale edesagaq Sunsay uep ueeqoosad | SueA elsay ueSunySul | SueA efiay ueSunySull| SueA efisy ueSuny3 SueA eluay ueSunySul z-0S
eped uexeunsip yepns uenyjejaw Suepas jedep.al yeplL jedep.al yeplL jedep.al yeplL jedep.al yeplL
Jisuasadwoy| Suepiq edeisagaq
SueA ueeyesniad eped ueeyesniad ueeyesniad
|eutaisya ueSuap |eusaisya ueSuap |eutaisya ueSuap
edelaqaq uep |eusdjul edesagaq uep |eusajul | edeiagaq uep |eusaiul |eusajul |eulajul eJedas S

eiedas ueeyesntad
weep |seigajulial

SueA Sunieys uonewuojul
wajsAs epe yepns

S [one]

eiedas ueeyesniad
weep |sedgajulial

SueA Suueys uonewuoyul
wajsAs eAuepe lejniy

FACLC)

eJedas ueeyesniad
weep Ises8ajulia) Sueh
Surleys uopew.ojul
waisAs eAuepe lejn|p

€ 991

eledas ueeyesniad
weep Ises83jula) Sueh
Suieys uonew.oyul
waisAs epe yepns

Z19na1

ueeyesniad weep
I1selgajulia) Sueh
Suieys uopew.oyul
wajsAs eAuepe ie|njn

T 19As]

Isel8ajuiia) Sueh
Suileys uojewoyul
waisAs epe yepiL

0 [2na1

uonv.1ad@) 1puls ISUIWI( UeSUB)LWIY] JeSul] ure[lud 103eqIpu] € ‘g NVIIJINV'T




142

uens|al

SueA Suepiq edeiagaq
Ip tepewaw SueA
ue[idwelaiay umv_m:_u
uejyningip uemeAsey

S 19731

uensjas Sueh
Suepiq edesaqaq

SueA uejidwesayay

S3JIAJ3S UaALIp

-ejequens|al Sueh
Suepiq edesaqgaq

1p lepewaw 1p lepewaw uens|al
SueA uejidweiaay uensjal SueA ease | SueA eaie edesaqaq
1ey8un 1ey8un | edesaqaq Ip [9A9| ||1)S 1P [2A3] ||1D}S MO|

v 9831

Djljiwaw uemeAiey

waw uemeAiey|

£ [9A31

Z oAa1

MO IjIjlwaw lemesad

lwaw temeSad

PALIEY

IID4S epe yepiL
0 [3n31

13

aadojdurzg 1suswI( UESUE)EWIN JeNSULL UIEIUAJ 103eNIPU] § g NVIIdINV'T

ueeunsip/sisijeuelp

ueyeunsip uep ueyeunsip ueyeunsip Jepn ueyndwnyjip ueyndwnyjip z-ds
sisijeuelp ejeQq | uep sisijeuelp exeq uep sisijeuelp eje@ | unweu ueyindwnyjip eieq ejep epeepi| ejep epeepi|
ueyequiel ueyequiel
Jisuaixe 1s8unj ueyeun83uaw 1s3uny ueyeuns3uaw
ueyequel Hsus1xe epaqJaq SueA eale wejep |eme epuel-epuel | Wejep |eme epuel-epuel uo 1-dS
1s8uny aunjesj | ueyequiel isSuny Ip epeJaq ueyequiey epe yepns ueypjnfunuaw | epe yepns ueypnfunuaw | -ppe seljeuoisSuny
jnpolid a4niesy jynpolid 1s8uny ainjesy ynpolid S30IAIBS /3 NPO.d S30IAISS /) NPOId epe yepil

S [9A91

v 98]

£ [9n31

Z 19891

T 1931

013131

JONpo.g 1avuig ISUSWI( UeSUL)eWI] JeNSUL], Uure[Iud g 103eqIpu] § ‘g NVIIdINV'T




143

S [9Aa]

v 19891

€ [9na1

2 1991

T 1991

ueyeungip ueyeunsip ueyeungip ueyeunsip
|ndwinyjua1 SueA ueyj|ndwnyip ueyindwnyjip |ndwnyual ueyeunsip ueyeunsip €-saa
BIEP 05 Hep yiqan 8ueA exep %05-07 SueA e3ep %05-07 SueA exep %0z-0 Jepi eleq Jepl eleg
(%0T<) anuanas (%S°2) (%s2>)
wejep Sunuad anuaAal aleys anuanal aleys | (%T>) anusnal aieys Z-saa
ueiad uejulewsw IselsiuiSuaw yniun IseisiuiSuaw ynjun IseisiuiSuaw ynjun
3njun 30IAISS (%0T>) ueaiyiusis 1UNOJJE $S3DIAIDS JUNOJoE S3DINIBS 1UNOJJE S3DINIDS anuanal
ueyjyeseSusw ejeq SueA anuanal aleys ueyjyeseSusw ejeq ueyyeseSusw ejeq ueyjyeseSusw ejeq aieys epeepi|
(4owo1sno ueduap
Isel8a1ula)) |]apow uoljeisajul uorneisajul uonei8ajul uoleiSajul
siusiq wejepay Jawoisnd Jawoisnd J3woisnd Jawo3snd
I1ses8a1una] ueSuap yepn ue8uap yepn ueSuap yepn ueduap yepn 1-saa
eAuenwas unweu ueyiemelp unweu ueyiemelip unweu ueylemelip unweu ueylemellp | s30IA19s uesemeuad
uep 30IAI3S SueA aoinias SueA aoinies SueA aoinlas SueA saoinias ueyyeseSusw
ueyyesedusw eieq ueyyeseSusw eieq ueyyeseSusw eieq ueyyeseSusw eieq ueyyeseSusw eieq | SueA eiep epejepi]

0 12731

§201449§ UIALIP-DID(Y ISUIWI(] ULSUBIBWIY] I8 SULL, Ure[iudg 103eqIpuy S ‘g NVIIdIAV'T



144

Halaman Sengaja Dikosongkan



LAMPIRAN C. KUESIONER PENELITIAN

KUESIONER PENELITIAN

Responden yang terhormat :

Perkenalkan saya mahasiswi Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya Departemen Sistem Informasi yang sedang mengadakan
penelitian tentang “Analisis Kematangan dan Kesiapan PT Pos
Indonesia Regional 7 Menuju Industri 4.0 Menggunakan Model
IMPULS”. Dalam hal ini, saya selaku peneliti memohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk membantu penelitian ini dengan mengisi
kuisioner. Berikut kuisioner yang saya ajukan, mohon kepada
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberikan jawaban yang sejujur-
jujurnya dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Adapun
jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan tidak akan berpengaruh
pada diri Bapak/Ibu/Saudara/i karena penelitian ini dilakukan semata-
mata untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Atas kesediaannya saya
ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Ulfania Aristya Hartanto
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A, Dizta Fesponden
Eerikan tanda check list () unnik sstizp jawaban yang menomt bapak i paling semnai-
1. Mama :
2. Jemis Foelamim [] Pria [ Wari=
3. Us=ia : [ 20-25 Tahun [ 26-30 Tahun
[ 31-35 Tzhun [] 35-40 Tahun
[ 41-45 Tzhun [ 45-50 Tahun
["1 Lebih dari 50 Takmm
4. Pendidikan (AN O pmIv [ =1

=z [] Laivmva
5. Jabatam saat ini:

Petunjul -

Eerilah tanda check list pada jawaban vang disngzsp paling mevwakili pendapat bapak: i, pada
kolom vang talah disedizkan. Bapakibo dinobon stk memberikan opind ok pertamyvasn-
pertaryaan dibawsh ini. Pertanyzan beribut memilild bamyak seksli iztilah bam, jika bapakiln
tidak famdliar, pilih lzh jawsban vang paling familisr dan paling sesual dengsn pernsshazn
bapalkilu.
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E. Pertanyaan Pembnika
Pertanyzan i disusun ummbk mengetail rwayst dad perpszhean dzn pesgalaman
bapak i,
1. Sgjak kapan bapakibu mendoduki posisi terselbnt?

Tawrah:
2. Eatezori apa vans paling tapat mitak mendeskyipsikan peruszhaan bapak ihu?
a. Mlamufaktur 2, Perdapanezan
b. Pertanizn f. Jaza Kenangan
C. Partambangan £ Logistik
d. Eonsmaksi b Lzin-lain

3. Barape jumlah pegawai dalam PT Pos Indonesiz sa-Jawa Tinno?
Tavmab

4. Baraps jwnlah pegawai dalam kantor PT Pos Indonesiz Fegional 77
Tawral :

5. Berape estimasi peverus perisahzan pada tehan 200187

Dibawah 16 miliar

16 priliar zamapai 160 miliar

160 miliar sampai 300 miliar

500 miliar zampai 16 friliun

Diatas 1§ trilium

ehelum membahas lebil lanjut :5va ingin mengetahui terlebibh dabulu seberapa Lenal
apakTbu terhadap industri tingleat ke 4.

8. Apakah sebaloremyz Bapak Tho parnah mendensar mensenzi mdustri tinskat ke
4/industri 4.07
o Pemah
o Tidak
7. Jikz memjawab pemsh dari menakah Bapak Tho mendensar atan mensetahng istilab
terssinat?
o Foran
—
Fladio
Dladia Sosial
Teman
Blemgikoati seminarworkshop
Lairmya
B. Apakzh bhapakiby mensert dan pahem mengenal dampak dan manfaat
dari Industri 4.07
o Ya

000 o0an

000000
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10

11

12

14

o Tk
Dufarnmyt bapak'ibu, apakah Indostri 4.07
g

Apsksh  bapak'ibu zemjn PT  Poz  Indonesia Fegional 7 haruz
berransformasi ke Industri 4.07
o Ya
o Tidak
Apa motivasi perusshaan untuk bertransfonmasi ke Industri 4.07
o Hesempatan unmik diferensissi pasar
o HKeinginan dan semansat peruzzhasn unfuk beringvaszi dan melakoisn
ckzperimen
o Bagian dari rencana perusshaan untuk mewujudican techrology lemder
Esbumhan pasar dan telanan kompetitif

Tantansan zpa vang bapak Thu lihat woiuk perusahasn Bapakibu tentane industri 4.07

Tawak

. Elerezahaan apa yang bepak il raszkan sast peruzahaan bertransfomasi ke Industd

4.07
Tawrah :

Apa masalah di dalam peruzahasn yvans sakiramya dapat distasi denzan Industri 4.07
Tawvab :

Strategis dan organisasi
Drimensi ini mensukur bagaimsena tinskat kematanzan dan persiapan indusoy 4.0 vang tertanam
dalam perencanaan strategis oIEanizasi.

Degree of strategy implementation

Berbicara menzenai Industri 4.0, Industri 4.0 1ebih dari sskedar meninglkatican produk atau prozas
yang adz melshi pengzunasn telmologi digitzl Hal tersebut menswarkan peluang unfuk
mengembangkam maodel biznis vang banar-tenar baro. Dalam hal inid, implementasi dalam rencana
sratejik perosaan sangatlsh panting,

1. Deeshoipsi status soatesi Indust 4.0 yvang paling mengsambarkan perosghazn bapak: im:

o Belum adz strategi mengenai Indusai 4.0 yang diterapkan
o Baru melakukan initial strategi menoju Industri 4.0
o Swatezi memiju Indusai 4.0 masib di kembangkan



o Swategi memiju Induswi 4.0 sedang diformolasicn

o Swatezi memiju Indusi 4.0 sedang diimplementasilan

o Swategi memiju Induswi4.0 mudab diimplementasikan
2. Apsksh perosahaam hapak oo mensgunakan mdikator wik menilai seberapa janh stams

implementasi dari soates Industri 4.07
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o Ya kami memilikd indibator uniuk menilai seberapa jauh stams mplementasi

Industr 4.0 vang kami anggap tepat

o Ya kami memilikd indikator uniuk menilai seberapa jauh stams nplementasi
Industr 4.0 vang mernberican karni beberapa orientasi
o Tidak, kami behon menymoryzi pendakatan yang jelas
3. Telmologi menzenai Indusmi 4.0 apa yang sudah digunakan di dalam perpzshaamT (boleh

diii lebih dari 1)
o Telnologi sensor

(contob mytak mensortir paket, atau anfuk menanakap informasi kondisi

linglnmzan gudang)
o Mbbile med Device
o RFID

(comtob pensgunaan RFID vang terpasang dalam pakeet unmik ey impan

mfommasi digital)
o Real Time Locarion System

(contob mytak mensetabn Fondir real fime palet mawmun Tansportasi)

Cloud

Siztem IT vang tertanam dalam produl
Flommunikasi otamatis antar mesin (h2IA

B 6 6 08

Big dara (penyimpanan data dengam volwme besar)

Balwm memilild telmolosi mensenai Induostrt 4.0

4. Dialam penerapamnya menafu Industi 4.0, investasi pada bidang apekah vang sudah

dilakulcan perosahazn dalam dua tain terakhir?

Inwestasi yang dimalk=nd ialah investasi berupa telmologi industri 4.0.

(berilah tanda check lzt jawaban yang paling sesnai dengan pamsahaan)

Skala

Besar

Sedang

Kl

lickik ada

Fesearch and development

Purchazing

Logistics

Sales

Bervice

IT

5. Dialam penerapamnya menoj Industi 4.0, investasi pada bidang apakah vang

direncanakan peruzzhaan dalam lima talnm kedepan?
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Inwestasi yang dimal=nd ialah investasi berupa telmologi industri 4.0.
(herilzh tanda check [t jJawaban yang paling sesnzi dengan pamisahaan)

Skala

Besar

Sedlang

Kecl Tidak ndla

Fesearch and development

Purchasing

Lozistc:

Sales

Service

IT

Imorvasi mamajemen merupakan pengelolaan ide atan movasi dalam memmmcoulksn
produklavanan ban atan untik sebedar memacahkan masalah di perusshaan.

6. Pada bidanz apa perpzahzan bapak Thu memilikd tebnologl manajemen dan inovasi

manajemen yang sistamstisT

IT

Layanzn

FProduct developrent

[ = IO = T = (R = R |

Sppare Distribugon

Sentralisasi dalam manajsmen vang terintegrasi

Drirpanzi ini membahas bagaimans distribusi dijslankan secars pimtar. Proses distribosi
vang dibahas dizin izlah proses bagaimsna menzantarisn harang paket surat ke pelangzan
atau peperima, Proses ind dilcstakan pintar karena mesim-mesinmya sudsh terbubang satu
zama lain dan membentuk sebuah koommikesi antar mesin sehingza terjadi otomaizaszi.
Bmart distrination juzz berkaitan dengan pensimplementzsizn sensor dan juza terdzpat

analisiz dalarn prozes yang berlanasung.

7. Bagaimana perpzahasn bapak Thu mengsvalosi infasimktur ketika fongsinya sudsh
berjalan?
Tk ada Sudah dilerapkan Sudal diterapkan
pada heberpa soCarm weselurihan
b sz
hle=in pemmjang
logistik wansportasi dapat
dikontral dengan [T
WM (M Rine-fo-machine
comnicmons) adamya mesin
vang zaling berkommmikasi
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kolaborasi dengan mesin
penunjans logistik ransportasi

8. Bagzaimana peruzshaan bapakthu mengevalnasi infrastmkdur ketika fangsinya sudah

berjalan?

Belum punya MenllkE apl | Dapat
tidak dapat di | diupgrade
pradke

Mudas
berjalas
sangi haik

Nesin'mansportasi dapat
dikontrol dengan IT

WM (M Rans-to-

R RAE CORIRILIUCEIONS )
adanya mesm yang saling
berkonminilasi

dzm kolaborasi dengan
mesinsistem

9. Eonsep Industi 4.0 izlzh perolanzan dari proses fisik yvang divbah menjadi digital lal
dikesmibalikan ke fizik untok memmjane proses. Sebagai contoh plementasi di pertanian
IT dan senzor sudsh tertanam dalam traktor, sensor tersebut dapet mensmeloap keadaan
linglunzan dan menjadikznnya sebagai data digita]l Diata tersebut dengan sendirinya
dianaliziz dan mensmformasikan petani wok menambahkan popuk yvang seperti apa,
zehingga dapat langzung dilakmanaican dalam keadaan f=ikc
Drigitalisasi dari proses logistik membuat adanya kermmekinem membozt model digital,
modal digital ialah bagaimana memodelkan hal fisik kadalam bentuik disital ataw data
digital zehinzga mesin-mesin'sistem dapat berkomunikasi dan menganalizis sendin.

Apakah perosahazn hapak oo sudah siap wink mengumpulan model digital?

o Balwm siap
o Y& siap stk beberapa bidang szja
o Sudah sizp wnnk semua bidang

10. Berilah tanda centang pada jenis data yang dikunymlien dan cara penswmpulanmya

Jawaban

Tlama dieenpulkan
sixcara wanual e
dengas campir
tasggan pegawai

kit
dikumpalican
ERDPR Campu
Iangan wanusia
sama seiali

Daia tersea
tidak
Diata vang dilumpilican dikeenpulkas
SR clleh
pensahinan
Diata mengsnal wark in process
(data mengenal proses yans

zedang berlangsuns)
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Drata mengenai lead time pada
tiap proses distribasi

vang dimiliki pemsahazn
{comtoh- setiap kendaraan vans
kalnzr rmasul tercatat
uwiilisasimya)

Euota arar datz mengensai
tingkat kezalah

Diata mengenal proses vang
babarn dikerjakan dzlam szm
rangkaian proses

Diata mengenal waki Tansizn
dari satw proses ke prose:
lzitrea

{comtoh- wakm selessi sarting
sampai paket dizmbil petuzas)

Diata mengenal seberapa afebiif
paralatan zecara kesehmrhan

Lainmya ......co.ooo......

11. Bagzimana datz-data tersebot digumakem?

11, Siztem apa vans pernsshamn bapakThu gumakan? (dapat dipilih lebih dari 1)

Utk memprediksi pemelibarsan mesin peralatan

Untuk mensoptimazikan logistik dan proses distribos:
Ulntuk menciptakan wransparans dalam prose: distribasi
Utitul: manajemen kualitas

Utk automatizzsi kotrol distribosi dengan data peal time
(Oiptimasi pensEunzamy resgarce ' asat

Laimmya

0o oo o oao

ERP-srzerprize resource plamnieg (contoh 3AP dan Odoo)
PLM-producr [jfecycls marggemeant

MDC - fuine dima collection

CAD-compurer-aided design

SCM-rugmn) chain MTFLOEemeH

[ = T = = R v |

13. Pada hidang apa saja yang pemsshaan hapak i imserasican sehingza
mesmmekdnkan berbazi infonmasi antar departermen dalam sistem?

Pemjialan

Logistik

Prose: dan fransportasi
Palayanan

IT

[ = D = I = I = N = |
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o Tidak ads yang terintegrasi antar departeman
14. Padz bidangz zpa saja yang perusahazn bapak:fou integrasioam sehingza
memmmeidnkam berbag informasi dengan pelanzzan stau pihak extermnal perpszhaanT
Penjnzlan
Logistik
Prose: dan transportasi
Pelayanan
IT
Trdak ada yang terintegraszi dengan pikak external pemzahazn
13, Visi Industri 4.0 adalzh paralatan/mesin vang mampu berjalan sendin aten otarmatis
zelama proges dismibusi. Apskab perpsshaam bapakTho sudzh menzsmakan
peralatan mesin vang dapat dijalankan zecara otomatis saat distribu=i?
o Belum menggunakan peralatan‘imesin semacam i
o ¥a nawnm mazih tshap uji coba
o Sudsh namoan hanya umiuk beberapa bidang
o ¥a mudang mengminakan mesin semacam im ik senma bidang
16. Bazzimana peruzzhaan bapak thu dalam menzalola ITT (dapat pilih lebih dard 1)
o Mengzumakan service provider
o Divisi IT secara terpusat
o Terdapat divizi IT di dalam masing mazing area (contohaya dalam bidang
logiztik, penjualan, finance, dily
o Setiap departemen tedzpat searans temaga [T
17. Beberapa jauh solusi security IT vang terimplementasi di perusahaan?

o0 B o 00

Tidak relavan | Behmn Dialam Sedanz Sudah
umfuk difmplermeantzs | perencan | dalam terimplamen
difmplernentas | ikan aan progres: | fasi

ikan implemen
tasi

Solusi

Sacumity

yang
melani
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18. Apsksh perosahazn hapak iba mensgumskan layanan clood yans berbasiz software
{cloud yang digunakoan dalam softorars)
o Pemssghzan tidak mengmmakamnya
o BEehmn tapi sedans merencanakanmya
o Ya, modsh mengmmakanmya
19. Apsksh pernsahszn hapak iba mensgumskan layanan clond wauk menezmalisis data?
o Pemsshasn tidsk mengmmakamya
o Behm tapi sedanz merencanakanmya
o Ya, sodsh mengmmakanmnya
10. Apzksh perosahazn hapak iba mensgumzkan layanan clond sebagai peryimpanan
data atan dara sterage?
o Persshasn tidsk mengmimakamya
o Behm tapi sedanz merencanakanmya
o Ya, sudsh mengmmakanmya

Emarr Produce

Smart product menipakan begian penting dari Smart Distribution vans menfesilitasi distribus=i
zecara otomats, fleksible dan efizsien. Produk vans kami maksut dalam kazos PT Pos izlsh
barang-harang atan paket gtan surat yvang hams disntarkan ke penerima. Produk S=ik im
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dilengkapi komponen TIE {Teknologi Informasi dan Kamunikasi) sepert] sensor dan BFID
unuk mengupulkan dats mengenai linglomean barang terssbut dan statusrya. Dengan hal
tersabut, produk dapat berkormumikasi densan sendirinya dengan mesin sshingza menciptakan
linglonzan yang oo,

11. Berilott ini, komponen TIE apa yang ditsmbahkan dalam pesrmosesan
barangpaket sarat unnik sampai ke pelangzan?

blzmaori vang tertanarn dalam paket

Self-reporring/paket dapat melaparian sendin stamnya

Tntegrast

Lovaiizarion (dapat melihat lokasi barang secara real rims)

Monitoring

Assiztmice fystem

Ofject trfbrmarion

Autopumic idertificaion

Tidak menambahicn parangkat TIK apapun kedzlam paket haranz

L= T = T = A = = R = N = = I =

Darg-driven Service

Tojuan layanan berbasis data adalsh ok mesmyelarsskan model bisnis masa depan dan
meningkatican manfast hasi pelanzzan. Bismis pumajual dan layanan akan lebib didsssrkan pada
evaluzs dan analizis data yang dikowegpulkan dan bergannms pada intesrasi perpsshaam secara loas.

22 Diata vang dikumypulkan selama proses distibus digmakan unfuk menonjang adanya
layanem bare. Apakah pennzahasn bapek ibu menawarksn layanan seperti im?
o Ya dan peruzabasn sudah terintegrasi dengan pelangzan
o Y2 tapi perusshazn behm terintegrazi dengan palangezn
o Tidsk melskulan Layanan

Employes

Earyawan mernbant pemszhzsn mewnjudican tramsformasi digital merekas dam yanz paling
terpeneamih oleh perubahan tempat kerjzs digital Lingloansan kerja lmesung merelos diobah,
menzharoskan mereics wnuk memperoleh keterampilan dan kaslifikasi baro. Ini membuatys
zemakin penting bahwa penpzzhaan mempersiapkan karyawan mereks unmk perbahan ini melahii
pelatihan yang zemai dan pendidikan berkalanjotan.
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13, Bazzirnana bapak Thu menilai keterarmpilan kanvawan perpsshean ketika datang ke
persyaratan masa depan dalam Industd 4.07 (31 semai pada kolom jaweban yang

zeaai)

Skill vamz dirmiliki karvawan

Jawahan

lidak
Tl evan

Vidak ada

Ada namun
bt luina
neznadai

Auda dan
sudah

memisdal

Infrastukior IT

Tekmologi otomatisast

D cvumiytics

Dama Securiyy

Dievelopmen [ pengembang
aplikasi

Collaboration software

Ton-tekmikal skill seperti
mansjerial
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LAMPIRAN D. TRANSKRIP WAWANCARA

Lampiran D.1

Narasumber : Hari Sumaryono

Jabatan : Manajer Penjualan

Hari, tanggal : Senin, 16 Mei 2019

Tempat : Ruang manajer penjualan, Kantor Pos Regional 7
Surabaya.

M:

Menurut bapak kategori apa yang tepat untuk
mendeskripsikan perusahaan bapak?

Jasa keuangan, Logistik, dan lain lain. Lain lain ini
seperti kiriman surat menyurat, di bidang retail pos
menjual materai, dulunya menerbitkan ertifikat tapi
sekarang tinggal materai dan benda benda pos seperti
perangko, dan kartu pos. Pos juga jualan property
dengan menyewakan space kantornya kepada pihak ke
3.

Kira-kira berapa estimasi revenue perusahaan bagian
Jawa TImur pada tahun 2018?

Sekitar 409 miliar. Tapi itu belum termasuk penjualan
jasa keuangan.

Apakah perusahaan bapak pernah meerangkan
mengenai industry 4.0 kepada internal perusahaan?
Misalnya manajer menerangakan/berresentasi bahwa
pos ini akan menuju ke Industri 4.0?

Untuk menerangkan atau presentasi ke internal atau
pegawai pesuhaan belum pernah kayaknya mbak. Tapi
kalua ke luar atau ke external pernah. Pak Kareg
pernah menyampaikan di UB waktu itu.

Apakah di pos ini memiliki alat yang membantu
proses yang bergerak secara otomatis? Karna hal
tentang industry 4.0 jadi mungkin alat yang benar
benar otomatis dan tidak ada campur tangan
manusianya pak.
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Masih manual mbak disini. Di pusat sudah ada mesin
sortir untuk memisahkan tujuan paket. Tapi masih ada
peran manusianya yang terlibat.

Apakah terdapat pengamanan IT dalam penyimpanan
data internal dan komunikasi data di dalam internal
perusahaan?

Masih sebatas user dan password

Apakah perusahaan menawarkan layanan yang di
dapat dari pengelolaan data pak?

Intinya kami menawarkan layanan yang diinginkan
pelanggan. COntohnya ada Oranger, pelanggan tidak
harus ke kantor pos, parker, dan sebagainya. Kita
jemput paketnya. Untuk anda kami ada.

Untuk mekanisme oranger nya bagaimana ya pak?

Oranger biasanya sudah cari relasi / Tanya-tanya ke
UMKM, kalua ada yang mau ngirim paket tinggal wan
anti dijemput.

Untuk proses penimbangan paketnya bagaimana ya
pak?

Kadang dikira-kira atau berdasarkan kebiasaan
pelanggannya. Nanti yang kirim bayar atau oranger
mengirimkan ke kantor dahulu, nanti setelah resinya
jadi diantarkan ke pengirim lalu pengirimnya bayar.
Atau bisa juga resi di kirimkan via wan anti jika ada
kembalian atau uang yang kurang bisa diberikan
waktu pemesanan selanjutnya.
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Lampifran D.2

Narasumber : I Made

Jabatan : Manajer Teknologi
Hari, tanggal : Kamis, 20 Mei 2019

Tempat : Ruang manajer penjualan, Kantor Pos Regional 7
Surabaya.

M:

Kalau boleh tau pak, untuk tugas dari bagian IT apa
saja ya pak?

Bagian IT ini sebenernya tugasnya mengelola IT yang
ada di kantor ini, seperti menegelola jaringan, asset
perangkat teknologi, dan aplikasi teknologi yang
digunakan di pos.

Apakah bapak setuju jika perusahaan harus
bertransformasi ke Industri 4.0?

50:50 ya mbak. Secara umum yang dibutuhkan
Indonesia itu adalah padat karya bukan padat
teknologi yang antinya dapat menyebabkan masalah
social. Yang pentinga ialah bagaimana memanfatkan
teknologi yang tepat guna.

Apakah bapak paham dan mengerti investasi apa yang
dilakukan oleh Pos? mungkin yang sudah dilakukan
dikantor ini saja pak.

Kalua di kantor ini sebatas investasi perangkat
teknologi seperti pc, laptop, printer, reader barcode.
Belum ada yayng otomasi dan masih manual. Lebih
ke perangkat teknologi si mbak. Dan moderenisasi
bagian operasi contohnya mesin sortir itu, tapi masih
seperti ban berjalan.

Apakah perusahaan bapak memiliki teknologi dan
inovasi manajemen yang sistematis?

Kalau dalam struktur sebenarnya usdah ada namun
tidakk atau apakah sudah efektif atau belum. Untuk
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inovasi manajemen ada sebuah tim di pusat yang
tugasnya untuk pengembangan antara bisnis dan IT.

Apakah perusahaan bapak sudah memiliki support IT
yang terintegrasi?

Sudah terintegrai ke dengan pusat. Kalau datanya
belum karena masih ada otomatisasidata langsung ke
pusat. Setiap bagian memiliki user dan password nya
sendiri. Untuk pembagian tugasnya, IT di regional
tugasnya monitoring dan pengembangan. Memonitor
kualitas jaringan, intranet, hardware, aplikasi,
instalasi, dll. Data tentang aplikasi dimiliki oleh
bagian IT.

Bagaimana perusahaan bapak dalam mengelola IT
nya?

Di setiap departemennya ada orang IT nya tapi bukan
yang expert. IT di setiap bagian ini untuk keperluan
development, Untuk IT terpusat itu hanya untuk
menangani masalah jaringan, dll. Untuk service
provider hanya pake penyedia jaringan saja.

Apakah perusahaan bapak sudah menggunakan
layanan cloud?

Sudah untuk update status antaran.

Apa bapak ada bayangan kea rah mana adanya
otomasi industry 4.0?

Mungkin untuk sitemtracking. Dari loket sampe paket
sampai tujuan dapat di tracking.
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LAMPIRAN E. NOTULENSI FGD
Pengisi : - I Nyoman Pujawan (Pemateri)

- Arifin Muclis (Kepala Regional)
- Bismo Ariobowo (Pembimbing Lapangan, Manajer
M2K3L)

Hari, tanggal : Senin, 16 Mei 2019
Tempat : RuangDouble Profit, Kantor Pos Regional 7 Surabaya.

P2 : Dari kantor regional sifatnya hanya bagaimana mengawal
bagaimana transformasi industry 4.0 dapat berjalan di tataran
regional dan tataran teknis seperti kantor pos di surabay dan
jawa timur. Kebetulan saya menggawangi 28 kantor pelayanan
di jawa timur dan kantor sentral pengolahan pos seperti di
Juanda yang khusus untuk mengoperasikan seluruh kiriman
untuk dikirim melalui jalur darat udara atau laut. Kantor yang
sifatnya mengawal dan membuat regulasi yaitu level regional
ini, kantor pos krembangan.

Sudah banyak produk-produk pos yang sudah memenfaatkan
digitalisasi. Memang sebagian banyak pelanggan belum
mengetahu bahwa sebenarnya Pos sudah masuk ke digitalisasi
melalui gadget ataupun transaksi-transaksi melalui outlet outlet
kami. seperti transakasi wesel yang kita kenal dilakukan dengan
fisik sekarang sudah dijalankan hanya beberapa detik. Saat kita
masuk ke era digitalisasi, competitor tentu sudah masuk juga
mungkin lebih pesat.

Terdaat 3 produk yaitu mail logistic, logistic, dan finance
services. Di era sekarang seharusnya Pos dapat bersaing karna
kita mempunyai triangle di korporasi ini. Di era e-comerce ini
orang bisa melaukan pengiriman online, pembayaran bisa
dilakukan dengan pos pay. Di bidang distribusi juga memiliki
keunggulan disitu. Kantor pusat sedang mengimprove
bangunan-bangunan. Proses penyerahan kiriman Pos sudah
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menggunakan mobile application untuk melakukan status
report.

Sekarang yang sedang kita lakukan di Pos Persero yaitu kita
memiliki anak-anak muda yang kita kumpulkan yang
diharapkan bisa mengawal PT Pos edepannya yang namanya
group LDP (Leader Development Program).

Sebagai pengantar, jika nanti ada yang perlu di diskusikan, dan
mudah-mudahan dapa bermanfaat bagi kami. Ada 3 perusahaan
anak yang dimiliki Pos yaitu PT Pos Logistik, PT Pos Property,
dan PT Pos Finance.

P2: Kami memiliki berbagai macam latar belakang sehingga
membuuhkan diksi yang sesuai untuk menjelaskannya.

P3: Selamat siang terimakasih pak kareg atas sambutan dan
pengantarnya.

P1: Sebelum saya mulai saya ingin memperkenalkan diri nama
saya, sehari-hari saya di department teknik industry. Kebetulan
dalam 1 tahun ini ditugaskan untuk mengelola program magister
manajemen di ITS.

Saya akan share sedikit yang kami pahami, namun ini yang
bersifat overview sehingga akan membahas kulit-kulitnya saja.
Yang  pertama saya  akan membahas tentang
indtroductionIndusti 4.0, lalu sedikit memasuki kondisi saat ini
di Indonesia yaitu Making Industri 4.0 dari kementrian
perndustrian, namun dalam assessment saya tidak segampang
yang kita bayangkan. Elemen-elemen di industry 4.0 ini ada
banyak namun tidak semua dapat digunakan kedalam
perusahaan. Dapat dipilih saja mana yang sesuai.

Industri yang pertama yaitu pertama kali kita menemukan mesin
untuk melakukan hal yang tadinya manual. Pada tahap ini juga
mulai adanya transportasi. Bertantranformasi menjadi
mekanisasi.
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Fase kesua Industri ke 2, dimulai dengan beberapa perusahaan
seperti perusahaan mobil melakukan produksi masal , tidak
memproduksi 2/3 unit sehingga terjadi skala ekonomi produksi,
cost jadi rendah dan efisiensi.

Fase ke 3 dimana kita banyak menggunakan computer dan
otomasi dan semua kegiatan produksi dapat dikontrol melalui
computer. Istilahnya seperti Computer added manufacturing,
jadi mesin dapat dikontrol dengan computer.

Yang kita kenal dengan industri 4.0, merupakan perubahan yang
sangat besar bukan hanya teknologi yang prosuksi saja tapi juga
distribusi dan tranportasi, pengadaan material sehingga muncul
digitalisasi, design dapat dilakukan dengan lebih mudah, barang
atau persediaan dapat dipantau secara real time, dan masih
banyak lagi.

Istilah ini mulai muncul sudah lumayan lama yang melakukan
penelitian secara serius dan mempopulerkan ialah German yang
sudah melakukan penelitian dan pengimplementasian.

Saat ini kita bisa membeli tiket ataupun membeli barang secara
online melalui tiket.com melalui amzon, kita bisa melakukan
banyak hal seperti membeli, melihat review, melakukan search,
ataupun mereview, semua kegiatan tersebut dapat mereka
tangkap sebagai data yang berbeda. Sehingga mercka dapat
mempunyai hasil 10.000 pengunjung web, 10% melakukan
pencarian, ada yang membeli setalah 10x melakuan pencarian
dan ada yang membeli langsung. Ini adalah bigdata, big data
harus diolah untuk tujuan peningkatan layanan ke pelanggan
dan juga untuk marketing.

- 10T, semua status dapat terdeteksi dan ngelink dengan internet,
sekitanya ini yang dibutuhkan dalam bisnis kurir karena
kapabilitas yang dibutuhkan adalah tracking dan tracing. Baik
untuk mengetahui pergerakan dari barang tersebut.
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28.00 Robot bisa digunakan untuk melakukan hal-hal yang
berbahaya seperti menghindari toksik, tapi juga sudah mulai
digunakan di gudang dan pengiriman barang seperti kendaraan
berjalan tanpa sopir.

- 3D printing

- Big data, data luar biasa masifnya. Pos ini memiliki banyak
pelanggan yang beragam, sehingga data tersebut menjadi sangat
besar ukurannya. Bagaimana pos menggunakan data tersebut
untuk menhoptimalkan layanannya. Yang dapat digunakan
dalam logisik : Barcode, RFID, Al, Robot, dll.

- Robot yang advance : robot yang dapat mengangkat beban
yang berat yang ga bisa capek untuk mengatasi material
handling, akurasi akan menjadi lebih tinggi. Di amazon
penggunaan robot menjadi sangat pesar di warehousing.

- Truk autonomous : merupakan bagian dari robotic yaitu truk
yang dapat berjalan sendiri tanpa supir. Hal ini
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Lampiran F.2 Penyerahan kenang kenangan dari Kareg
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Lampiran F.3 Tanya jawab dari pegawai Pos
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Lampiran F.4 Absensi Peserta FGD

PT POS INDONESIA (PERSERO)
KANTOR REGIONAL 7 JATIM
SURABAYA 60004

DAFTAR HADIR

HARI :SENIN, 24 JUNI 2019

NO ’; NAMA ! JABATAN/BAGIAN ' NO HP ‘ TANDA TANGAN j
1 Hbven Boudvo— | Dok Omin | 6scBiooabony) =
2[ Aeis Nepgands Deprp SRET BA305000 ’
3| ¢ Aoty gc\)oqe;‘.qa\pt ﬁd&_/?(:ﬂe)éf/ fg/)N’ZZJY"Q ( %\,.

4] sugeng \Ayjiondy Mo Coonibu | Rezzgromatt < f—
}TS - \oedmi’ Man fo Pt 2 Opt | 081332648407 Fdhce N

6| ATif. Cheicwl Ao [ otiom ot | ==

71 eof whalnh | fomen i | - -

8| pv /na B As IR | o8tsw 39098 X7

9| (b st v 724519 %

10| $02up4, hs  Propohle BP9 /

11 gamjafyoma Men. Akr o 285/ s55¢- -

12 a&y we Pohom | 0Bl23240477 )

13| Nikho barifado Aston Pomsar 3 AUST7eo S

14) Yrqwtto Unbon /datan | pbizspissBai

15] Sobt ad Ao o Calonn /| 8402 s0bdsizn

16| Mivkp S Yoo (095750990333 N

17 2 Rungusl = 0289376 (3 =

18| Fany Awgliv Aguihin Operer’ 089M%0313

19| Lailyle s @ Asman  Payak/kos OBI13579C 2616 /%

20| A\Jatana Peaalan 085t 3300709 1;/’

21 Bi Rulgond P Witop baend i) 085709147 20 5

22 ¢. ST sm 05222475 952

23| 1D Dy BRYALAT M oz 1

24 A G Har SoM 0896 § 637874 o

25| Liht Srrgony by

26| Loay A0 Teqpel. I

27| Iz e T qG8132d0527¢

28| Nanse : S Postran OR(3I8041233 |~

29| M. t9ah | Me O lepishk [ 02123 220500

30] TV ko Man JPRMC | o943 23 M0

Mengetahui

Manajer Sekretariat,

Arief Joko Sentono
Nippos. 971346549



PT POS INDONESIA (PERSERO)

KANTOR REGIONAL 7 JATIM

SURABAYA 60004

DAFTAR HADIR

HARI : SENIN , 29 APRIL 2019

167

NO

NAMA

JABATAN/BAGIAN

NO HP

TANDA TANGAN

kaen b

032’4;12///2/

),

32

31 qur L\)ah/qu/

33

34

35

36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
16
47
43
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

Mengetahui

Manajer Sekretariat,

Arief Joko Sentono
Nippos. 971346549
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